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SEPATAH KATA

Semenjak 40 tahun yang lampau — waktu itu Bung Karno masih belajar di Hogere
Burgerschool (H.B.S.) Surabaya — beliau sudah mulai gemar mengarang. Kegema-
ran itu bertambah lagi semasa beliau menjadi mahasiswa Technische Hogeschool
(T.H.S.) di Bandung. Kemudian datanglah zaman yang dalam sejarah kehidupan
Bung Karno dapat dianggap masa-pencurahan-fikiran dalam karang-mengarang,
yaitu semasa Bung Karno bersama-sama dengan kawan-kawan sefaham beli-
au, mendirikan dan menggerakkan Partai Nasional Indonesia (PN.l) dan Partai
Indonesia (Partindo) serta semasa beliau diasingkan ke Endeh dan akhirnya ke
Bengkulen.

Suatu kenyataan sekarang ialah — bahwa Bung Karno sendiri sama sekali tidak lagi
menyimpan karangan-karangan tersebut.

Beberapa karangan yang telah dapat dikumpulkan semasa Bung Karno mulai
menjalankan hukuman pembuangan, terpaksa ditinggalkan dan kemudian hilang
tidak berketentuan karena tempat beliau yang sering berpindah-pindah. Demiki-
an pula sahabat-sahabat-karib beliau serta perpustakaan-perpustakaan umum,
tidak banyak yang menyimpan karangan-karangan Bung Karno.

Dalam beberapa tahun terakhir ini, oleh perseorangan, pernah sebagian dari ka-
rangan-karangan tersebut diterbitkan dalam bentuk brosur. Karena mengingat -
bahwa buah-fikiran Bung Karno baik yang berbentuk sebagai karangan maupun
yang berupa pidato-pidato dari semenjak zaman penjajahan hingga pada saat
ini, belum pernah diterbitkan dalam bentuk yang teratur — sedangkan keingi-
nan untuk itu oleh sahabat-sahabat-karib Bung Karno serta oleh khalayak ramai
berkali-kali diajukan kepada beliau — maka kami mendapat kepercayaan untuk
menjalankan tugas tersebut.

Semenjak lima tahun yang lampau, kami telah berusaha sedapat-dapatnya untuk
menunaikan kewajiban tersebut sebaik-baiknya.

Dalam melaksanakan tugas tersebut ternyata — bahwa tidak sedikit kesukaran yang
harus kami hadapi. Pada zaman penjajahan, untuk menyimpan karangan-karan-
gan para pemimpin pergerakan — terutama buah pena Bung Karno - diperlukan
keberanian bagi para penyimpannya. Lagi pula, karangan-karangan Bung Karno
tersebut tidak pernah ada dalam satu tangan. Berdasarkan itulah, maka usaha
pengumpulan ini tidak seluruhnya dapat berhasil baik dan sempurna.



Selama lima tahun terus-menerus telah dilakukan hubungan dan surat-menyurat
dengan alamat-alamat di dalam dan di luar negeri dengan pengharapan agar
supaya usaha pengumpulan buah-fikiran Bung Karno dapat lebih diperlengkap.
Walaupun mereka yang dihubungi selalu menunjukkan kesediaan untuk memberi
bantuan sebanyak mungkin, namun hingga pada saat ini, belum juga diperoleh
hasil untuk mengumpulkan buah pena Bung Karno yang ditulis antara tahun 1917
hingga tahun 1925.

Bahkan karangan-karangan dalam tahun-tahun berikutnyapun masih ada beber-
apa yang belum terkumpul. Ini berarti bahwa kumpulan buah-fikiran Bung Karno
—yang oleh beliau diberi nama: “DI BAWAH BENDERA REVOLUSI”, belumlah mer-
upakan kumpulan yang lengkap dan sesempurna-sempurnanya.

Akan tetapi dengan pertimbangan — bahwa untuk menanti sampai terkumpulnya
seluruh buah-fikiran Bung Karno masih memerlukan waktu yang lama — maka
sebagai langkah pertama, buku:

“DI BAWAH BENDERA REVOLUSI" ini (terdiri dari dua jilid), kami persembahkan
kepada masyarakat Indonesia, dengan pengertian, kekurangan-kekurangan yang
terdapat dalam buku ini mudah-mudahan dapat disempurnakan dalam pener-
bitan lainnya. Patut dijelaskan bahwa Bung Karno tidak mempunyai kesempa-
tan penuh untuk membaca kembali seluruhnya karangan-karangan beliau yang
dimuat dalam buku ini.

Akhirulkalam, kepada semua pihak, baik di dalam maupun di luar negeri ser-
ta handai-taulan yang hingga pada saat terbitnya buku ini dengan ikhlas telah
memberikan sumbangan dan bantuan, dengan ini kami sampaikan ucapan ban-

yak terima kasih, karena dengan tiada bantuan itu maka penerbitan “DI BAWAH
BENDERA REVOLUSI" tidaklah mungkin selengkap seperti sekarang ini.

Jakarta, 17 Agustus 1959

Panitia

K.Goenadi

H.Mualliff Nasution
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Nasionalisme, Islamisme dan Marxisme

Sebagai Aria Bima-putera, yang lahirnya dalam zaman perjoangan, maka
INDONESIA-MUDA inilah melihat cahaya hari pertama-tama dalam zaman yang
rakyat-rakyat Asia, lagi berada dalam perasaan tak senang dengan nasibnya.
Tak senang dengan nasib-ekonominya, tak senang dengan nasib-politiknya, tak
senang dengan segala nasib yang lain-lainnya.

Zaman “senang dengan apa adanya”, sudahlah lalu.
Zaman baru: zaman muda, sudahlah datang sebagai fajar yang terang cuaca.

Zaman teori kaum kuno, yang mengatakan, bahwa “siapa yang ada di bawabh,
harus terima-senang, yang ia anggap cukup-harga duduk dalam perbendaharaan
riwayat, yang barang kemas-kemasnya berguna untuk memelihara siapa yang
lagi berdiri dalam hidup”, kini sudahlah tak mendapat penganggapan lagi oleh
rakyat-rakyat Asia itu.

Pun makin lama makin tipislah kepercayaan rakyat-rakyat itu, bahwa rakyat-rakyat
yang mempertuankannya itu, adalah sebagai “voogd” yang kelak kemudian hari
akan “ontvoogden” mereka; makin lama makin tipislah kepercayaannya, bahwa
rakyat-rakyat yang mempertuankannya itu ada sebagai “saudara-tua”, yang
dengan kemauan sendiri akan melepaskan mereka, bilamana mereka sudah

n on

“dewasa”, “akil-balig”, atau “masak”.

Sebab tipisnya kepercayaan itu adalah bersendi pengetahuan, bersendi keyakinan,
bahwa yang menyebabkan kolonisasi itu bukanlah keinginan pada kemasyhuran,
bukan keinginan melihat dunia-asing, bukan keinginan merdeka, dan bukan pula
oleh karena negeri rakyat yang menjalankan kolonisasi itu ada terlampau sesak
oleh banyaknya penduduk, — sebagai yang telah diajarkan oleh Gustav Klemm -,
akan tetapi asalnya kolonisasi yalah teristimewa soal rezeki.

“Yang pertama-tama menyebabkan kolonisasi yalah hampir selamanya kekurangan
bekal — hidup dalam tanah-airnya sendiri”, begitulah Dietrich Schafer berkata.
Kekurangan rezeki, itulah yang menjadi sebab rakyat-rakyat Eropah mencari rezeki
di negeri lain! Itulah pula yang menjadi sebab rakyat-rakyat itu menjajah negeri-
negeri, di mana mereka bisa mendapat rezeki itu. Itulah pula yang membikin
“ontvoogding”-nya negeri-negeri jajahan oleh negeri-negeri yang menjajahnya
itu, sebagai suatu barang yang sukar dipercayainya. Orang tak akan gampang-
gampang melepaskan bakul-nasinya, jika pelepasan bakul itu mendatangkan
matinyal!



Begitulah, bertahun-tahun, berwindu-windu, rakyat-rakyat Eropah itu
mempertuankan negeri-negeri Asia. Berwindu-windu rezeki-rezeki Asia masuk ke
negerinya. Teristimewa Eropah-Barat lah yang bukan main tambah kekayaannya.

Begitulah tragisnya riwayat-riwayat negeri-negeri jajahan!

Dan keinsyafan akan tragik inilah yang menyadarkan rakyat-rakyat jajahan itu;
sebab, walaupun lahirnya sudah alah dan takluk, maka Spirit of Asia masihlah
kekal. Rokh Asia masih hidup sebagai api yang tiada padamnya! Keinsyafan akan
tragik inilah pula yang sekarang menjadi nyawa pergerakan rakyat di Indonesia-
kita, yang walaupun dalam maksudnya sama, ada mempunyai tiga sifat:
NASIONALISTIS, ISLAMISTIS dan MARXISTIS lah adanya.

Mempelajari, mencahari hubungan antara ketiga sifat itu, membuktikan, bahwa
tiga haluan ini dalam suatu negeri jajahan tak guna berseteruan satu sama lain,
membuktikan pula, bahwa ketiga gelombang ini bisa bekerja bersama-sama
menjadi satu gelombang yang mahabesar dan maha-kuat, s a t u ombak-taufan
yang tak dapat ditahan terjangnya, itulah kewajiban yang kita semua harus
memikulnya.

Akan hasil atau tidaknya kita menjalankan kewajiban yang seberat dan semulia
itu, bukanlah kita yang menentukan. Akan tetapi, kita tidak boleh putus-putus
berdaya-upaya, tidak boleh habis-habis ikhtiar menjalankan kewajiban ikut
mempersatukan gelombang-gelombang tahadi itu! Sebab kita yakin, bahwa p
ersatuanlahyang kelak kemudian hari membawa kita ke arah terkabulnya
impian kita: Indonesia-Merdeka!

Entah bagaimana tercapainya persatuan itu; entah pula bagaimana rupanya
persatuan itu; akan tetapi tetaplah, bahwa kapal yang membawa kita ke-
Indonesia-Merdeka itu, yalah Kapal-Persatuan adanya! Mahatma, jurumudi yang
akan membuat dan mengemudikan Kapal Persatuan itu kini barangkali belum
ada, akan tetapi yakinlah kita pula, bahwa kelak kemudian hari mustilah datang
saatnya, yang Sang-Mahatma itu berdiri di tengah kita! ...

ltulah sebabnya kita dengan besar hati mempelajari dan ikut meratakan jalan
yang menuju persatuan itu. ltulah maksudnya tulisan yang pendek ini.

Nasionalisme, Islamisme dan Marxisme!
Inilah azas-azas yang dipeluk oleh pergerakan-pergerakan rakyat di seluruh Asia.

Inilah faham-faham yang menjadi r o k h ny a pergerakan-pergerakan di Asia itu.
Rok h ny a pula pergerakan-pergerakan di Indonesia-kita ini.
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Partai Boedi Oetomo, “marhum” Nationaal Indische Partij yang kini masih “hidup”,
Partai Sarekat Islam, Perserikatan Minahasa; Partai Komunis Indonesia, dan masih
banyak partai-partai lain ... itu masing-masing mempunyai rokh Nasionalisme,
rokh Islamisme, atau rokh Marxisme adanya. Dapatkah rokh-rokh ini dalam politik
jajahan bekerja bersama-sama menjadi satu

Rokh yang Besar, Rokh Persatuan? Rokh Persatuan, yang akan membawa kita ke
lapang ke-Besaran?

Dapatkah dalam tanah jajahan pergerakan Nasionalisme itu dirapatkan dengan
pergerakan Islamisme yang pada hakekatnya tiada bangsa, dengan pergerakan
Marxisme yang bersifat perjoangan internasional?

Dapatkah Islamisme itu, ialah sesuatu agama, dalam politik jajahan bekerja
bersama-sama dengan Nasionalisme yang mementingkan bangsa, dengan
materialismenya Marxisme yang mengajar perbendaan?

Akan hasilkah usaha kita merapatkan Boedi Oetomo yang begitu sabar-halus
(gematigd), dengan Partai Komunis Indonesia yang begitu keras sepaknya, begitu
radical-militan terjangnya?

Boedi Oetomo yang begitu evolusioner, dan Partai Komunis Indonesia, yang
walaupun kecil sekali, oleh musuh-musuhnya begitu didesak dan dirintangi,
oleh sebab rupa-rupanya musuh-musuh itu yakin akan peringatan Al Carth
i | I, bahwa “yang mendatangkan pemberontakan-pemberontakan itu biasanya
bagian-bagian yang terkecil, dan bagian-bagian yang terkecil sekali"?

Nasionalisme! Kebangsaan!

Dalam tahun 1882 Ernest Renan telah membuka pendapatnya tentang faham
“bangsa” itu. “Bangsa” itu menurut pujangga ini ada suatu nyawa, suatu azas-akal,
yang terjadi dari dua hal: pertama-tama rakyat itu d u lu ny a harus bersama-sama
menjalani satu riwayat; kedua, rakyat itu sekarang harus mempunyai kemauan,
keinginan hidup menjadi satu.

Bukannya jenis (ras), bukannya bahasa, bukannya agama, bukannya persamaan
butuh, bukannya pula batas-batas negeri yang menjadikan “bangsa” itu.

Dari tempo-tempo belakangan, maka selainnya penulis-penulis lain, sebagai Karl
Kautsky dan Karl Radek, teristimewa O tto B a uer lah yang mempelajari soal
“bangsa” itu.

“Bangsa itu adalah suatu persatuan perangai yang terjadi dari persatuan hal-
ikhwal yang telah dijalani oleh rakyat itu”, begitulah katanya.



Ir. Sukarno

Nasionalisme itu yalah suatu iktikad; suatu keinsyafan rakyat, bahwa rakyat itu
ada satu golongan, satu “bangsa”!

Bagaimana juga bunyinya keterangan-keterangan yang telah diajarkan oleh
pendekar-pendekar ilmu yang kita sebutkan di atas tahadi, maka tetaplah, bahwa
rasa nasionalistis itu menimbulkan suatu rasa percaya akan diri sendiri, rasa
yang mana adalah perlu sekali untuk mempertahankan diri di dalam perjoangan
menempuh keadaan-keadaan, yang mau mengalahkan kita.

Rasa percaya akan diri sendiri inilah yang memberi keteguhan hati pada kaum
Boedi Oetomo dalam usahanya mencari Jawa-Besar; rasa percaya akan diri sendiri
inilah yang menimbulkan ketetapan hati pada kaum revolusioner-nasionalis dalam
perjoangannya mencari Hindia Besar atau Indonesia-Merdeka adanya.

Apakah rasa nasionalisme, — yang, oleh kepercayaan akan diri sendiri itu, begitu
gampang menjadi kesombongan-bangsa, dan begitu gampang mendapat
tingkatnya yang kedua, yalah kesombongan-ras, walaupun faham ras (jenis) ada
setinggi langit bedanya dengan faham bangsa, oleh karena ras itu ada suatu faham
biologis, sedang nationaliteit itu suatu faham sosiologis (ilmu pergaulan hidup),
— apakah nasionalisme itu dalam perjoangan-jajahan bisa bergandengan dengan
Islamisme yang dalam hakekatnya tiada bangsa, dan dalam lahirnya dipeluk oleh
bermacam-macam bangsa dan bermacam-macam ras;- apakah Nasionalisme itu
dalam politik kolonial bisa rapat-diri dengan Marxisme yang internasional, inter-
rasial itu?

Dengan ketetapan hati kita menjawab: bisa!

Sebab, walaupun Nasionalisme itu dalam hakekatnya mengecualikan segala fihak
yang tak ikut mempunyai “keinginan hidup menjadi satu” dengan rakyat itu;
walaupun Nasionalisme itu sesungguhnya mengecilkan segala golongan yang tak
merasa “satu golongan, satu bangsa” dengan rakyat itu; walaupun Kebangsaan
itu dalam azasnya menolak segala perangai yang terjadinya tidak “dari persatuan
hal-ikhwal yang telah dijalani oleh rakyat itu”, - maka tak boleh kita lupa, bahwa
manusia-manusia yang menjadikan pergerakan Islamisme dan pergerakan
Marxisme di Indonesia-kita ini, dengan manusia-manusia yang menjalankan
pergerakan Nasionalisme itu semuanya mempunyai “keinginan hidup menjadi
satu”; — bahwa mereka dengan kaum Nasionalis itu merasa “satu golongan, satu
bangsa”; — bahwa segala fihak dari pergerakan kita ini, baik Nasionalis maupun
Islamis, maupun pula Marxis, beratus-ratus tahun lamanya ada “persatuan hal-
ikhwal”, beratus-ratus tahun lamanya sama-sama bernasib tak merdekal!

Kita tak boleh lalai, bahwa teristimewa “persatuan hal-ikhwal”, persatuan nasib,
inilah yang menimbulkan rasa “segolongan” itu. Betul rasa-golongan ini masih



Dibawah Bendera Revolusi, Jilid 1

membuka kesempatan untuk perselisihan satu sama lain; betul sampai kini,
belum pernah ada persahabatan yang kokoh di antara fihak-fihak pergerakan di
Indonesia-kita ini, —akan tetapi b u k a nla h pula maksud tulisan ini membuktikan,
bahwa perselisihan itu tidak bisa terjadi. Jikalau kita sekarang mau berselisih,
amboi, tak sukarlah mendatangkan perselisihan itu sekarang pula!

Maksud tulisan ini yalah membuktikan, bahwa persahabatan bisatercapai!

Hendaklah kaum Nasionalis yang mengecualikan dan mengecilkan segala
pergerakan yang tak terbatas pada Nasionalisme, mengambil teladan akan sabda
Karamchand Gandhi: “Buat saya, maka cinta saya pada tanah-air itu, masuklah
dalam cinta pada segala manusia. Saya ini seorang patriot, oleh karena saya
manusia dan bercara manusia. Saya tidak mengecualikan siapa juga.” Inilah
rahasianya, yang Gandhi cukup kekuatan mempersatukan fihak Islam dengan
fihak Hindu, fihak Parsi, fihak Jain, dan fihak Sikh yang jumlahnya lebih dari
tigaratus juta itu, lebih dari enam kali jumlah putera Indonesia, hampir seperlima
dari jumlah manusia yang ada di muka bumi ini!

Tidak adalah halangannya Nasionalis itu dalam geraknya bekerja bersama-sama
dengan kaum Islamis dan Marxis. Lihatlah kekalnya perhubungan antara Nasionalis
Gandhi dengan Pan-Islamis Maulana Mohammad Ali, dengan Pan-Islamis Syaukat
Ali, yang waktu pergerakan non-cooperation India sedang menghaibat, hampir
tiada pisahnya satu sama lainnya. Lihatlah geraknya partai Nasionalis Kuomintang
di Tiongkok, yang dengan ridla hati menerima faham-faham Marxis: tak setuju
pada kemiliteran, tak setuju pada Imperialisme, tak setuju pada kemodalan!

Bukannya kita mengharap, yang Nasionalis itu supaya berobah faham jadi Islamis
atau Marxis, bukannya maksud kita menyuruh Marxis dan Islamis itu berbalik
menjadi Nasionalis, akan tetapi impian kita yalah kerukunan, persatuan antara
tiga golongan itu.

Bahwa sesungguhnya, asal m a u sahaja ... tak kuranglah jalan ke arah persatuan.
Kemauan, percaya akan ketulusan hati satu sama lain, keinsyafan akan pepatah
“rukun membikin sentausa” (itulah sebaik-baiknya jembatan ke arah persatuan),
cukup kuatnya untuk melangkahi segala perbedaan dan keseganan antara segala
fihak-fihak dalam pergerakan kita ini.

Kita ulangi lagi: Tidak adalah halangannya Nasionalis itu dalam geraknya, bekerja
bersama-sama dengan Islamis dan Marxis.

Nasionalis yang sejati, yang cintanya pada tanah-airitu bersendi pada pengetahuan
atas susunan ekonomi-dunia dan riwayat, dan bukan semata-mata timbul dari
kesombongan bangsa belaka, — nasionalis yang bukan chauvinis, tak boleh tidak,
haruslah menolak segala faham pengecualian yang sempit-budi itu.



Ir. Sukarno

Nasionalis yang sejati, yang nasionalismenya itu bukan semata-mata suatu copie
atau tiruan dari nasionalisme Barat, akan tetapi timbul dari rasa cinta akan manusia
dan kemanusiaan, — nasionalis yang menerima rasa-nasionalismenya itu sebagai
suatu wahyu dan melaksanakan rasa itu sebagai suatu bakti, adalah terhindar dari
segala faham kekecilan dan kesempitan.

Baginya, maka rasa cinta bangsa itu adalah lebar dan luas, dengan memberi
tempat pada lain-lain sesuatu, sebagai lebar dan luasnya udara yang memberi
tempat pada segenap sesuatu yang perlu untuk hidupya segala hal yang hidup.

Wahai, apakah sebabnya kecintaan-bangsa dari banyak nasionalis Indonesia
lalu menjadi kebencian, jikalau dihadapkan pada orang-orang Indonesia yang
berkeyakinan Islamistis? Apakah sebabnya kecintaan itu lalu berbalik menjadi
permusuhan, jikalau dihadapkan pada orang-orang Indonesia yang bergerak
Marxistis? Tiadakah tempat dalam sanubarinya untuk nasionalismenya Gopala
Krishna Gokhate, Mahatma Gandhi, atau Chita Ranjam Das?

Janganlah hendaknya kaum kita sampai hati memeluk jingo-nationalism,
sebagai jingo-nationalismnya Arya-Samaj di India pembelah dan pemecah
persatuan Hindu-Muslim; sebab jingo-nationalism yang semacam itu “akhirnya
pastilah binasa”, oleh karena “nasionalisme hanyalah dapat mencapai apa yang
dimaksudkannya, bilamana bersendi atas azas-azas yang lebih suci”.
Bahwasanya, hanya nasionalisme ke-Timur-an yang sejatilah yang pantas dipeluk
oleh nasionalis-Timur yang sejati. Nasionalisme Eropah, yalah suatu nasionalisme
yang bersifat serang-menyerang, suatu nasionalisme yang mengejar keperluan
sendiri, suatu nasionalisme perdagangan yang untung atau rugi, — nasionalisme
yang semacam itu akhirnya pastilah alah, pastilah binasa.

Adakah keberatan untuk kaum Nasionalis yang sejati, buat bekerja bersama-sama
dengan kaum Islam, oleh karena Islam itu melebihi kebangsaan dan melebihi
batas-negeri yalah super-nasional super-teritorial? Adakah internationaliteit Islam
suatu rintangan buat geraknya nasionalisme, buat geraknya kebangsaan?

Banyak nasionalis-nasionalis di antara kita yang sama lupa bahwa pergerakan-
nasionalisme dan Islamisme di Indonesia ini -ya, di seluruh Asia — ada sama
asalnya, sebagai yang telah kita uraikan di awal tulisan ini: dua-duanya berasal
nafsu melawan “Barat”, atau lebih tegas, melawan kapitalisme dan imperialisme
Barat, sehingga sebenarnya bukan lawan, melainkan kawannya lah adanya. Betapa
lebih luhurnyalah sikap nasionalis

Prof. T. L. Vaswani, seorang yang bukan Islam, yang menulis: “Jikalau Islam
menderita sakit, maka Rokh kemerdekaan Timur tentulah sakit juga; sebab
makin sangatnya negeri-negeri Muslim kehilangan kemerdekaannya, makin lebih
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sangat pula imperialisme Eropah mencekek Rokh Asia. Tetapi, saya percaya pada
Asia-sediakala; saya percaya bahwa Rokhnya masih akan menang. Islam adalah
internasional, dan jikalau Islam merdeka, maka nasionalisme kita itu adalah
diperkuat oleh segenap kekuatannya iktikad internasional itu.”

Dan bukan itu sahaja. Banyak nasionalis-nasionalis kita yang sama lupa, bahwa
orang Islam, di manapun juga ia adanya, di seluruh “Darul Islam”, menurut
agamanya, wajib bekerja untuk keselamatan orang negeri yang ditempatinya.
Nasionalis-nasionalis itu lupa, bahwa orang Islam yang sungguh-sungguh
menjalankan ke-Islam-annya, baik orang Arab maupun orang India, baik orang
Mesir maupun orang manapun juga, jikalau berdiam di Indonesia, wajib pula
bekerja untuk keselamatan Indonesia itu.

“Di mana-mana orang Islam bertempat, bagaimanapun juga jauhnya dari negeri
tempat kelahirannya, di dalam negeri yang baru itu ia masih menjadi satu
bahagian daripada rakyat Islam, daripada Persatuan Islam. Di mana-mana orang
Islam bertempat, di situlah ia harus mencintai dan bekerja untuk keperluan negeri
itu dan rakyatnya”.

Inilah Nasionalisme Islam! Sempit-budi dan sempit-pikiranlah nasionalis yang
memusuhi Islamisme serupa ini. Sempit-budi dan sempit-pikiranlah ia, oleh
karena ia memusuhi suatu azas, yang, walaupun internasional dan inter-rasial,
mewajibkan pada segenap pemeluknya yang ada di Indonesia, bangsa apa
merekapun juga, mencintai dan bekerja untuk keperluan Indonesia dan rakyat
Indonesia juga adanya!

Adakah pula keberatan untuk kaum Nasionalis sejati, bekerja bersama-sama
dengan kaum Marxis, oleh karena Marxisme itu internasional juga?

Nasionalis yang segan berdekatan dan bekerja bersama-sama dengan kaum
Marxis, — Nasionalis yang semacam itu menunjukkan ketiadaan yang sangat, atas
pengetahuan tentang berputarnya roda-politik dunia dan riwayat. la lupa, bahwa
asal pergerakan Marxis di Indonesia atau Asia itu, juga merupakan tempat asal
pergerakan mereka.

la lupa, bahwa arah pergerakannya sendiri itu acap kali sesuai dengan arah
pergerakan bangsanya yang Marxistis tahadi. la lupa, bahwa memusuhi bang-
sanya yang Marxistis itu, samalah artinya dengan menolak kawan-sejalan dan
menambah adanya musuh.

la lupa dan tak mengerti akan arti sikapnya saudara-saudaranya di lain-lain neg-
eri Asia, umpamanya almarhum Dr. Sun Yat Sen, panglima Nasionalis yang besar
itu, yang dengan segala kesenangan hati bekerja bersama-sama dengan kaum




Marxis walaupun beliau itu yakin, bahwa peraturan Marxis pada saat itu belum
bisa diadakan di negeri Tiongkok, oleh karena di negeri Tiongkok itu tidak ada
syarat-syaratnya yang cukup-masak untuk mengadakan peraturan Marxis itu.

Perlukah kita membuktikan lebih lanjut, bahwa Nasionalisme itu, baik sebagai
suatu azas yang timbulnya dari rasa ingin hidup menjadi satu; baik sebagai suatu
keinsyafan rakyat, bahwa rakyat itu ada satu golongan, satu bangsa; maupun
sebagai suatu persatuan perangai yang terjadi dari persatuan hal-ikhwal yang
telah dijalani oleh rakyat itu, — perlukah kita membuktikan lebih lanjut bahwa
Nasionalisme itu, asal sahaja yang memeluknya mau, bisa dirapatkan dengan
Islamisme dan Marxisme?

Perlukah kita lebih lanjut mengambil contoh-contoh sikapnya pendekar-pendekar
Nasionalis di lain-lain negeri, yang sama bergandengan tangan dengan kaum-
kaum Islamis dan rapat-diri dengan kaum-kaum Marxis?

Kita rasa tidak! Sebab kita percaya bahwa tulisan ini, walaupun pendek dan jauh
kurang sempurna, sudahlah cukup jelas untuk Nasionalis-nasionalis kita yang mau
bersatu. Kita percaya, bahwa semua Nasionalis-nasionalis-muda adalah berdiri
di samping kita. Kita percaya pula, bahwa masih banyaklah Nasionalis-nasionalis
kolot yang mau akan persatuan; hanyalah kebimbangan mereka akan kekalnya
persatuan itulah yang mengecilkan hatinya untuk mengikhtiarkan persatuan itu.

Pada mereka itulah terutama tulisan ini kita hadapkan; untuk mereka lah terutama
tulisan ini kita adakan.

Kita tidak menuliskan rencana ini untuk Nasionalis-nasionalis yang tidak mau
bersatu.

Nasionalis-nasionalis yang demikian itu kita serahkan pada pengadilan riwayat,
kita serahkan pada putusannya mahkamah histori!

Islamisme, Ke-Islam-an!

Sebagai fajar sehabis malam yang gelap-gulita, sebagai penutup abad-abad
kegelapan, maka di dalam abad kesembilanbelas berkilau-kilauanlah di dalam
dunia ke-Islam-an sinarnya dua pendekar, yang namanya tak akan hilang tertulis
dalam buku-riwayat Muslim; Sheikh Mohammad Abdouh, Rektor sekolah-tinggi
Azhar, dan Seyid Jamaluddin El Afghani — dua panglima Pan-Islam-isme yang
telah membangunkan dan menjunjung rakyat-rakyat Islam di seluruh benua Asia
daripada kegelapan dan kemunduran.
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Walaupun dalam sikapnya dua pahlawan ini ada berbedaan sedikit satu sama
lain — Seyid Jamaluddin El Afghani ada lebih radikal dari Sheikh Mohammad
Abdouh —maka merekalah yang membangunkan lagi kenyataan-kenyataan Islam
tentang politik, terutama Seyid Jamaluddin, yang pertama-tama membangunkan
rasa-perlawanan di hati sanubari rakyat-rakyat Muslim terhadap pada bahaya
imperialisme Barat; merekalah terutama Seyid Jamaluddin pula, yang mula-mula
mengkhotbahkan suatu barisan rakyat Islam yang kokoh, guna melawan bahaya
imperialisme Barat itu.

Sampai pada wafatnya dalam tahun 1896, Seyid Jamaluddin El Afghani, harimau
yang gagah-berani itu, bekerja dengan tiada berhentinya, menanam benih ke-
Islam-an di mana-mana, menanam rasa-perlawanan terhadap pada ketamaan
Barat, menanam keyakinan, bahwa untuk perlawanan itu kaum Islam harus
“mengambil tekniknya kemajuan Barat, dan mempelajari rahasia-rahasianya
kekuasaan Barat.” Benih-benih itu tertanam!

Sebagai ombak makin lama makin haibat, sebagai gelombang yang makin lama
makin tinggi dan besar, maka di seluruh dunia Muslim tentara-tentara Pan-
Islamisme sama bangun dan bergerak dari Turki dan Mesir, sampai ke Marocco
dan Kongo, ke Persia, Afghanistan ... membanijir ke India, terus ke Indonesia ...
gelombang Pan-Islamisme melimpah ke mana-manal!

Begitulah rakyat Indonesia kita ini, insyaf akan tragis nasibnya, sebagian sama
bernaung di bawah bendera hijau, dengan muka ke arah Qiblah, mulut mengaji
La haula wala kauwata illa billah dan Billahi fisabilil ilahi!

Mula-mula masih perlahan-lahan, dan belum begitu terang-benderanglah jalan
yang harus diinjaknya, maka makin lama makin nyata dan tentulah arah-arah yang
diambilnya, makin lama makin banyaklah hubungannya dengan pergerakan-
pergerakan Islam di negeri-negeri lain; makin teranglah ia menunjukkan
perangainya yang internasional; makin mendalamlah pula pendiriannya atas
hukum-hukum agama.

Karenanya, tak hairanlah kita, kalau seorang profesor Amerika, Ralston Hayden,
menulis, bahwa pergerakan Sarekat Islam ini “akan berpengaruh besar atas
kejadiannya politik di kelak kemudian hari, bukan sahaja di Indonesia, tetapi
di seluruh dunia Timur jua adanya”! Ralston Hayden dengan ini menunjukkan
keyakinannya akan perangai internasional dari pergerakan Sarekat Islam itu; ia
menunjukkan pula suatu penglihatan yang jernih di dalam kejadian-kejadian
yang belum terjadi pada saat ia menulis itu.
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Bukankah tujuannya telah terjadi? Pergerakan Islam di Indonesia telah ikut menjadi
cabangnya Mu'tamar-ul Alamil Islami di Mekkah; pergerakan Islam Indonesia
telah menceburkan diri dalam laut perjoangan Islam Asia!

Makin mendalamnya pendirian atas keagamaan pergerakan Islam inilah yang
menyebabkan keseganan kaum Marxis untuk merapatkan diri dengan pergerakan
Islam itu; dan makin ke mukanya sifat internasional itulah oleh kaum Nasionalis
“kolot” dipandang tersesat; sedang hampir semua Nasionalis, baik “kolot” maupun
“muda”, baik evolusioner maupun revolusioner, sama berkeyakinan bahwa agama
itu tidak boleh dibawa-bawa ke dalam politik adanya.

Sebaliknya, kaum Islam yang “fanatik”, sama menghina politik kebangsaan
dari kaum Nasionalis, menghina politik kerezekian dari kaum Marxis; mereka
memandang politik kebangsaan itu sebagai sempit, dan mengatakan politik
kerezekian itu sebagai kasar. Pendek kata, sudah “sempurna”- lah adanya
perselisihan faham!

Nasionalis-nasionalis dan Marxis-marxis tahadi sama menuduh pada agama
Islam, yang negeri-negeri Islam itu kini begitu rusak keadaannya, begitu rendah
derajatnya, hampir semuanya di bawah pemerintahan negeri-negeri Barat.

Mereka kusut-faham! Bukan Islam, melainkan yang memeluknyalah yang salah!
Sebab dipandang dari pendirian nasional dan pendirian sosialistis, maka tinggi
derajat dunia Islam pada mulanya sukarlah dicari bandingannya. Rusaknya
kebesaran-nasional, rusaknya sosialisme Islam bukanlah disebabkan oleh Islam
sendiri; rusaknya Islam itu yalah oleh karena rusaknya budi-pekerti orang-orang
yang menjalankannya.

Sesudah Amir Muawiah mengutamakan azas dinastis-keduniawian untuk aturan
Chalifah, sesudahnya “Chalifah-chalifah itu menjadi Raja“, maka padamlah tabiat
Islam yang sebenarnya. “Amir Muawiah-lah yang harus memikul pertanggungan
jawab atas rusaknya tabiat Islam yang nyata bersifat sosialistis dengan sebenar-
benarnya”, begitulah Oemar Said Tjokroaminoto berkata. Dan, dipandang
dari pendirian nasional, tidakkah Islam telah menunjukkan contoh-contoh
kebesaran yang mencengangkan bagi siapa yang mempelajari riwayat-dunia,
mencengangkan bagi siapa yang mempelajari riwayat-kultur?

Islam telah rusak, oleh karena yang menjalankannya rusak budi-pekertinya.
Negeri-negeri Barat telah merampas negeri-negeri Islam oleh karena pada saat
perampasan itu kaum Islam kurang tebal tauhidnya, dan oleh karena menurut
wet evolusi dan susunan pergaulan-hidup bersama, sudah satu “historische
Notwendigkeit”, satu keharusan-riwayat, yang negeri-negeri Barat itu menjalankan
perampasan tahadi.



Tebalnya tauhid itulah yang memberi keteguhan pada bangsa Riff menentang
imperialisme Sepanyol dan Perancis yang bermeriam dan lengkap bersenjatal!

Islam yang sejati tidaklah mengandung azas anti-nasionalis; Islam yang sejati
tidaklah bertabiat anti-sosialistis. Selama kaum Islamis memusuhi faham-faham
Nasionalisme yang luas-budi dan Marxisme yang benar, selama itu kaum Islamis
tidak berdiri di atas Sirothol Mustaqgim; selama itu tidaklah ia bisa mengangkat
Islam dari.kenistaan dan kerusakan tadi!

Kita sama sekali tidak mengatakan yang Islam itu setuju pada Materialisme atau
perbendaan; sama sekali tidak melupakan yang Islam itu melebihi bangsa, super-
nasional. Kita hanya mengatakan, bahwa Islam yang sejati itu mengandung tabiat-
tabiat yang sosialistis dan menetapkan kewajiban-kewajibannya yang menjadi
kewajiban-kewajibannya nasionalis pula!

Bukankah, sebagai yang sudah kita terangkan, Islam yang sejati mewajibkan pada
pemeluknya mecintai dan bekerja untuk negeri yang ia diami, mencintai dan
bekerja untuk rakyat di antara mana ia hidup, selama negeri dan rakyat itu masuk
Darul-Islam?

Seyid Jamaluddin El Afghani di mana-mana telah mengkhotbahkan nasionalisme
dan patriotisme, yang oleh musuhnya lantas sahaja disebutkan “fanatisme”; di
mana-mana pendekar Pan-Islamisme ini mengkhotbahkan hormat akan diri
sendiri, mengkhotbahkan rasa luhur-diri, mengkhotbahkan rasa kehormatan
bangsa, yang oleh musuhnya lantas sahaja dinamakan “chauvinisme” adanya.

Di mana-mana, terutama di Mesir, maka Seyid Jamaluddin menanam benih
nasionalisme itu; Seyid Jamaluddin lah yang menjadi “bapak nasionalisme Mesir
di dalam segenap bagian-bagiannya”.

Dan bukan Seyid Jamaluddin sahajalah yang menjadi penanam benih
nasionalisme dan cinta-bangsa. Arabi Pasha, Mustafa Kamil, Mohammad Farid
Bey, Ali Pasha, Ahmed Bey Agayeff, Mohammad Ali dan Shaukat Ali ... semuanya
adalah panglimanya Islam yang mengajarkan cinta-bangsa, semuanya adalah
propagandis nasionalisme di masing-masing negerinyal!

Hendaklah pemimpin-pemimpin ini menjadi teladan bagi Islamis-islamis kita
yang “fanatik” dan sempit-budi, dan yang tidak suka mengetahui akan wajibnya
merapatkan diri dengan gerakan bangsanya yang nasionalistis.

Hendaklah Islamis-islamis yang demikian itu ingat, bahwa pergerakannya yang
anti-kafir itu, pastilah menimbulkan rasa nasionalisme, oleh karena golongan-
golongan yang disebutkan kafir itu adalah kebanyakan dari lain bangsa, bukan
bangsa Indonesia! Islamisme yang memusuhi pergerakan nasional yang layak
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bukanlah Islamisme yang sejati; Islamisme yang demikian itu adalah Islamisme
yang “kolot”, Islamisme yang tak mengerti aliran zaman!

Demikian pula kita yakin, bahwa kaum Islamis itu bisalah kita rapatkan dengan
kaum Marxis, walaupun pada hakekatnya dua fihak ini berbeda azas yang lebar
sekali. Pedihlah hati kita, ingat akan gelap-gulitanya udara Indonesia, tatkala
beberapa tahun yang lalu kita menjadi saksi atas suatu perkelahian saudara;
menjadi saksi pecahnya permusuhan antara kaum Marxis dan Islamis; menjadi
saksi bagaimana tentara pergerakan kita telah terbelah jadi dua bahagian yang
memerangi satu sama lainnya.

Pertarungan inilah isinya halaman-halaman yang paling suram dari buku-
riwayat kita! Pertarungan saudara inilah yang membuang sia-sia segala kekuatan
pergerakan kita, yang mustinya makin lama makin kuat itu; pertarungan inilah
yang mengundurkan pergerakan kita dengan puluhan tahun adanya!

Aduhai! Alangkah kuatnya pergerakan kita sekarang umpama pertarungan
saudara itu tidak terjadi. Niscaya kita tidak rusak-susunan sebagai sekarang ini;
niscaya pergerakan kita maju, walaupun rintangan yang bagaimana juga!

Kita yakin, bahwa tiadalah halangan yang penting bagi persahabatan Muslim-
Marxis itu. Di atas sudah kita terangkan, bahwa Islamisme yang sejati itu ada
mengandung tabiat-tabiat yang sosialistis. Walaupun sosialistis itu masih belum
tentu bermakna Marxistis, walaupun kita mengetahui bahwa sosialisme Islam
itu tidak bersamaan dengan azas Marxisme, oleh karena sosialisme Islam itu
berazas Spiritualisme, dan sosialismenya Marxisme itu berazas Materialisme
(perbendaan); walaupun begitu, maka untuk keperluan kita cukuplah agaknya
jikalau kita membuktikan bahwa Islam sejati itu sosialistislah adanya.

Kaum Islam tak boleh lupa, bahwa pemandangan Marxisme tentang riwayat
menurut azas-perbendaan (materialistische historie opvatting) inilah yang
seringkali menjadi penunjuk-jalan bagi mereka tentang soal-soal ekonomi dan
politik-dunia yang sukar dan sulit; mereka tak boleh pula lupa, bahwa caranya
(methode) Historis-Materialisme (ilmu perbendaan berhubungan dengan riwayat)
menerangkan kejadian-kejadian yang telah terjadi di muka-bumi ini, adalah
caranya menujumkan kejadian-kejadian yang akan datang, adalah amat berguna
bagi mereka!

Kaum Islamis tidak boleh lupa, bahwa kapitalisme, musuh Marxisme itu, yalah
musuh Islamisme pula! Sebab meerwaarde sepanjang faham Marxisme, dalam
hakekatnya tidak lainlah daripada riba sepanjang faham Islam.



Meerwaarde, yalah teori: memakan hasil pekerjaan lain orang, tidak memberikan
bahagian keuntungan yang seharusnya menjadi bahagian kaum buruh yang
bekerja mengeluarkan untung itu, — teori meerwaarde itu disusun oleh Karl
Marx dan Friedrich Engels untuk menerangkan asal-asalnya kapitalisme terjadi.
Meerwaarde inilah yang menjadi nyawa segala peraturan yang bersifat kapitalistis;
dengan memerangi meerwaarde inilah, maka kaum Marxisme memerangi kapital-
isme sampai pada akar-akarnyal!

Untuk Islamis sejati, maka dengan lekas sahaja teranglah baginya, bahwa tak
layaklah ia memusuhi faham Marxisme yang melawan peraturan meerwaarde
itu, sebab ia tak lupa, bahwa Islam yang sejati juga memerangi peraturan itu; ia
tak lupa, bahwa Islam yang sejati melarang keras akan perbuatan memakan riba
dan memungut bunga. la mengerti, bahwa riba ini pada hakekatnya tiada lain
daripada meerwaardenya faham Marxisme itu!

“Janganlah makan riba berlipat-ganda dan perhatikanlah kewajibanmu terhadap
Allah, moga-moga kamu beruntung!”, begitulah tertulis dalam Al Qur’an, surah Al
‘Imran, ayat 129!

Islamis yang luas pemandangan, Islamis yang mengerti akan kebutuhan-
kebutuhan perlawanan kita, pastilah setuju akan persahabatan dengan kaum
Marxis, oleh sebab ia insyaf bahwa memakan riba dan pemungutan bunga,
menurut agamanya adalah suatu perbuatan yang terlarang, suatu perbuatan
yang haram; ia insyaf, bahwa inilah caranya Islam memerangi kapitalisme sampai
pada akar dan benihnya.

Oleh karena, sebagai yang sudah kita terangkan di muka, riba ini sama dengan
meerwaarde yang menjadi nyawanya kapitalisme itu. la insyaf, bahwa sebagai
Marxisme, Islam pula, “dengan kepercayaannya pada Allah, dengan pengakuannya
atas Kerajaan Tuhan, adalah suatu protes terhadap kejahatannya kapitalisme”.

Islamis yang “fanatik” dan memerangi pergerakan Marxisme adalah Islamis yang
tak kenal akan larangan-larangan agamanya sendiri. Islamis yang demikian itu
tak mengetahui, bahwa, sebagai Marxisme, Islamisme yang sejati melarang
penumpukan uang secara kapitalistis, melarang penimbunan harta-benda untuk
keperluan sendiri. la tak ingat akan ayat Al Qur'an: “

Tetapi kepada barang siapa menumpuk-numpuk emas dan perak dan
membelanjakan dia tidak menurut jalannya Allah khabarkanlah akan mendapat
satu hukuman yang celaka!” la mengetahui, bahwa sebagai Marxisme yang
dimusuhi itu agama Islam dengan jalan yang demikian itu memerangi wujudnya
kapitalisme dengan seterang-terangnyal!
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Dan masih banyaklah kewajiban-kewajiban dan ketentuan-ketentuan dalam
agama lIslam yang bersamaan dengan tujuan-tujuan dan maksud-maksud
Marxisme itu! Sebab tidakkah pada hakekatnya faham kewajiban zakat dalam
agama Islam itu, suatu kewajiban si kaya membagikan rezekinya kepada si miskin,
pembagian-rezeki mana dikehendaki pula oleh Marxisme, - tentu saja dengan
cara Marxisme sendiri?

Tidakkah Islam bercocokan anasir-anasir “kemerdekaan, persamaan dan
persaudaraan” dengan Marxisme yang dimusuhi oleh banyak kaum Islamis itu?
Tidakkah Islam yang sejati telah membawa “segenap peri-kemanusiaan di atas
lapang kemerdekaan, persamaan dan persaudaraan”? Tidakkah nabi-Islam sendiri
telah mengajarkan persamaan itu dengan sabda: “Hai, aku ini hanyalah seorang
manusia sebagai kamu; sudahlah dilahirkan padaku, bahwa Tuhanmu yalah Tuhan
yang satu?”

Bukankah persaudaraan ini diperintahkan pula oleh ayat 13 Surah Al-Hujarat, yang
bunyinya: “Hai manusia, sungguhlah kami telah menjadikan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, dan kami jadikan dari padamu suku-suku dan
cabang-cabang keluarga, supaya kamu berkenal-kenalan satu sama lain?"

Bukankah persaudaraan ini “tidak tinggal sebagai persaudaraan di dalam teori
sahaja”, dan oleh orang-orang yang bukan Islam diaku pula adanya? Tidakkah
sayang beberapa kaum Islamis memusuhi suatu pergerakan, yang anasir-anasirnya
juga berbunyi “kemerdekaan, persamaan dan persaudaraan”?

Hendaklah kaum Islam yang tak mau merapatkan diri dengan kaum Marxis, sama
ingat, bahwa pergerakannya itu, sebagai pergerakan Marxis, adalah suatu gaung
atau kumandangnya jerit dan tangis rakyat Indonesia yang makin lama makin
sempit kehidupannya, makin lama makin pahit rumah tangganya. Hendaknya
kaum itu sama ingat, bahwa pergerakannya itu dengan pergerakan Marxis,
banyaklah persesuaian cita-cita, banyak lah persamaan tuntutan-tuntutan.

Hendaklah kaum itu mengambil teladan akan utusan kerajaan Islam Afghanistan,
yang tatkala ia ditanyai oleh suatu surat khabar Marxis telah menerangkan,
bahwa, walaupun beliau bukan seorang Marxis beliau mengaku menjadi “sahabat
yang sesungguh-sungguhnya” dari kaum Marxis, oleh karena beliau adalah suatu
musuh yang haibat dari kapitalisme Eropah di Asia!

Sayang, sayanglah jikalau pergerakan Islam di Indonesia-kita ini bermusuhan
dengan pergerakan Marxis itu! Belum pernahlah di Indonesia-kita ini ada
pergerakan, yang sesungguh-sungguhnya merupakan pergerakan rakyat, sebagai
pergerakan Islam dan pergerakan Marxis itu! Belum pernahlah di negeri-kita ini
ada pergerakan yang begitu menggetar sampai ke dalam urat-sungsumnya rakyat,
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sebagai pergerakan yang dua itu! Alangkah haibatnya jikalau dua pergerakan
ini, dengan mana rakyat itu tidur dan dengan mana rakyat itu bangun, bersatu
menjadi satu banjir yang sekuasa-kuasanya!

Bahagialah kaum pergerakan-Islam yang insyaf dan mau akan persatuan.
Bahagialah mereka, oleh karena merekalah yang sesungguh-sungguhnya
menjalankan perintah-perintah agamanya!

Kaum Islam yang tidak mau akan persatuan, dan yang mengira bahwa sikapnya
yang demikian itulah sikap yang benar, — wahai, moga-mogalah mereka itu bisa
mempertanggungkan sikapnya yang demikian itu di hadapan Tuhannya!

Marxisme!

Mendengar perkataan ini, maka tampak sebagai suatu bayang-bayangan di
penglihatan kita gambarnya berduyun-duyun kaum yang mudlarat dari segala
bangsa dan negeri, pucat-muka dan kurus-badan, pakaian berkoyak-koyak ;
tampak pada angan-angan kita dirinya pembela dan kampiun si mudlarat tahadi,
seorang ahli-fikir yang ketetapan hatinya dan keinsyafan akan kebisaannya
“mengingatkan kita pada pahlawan-pahlawan dari dongeng-dongeng kuno
Germania yang sakti dengan tiada teralahkan itu”, suatu manusia yang “geweldig”
(haibat) yang dengan sesungguh-sungguhnya bernama “grootmeester” (maha
guru) pergerakan kaum buruh, yakni: Heinrich Karl Marx.

Dari muda sampai pada wafatnya, manusia yang haibat ini tiada berhenti-hentinya
membela dan memberi penerangan pada si miskin, bagaimana mereka itu sudah
menjadi sengsara dan bagaimana mereka itu pasti akan mendapat kemenangan;
tiada kesal dan capainya ia berusaha dan bekerja untuk pembelaan itu: duduk di
atas kursi, di muka meja-tulisnya, begitulah ia dalam tahun 1883 menghembuskan
nafasnya yang penghabisan.

Seolah-olah mendengarlah kita di mana-mana negeri suaranya mendengung
sebagai guntur, tatkala ia dalam tahun 1847 menulis seruannya :

“Kaum buruh dari semua negeri, kumpullah menjadi satu!” Dan sesungguhnyal!
Riwayat-dunia belumlah pernah menceriterakan pendapat dari seorang manusia,
yang begitu cepat masuknya dalam keyakinan satu golongan pergaulan-hidup,
sebagai pendapatnya kampiun kaum buruh ini. Dari puluhan menjadi ratusan, dari
ratusan menjadi ribuan, dari ribuan menjadi laksaan, ketian, jutaan .. begitulah
jumlah pengikutnya bertambah-tambah. Sebab, walaupun teori-teorinya ada
sangat sukar dan berat untuk kaum yang pandai dan terang-fikiran, tetapi
“amatlah ia gampang dimengerti oleh kaum yang tertindas dan sengsara: kaum
melarat fikiran yang berkeluh-kesah itu”.



Berlainan dengan sosialis-sosialis lain, yang mengira bahwa cita-cita mereka itu
dapat tercapai dengan jalan persahabatan antara buruh dan majikan, berlainan
dengan umpamanya: Ferdinand Lassalle, yang teriaknya itu ada suatu teriak-
perdamaian, maka Karl Marx, yang dalam tulisan-tulisannya tidak satu kali
mempersoalkan kata asih atau kata cinta, membeberkan pula faham pertentangan
golongan; faham klassenstrijd, dan mengajarkan pula, bahwa lepasnya kaum
buruh dari nasibnya itu, yalah oleh perlawanan-zonder-damai terhadap pada
kaum “bursuasi’, satu perlawanan yang tidak boleh tidak, musti terjadi oleh
karena peraturan yang kapitalistis itu adanya.

Walaupun pembaca tentunya semua sudah sedikit-sedikit mengetahui apa yang
telah diajarkan oleh Karl Marx itu, maka berguna pulalah agaknya, jikalau kita
di sini mengingatkan, bahwa jasanya ahli-fikir ini yalah:- ia mengadakan suatu
pelajaran gerakan fikiran yang bersandar pada perbendaan (Materialistische
Dialectiek) ; — ia membentangkan teori, bahwa harganya barang-barang itu
ditentukan oleh banyaknya “kerja” untuk membikin barang-barang itu, sehingga
“kerja” ini yalah "wertbildende Substanz”, dari barang-barang itu (arbeids-
waardeleer); — ia membeberkan teori, bahwa hasil pekerjaan kaum buruh dalam
pembikinan barang itu adalah lebih besar harganya daripada yang ia terima
sebagai upah (meerwaarde); — ia mengadakan suatu pelajaran riwayat yang
berdasar peri-kebendaan, yang mengajarkan, bahwa “bukan budi-akal manusialah
yang menentukan keadaannya, tetapi sebaliknya keadaannya berhubung
dengan pergaulan-hiduplah yang menentukan budi-akalnya” (materialistische
geschiedenis-opvatting) ; —ia mengadakan teori, bahwa oleh karena “meerwaarde”
itu dijadikan kapital pula, maka kapital itu makin lama makin menjadi besar
(kapitaals-accumulatie), sedang kapital-kapital yang kecil sama mempersatukan
diri jadi modal yang besar (kapitaals-centralisatie).

Oleh karena persaingan, perusahaan-perusahaan yang kecil sama mati terdesak
oleh perusahaan-perusahaan yang besar, sehingga oleh desak-desakan ini
akhirnya cuma tinggal beberapa perusahaan sahaja yang amat besarnya
(kapitaals-concentratie); — dan ia mendirikan teori, yang dalam aturan kemodalan
ini nasibnya kaum buruh makin lama makin tak menyenangkan dan menimbulkan
dendam hati yang makin lama makin sangat (Verelendungs-theorie); — teori-teori
mana, berhubung dengan kekurangan tempat, kita tidak bisa menerangkan lebih
lanjut pada pembaca-pembaca yang belum begitu mengetahuinya.

Meskipun musuh-musuhnya, di antara mana kaum anarchis, sama menyangkal
jasa-jasanya Marx yang kita sebutkan di atas ini, meskipun lebih dulu, dalam tahun
1825, Adolphe B | a n g u i dengan cara historis-materialistis sudah mengatakan,
bahwa riwayat itu "menetapkan kejadian-kejadiannya” sedang ilmu ekonomi
“menerangkan sebab-apa kejadian-kejadian itu terjadi”; meskipun
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teori meerwaarde itu sudah lebih dulu dilahirkan oleh ahli-ahli-fikir sebagai
Sismondi, Thompson dan lain-lain; meskipun pula teori konsentrasi-modal atau
arbeidswaardeleer itu ada bagian-bagiannya yang tak bisa mempertahankan diri
terhadap kritik musuhnya yang tak jemu-jemu mencari-cari salahnya; — meskipun
begitu, maka tetaplah, bahwa stelselnya Karl Marx itu mempunyai pengertian
yang tidak kecil dalam sifatnya umum, dan mempunyai pengertian yang penting
dalam sifat bagian-bagiannya.

Tetaplah pula, bahwa, walaupun teori-teori itu sudah lebih dulu dilahirkan oleh
ahli fikir lain, dirinya Marxlah, yang meski “bahasa”nya itu untuk kaum “atasan”
sangat berat dan sukarnya, dengan terang-benderang menguraikan teori-teori itu
bagi kaum "tertindas dan sengsara yang melarat-fikiran” itu dengan pahlawan-
pahlawannya, sehingga mengerti dengan terang-benderang.

Dengan gampang sahaja, sebagai suatu soal yang “sudah-mustinya-begitu”,
mereka lalu mengerti teorinya atas meerwaarde, lalu mengerti, bahwa si majikan
itu lekas menjadi kaya oleh karena ia tidak memberikan semua hasil-pekerjaan
padanya; mereka lalu sahaja mengerti, bahwa keadaan dan susunan ekonomilah
yang menetapkan keadaan manusia tentang budi, akal, agama, dan lain-lainnya,
— bahwa manusiaitu: eristwaserist; mereka lantas sahaja mengerti, bahwa
kapitalisme itu akhirnya pastilah binasa, pastilah lenyap diganti oleh susunan
pergaulan-hidup yang lebih adil, - bahwa kaum “burjuasi” itu “teristimewa
mengadakan tukang-tukang penggali liang kuburnya”.

Begitulah teori-teori yang dalam dan berat itu masuk tulang-sungsumnya kaum
buruh di Eropah, masuk pula tulang sungsumnya kaum buruh di Amerika. Dan
“tidakkah sebagai suatu hal yang ajaib, bahwa kepercayaan ini telah masuk dalam
berjuta-juta hati dan tiada suatu kekuasaan juapun di muka bumi ini yang dapat
mencabut lagi dari padanya”.

Sebagai tebaran benih yang ditiup angin ke mana-mana tempat, dan tumbuh
pula di mana-mana ia jatuh, maka benih Marxisme ini berakar dan bersulur; di
mana-mana pula, maka kaum “bursuasi” sama menyiapkan diri dan berusaha
membasmi tumbuh-tumbuhan “bahaya proletar” yang makin lama makin subur
itu.

Benih yang ditebar-tebarkan di Eropah itu, sebagian telah diterbangkan oleh
tofan-zaman ke arah khatulistiwa, terus ke Timur, hingga jatuh dan tumbuh di
antara bukit-bukit dan gunung-gunung yang tersebar di segenap kepulauan
“sabuk-zamrud”, yang bernama Indonesia. Dengungnya nyanyian “Internasionale”,
yang dari sehari-ke-sehari menggetarkan udara Barat, sampai-kuatlah haibatnya
bergaung dan berkumandang di udara Timur ...
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Pergerakan Marxistis di Indonesia ini, ingkarlah sifatnya kepada pergerakan yang
berhaluan Nasionalistis, ingkarlah kepada pergerakan yang berazas ke-Islaman.
Malah beberapa tahun yang lalu, keingkaran ini sudah menjadi suatu pertengkaran
perselisihan faham dan pertengkaran sikap, menjadi suatu pertengkaran
saudara, yang, — sebagai yang sudah kita terangkan di muka, — menyuramkan
dan menggelapkan hati siapa yang mengutamakan perdamaian, menyuramkan
dan menggelapkan hati siapa yang mengerti, bahwa dalam pertengkaran yang
demikian itulah letaknya kekalahan kita.

Kuburkanlah nasionalisme, kuburkanlah politik cinta tanah-air, dan lenyapkanlah
politik-keagamaan, — begitulah seakan-akan lagu-perjoangan yang kita dengar.
Sebab katanya: Bukankah Marx dan Engels telah mengatakan, bahwa “kaum buruh
itu tak mempunyai tanah-air”? Katanya: Bukankah dalam “Manifes Komunis” ada
tertulis, bahwa “komunisme itu melepaskan agama“”? Katanya: Bukankah Babel
telah mengatakan, bahwa “bukan-lah Allah yang membikin manusia, tetapi
manusialah yang membikin-bikin Tuhan"?

Dan sebaliknya! Fihak Nasionalis dan Islamis tak berhenti-henti pula mencaci-
maki fihak Marxis, mencaci-maki pergerakan yang “bersekutuan” dengan orang
asing itu, dan mencaci-maki pergerakan yang “mungkir” akan Tuhan.

Mencaci pergerakan yang mengambil teladan akan negeri Rusia yang menurut
pendapatnya: azasnya sudah palit dan terbukti tak dapat melaksanakan cita-
citanya yang memang suatu utopi, bahkan mendatangkan “kalang-kabutnya
negeri” dan bahaya-kelaparan dan hawar-penyakit yang mengorbankan nyawa
kurang-lebih limabelas juta manusia, suatu jumlah yang lebih besar daripada
jumlahnya sekalian manusia yang binasa dalam peperangan besar yang akhir itu.
Demikianlah dengan bertambahnya tuduh-menuduh atas dirinya masing-masing
pemimpin, duduknya perselisihan beberapa tahun yang lalu: satu sama lain sudah
s a | a h mengerti dan saling tidak mengindahkan.

Sebab taktik Marxisme yang baru, tidaklah menolak pekerjaan bersama-sama
dengan Nasionalis dan Islamis di Asia. Taktik Marxisme yang baru, malahan
menyokong pergerakan-pergerakan Nasionalis dan Islamis yang sungguh-
sungguh. Marxis yang masih sahaja bermusuhan dengan pergerakan-pergerakan
Nasionalis dan Islamis yang keras di Asia, Marxis yang demikian itu tak mengikuti
aliran zaman, dan tak mengerti akan taktik Marxisme yang sudah berobah.

Sebaliknya, Nasionalis dan Islamis yang menunjuk-nunjuk akan “faillietnya”
Marxisme itu, dan yang menunjuk-nunjuk akan bencana kekalang-kabutan dan
bencana-kelaparan yang telah terjadi oleh “practijknya” faham Marxisme itu, —
mereka menunjukkan tak mengertinya atas faham Marxisme, dan tak mengertinya
atas sebab terpelesetnya “practijknya” tahadi.



Sebab tidakkah Marxisme sendiri mengajarkan, bahwa sosialismenya itu hanya
bisa tercapai dengan sungguh-sungguh bilamana negeri-negeri yang besar-
besar itu semuanya di-"sosialis"-kan?

Bukankah “kejadian” sekarang ini jauh berlainan daripada “voorwaarde” (syarat)
untuk terkabulnya maksud Marxisme itu?

Untuk adilnya kita punya hukuman terhadap pada “practijknya” faham Marxisme
itu, maka haruslah kita ingat, bahwa “failliet” dan “kalang-kabut” — nya negeri
Rusia adalah dipercepat pula oleh penutupan atau blokkade oleh semua negeri-
negeri musuhnya; dipercepat pula oleh hantaman dan serangan pada empatbelas
tempat oleh musuh-musuhnya sebagai Inggeris, Perancis, dan jenderal-jenderal
Koltchak, Denikin, Yudenitch dan Wrangel; dipercepat pula oleh anti-propaganda
yang dilakukan oleh hampir semua surat-khabar di seluruh dunia.

Di dalam pemandangan kita, maka musuh-musuhnya itu pula harus ikut
bertanggungjawab atas matinya limabelas juta orang yang sakit dan kelaparan
itu, di mana mereka menyokong penyerangan Koltchak, Denikin, Yudenitch dan
Wrangel itu dengan harta dan benda;

Di mana umpamanya negeri Inggeris, yang membuang-buang berjuta-juta
rupiah untuk menyokong penyerangan-penyerangan atas diri sahabatnya yang
dulu itu, telah “mengotorkan nama Inggeris di dunia dengan menolak memberi
tiap-tiap bantuan pada kerja-penolongan” si sakit dan si lapar itu; di mana di
Amerika, di Rumania, dan di Hongaria pada saat terjadinya bencana itu pula,
karena terlalu banyaknya gandum, orang sudah memakai gandum itu untuk
kayu-bakar, sedang di negeri Rusia orang-orang di distrik Samara makan daging
anak-anaknya sendiri oleh karena laparnya.

Bahwa sesungguhnya, luhurlah sikapnya H. G. Wells, penulis Inggeris yang
masyhur itu, seorang yang bukan Komunis, di mana ia dengan tak memihak pada
siapa juga, menulis, bahwa, umpamanya kaum bolshevik itu “tidak dirintang-
rintangi mereka barangkali bisa menyelesaikan suatu experiment (percobaan)
yang maha-besar faedahnya bagi peri-kemanusiaan ...

Tetapi mereka dirintang-rintangi”.

Kita yang bukan komunis pula, kitapun tak memihak pada siapa juga! Kita
hanyalah memihak kepada Persatuan-persatuan-Indonesia, kepada persahabatan
pergerakan kita semual!

Kita di atas menulis, bahwa taktik Marxisme yang sekarang adalah berlainan
dengan taktik Marxisme yang dulu. Taktik Marxisme, yang dulu sikapnya begitu
sengit anti-kaum-kebangsaan dan anti-kaum-keagamaan, maka sekarang,
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terutama di Asia, sudahlah begitu berobah, hingga kesengitan “anti” ini sudah
berbalik menjadi persahabatan dan penyokongan. Kita kini melihat persahabatan
kaum Marxis dengan kaum Nasionalis di negeri Tiongkok; dan kita melihat
persahabatan kaum Marxis dengan kaum Islamis di negeri Afghanistan.

Adapun teori Marxisme sudah berobah pula. Memang seharusnya begitu! Marx
dan Engels bukanlah nabi-nabi, yang bisa mengadakan aturan-aturan yang bisa
terpakai untuk segala zaman. Teori-teorinya haruslah diobah, kalau zaman itu
berobah; teori-teorinya haruslah diikutkan pada perobahannya dunia, kalau tidak
mau menjadi bangkrut. Marx dan Engels sendiripun mengerti akan hal ini; mereka
sendiripun dalam tulisan-tulisannya sering menunjukkan perobahan faham atau
perobahan tentang kejadian-kejadian pada zaman mereka masih hidup.

Bandingkanlah pendapat-pendapatnya sampai tahun 1847; bandingkanlah
pendapatnya tentang arti “Verelendung” sebagai yang dimaksudkan dalam
“Manifes Komunis” dengan pendapat tentang arti perkataanitu dalam “Das Kapital”,
maka segeralah tampak pada kita perobahan faham atau perobahan perindahan
itu. Bahwasanya: benarlah pendapat sosial demokrat Emile Vandervelde, di mana
ia mengatakan, bahwa “revisionisme itu tidak mulai dengan Bernstein, akan tetapi
dengan Marx dan Engels adanya”.

Perubahan taktik dan perobahan teori itulah yang menjadi sebab, maka kaum
Marxis yang “muda” baik “sabar” maupun yang “keras”, terutama di Asia, sama
menyokong pergerakan nasional yang sungguh-sungguh. Mereka mengerti,
bahwa di negeri-negeri Asia, di mana belum ada kaum proletar dalam arti
sebagai di Eropah atau Amerika itu, pergerakannya harus diobah sifatnya menurut
pergaulan-hidup di Asia itu pula.

Mereka mengerti, bahwa pergerakan Marxistis di Asia haruslah berlainan taktik
dengan pergerakan Marxis di Eropah atau Asia, dan haruslah

“bekerja bersama-sama dengan partai-partai yang “klein-burgerlijk”, oleh karena
di sini yang pertama-tama perlu bukan kekuasaan tetapi yalah perlawanan
terhadap pada feodalisme”.

Supaya kaum buruh di negeri-negeri Asia dengan leluasa bisa menjalankan
pergerakan yang sosialistis sesungguh-sungguhnya, maka perlu sekali negeri-
negeri itu m e r d e k a, perlu sekali kaum itu mempunyai nationale autonomie
(otonomi nasional). “Nationale autonomie adalah suatu tujuan yang harus dituju
oleh perjoangan proletar, oleh karena ia ada suatu upaya yang perlu sekali bagi
politiknya”, begitulah Otto Bauer berkata. Itulah sebabnya, maka otonomi nasional
ini menjadi suatu hal yang pertama-tama harus diusahakan oleh pergerakan-
pergerakan buruh di Asia itu.



[tulah sebabnya, maka kaum buruh di Asia itu wajib bekerja bersama-sama
dan menyokong segala pergerakan yang merebut otonomi nasional itu j u g
a, dengan tidak menghitung-hitung, azas apakah pergerakan-pergerakan itu
mempunyainya. ltulah sebabnya, maka pergerakan Marxisme di Indonesia ini
harus pula menyokong pergerakan-pergerakan kita yang Nasionalistis dan
Islamistis yang mengambil otonomi itu sebagai maksudnya pula.

Kaum Marxis harus ingat, bahwa pergerakannya itu, tak boleh tidak, pastilah
menumbuhkan rasa Nasionalisme di hati-sanubari kaum buruh Indonesia, oleh
karena modal di Indonesia

itu kebanyakannya yalah modal asing, dan oleh karena budi perlawanan itu
menumbuhkan suatu rasa tak senang dalam sanubari kaum-buruhnya rakyat
di-"bawah” terhadap pada rakyat yang di-"atas”-nya, dan menumbuhkan suatu
keinginan pada nationale machts-politiek dari rakyat sendiri.

Mereka harus ingat, bahwa rasa-internasionalisme itu di Indonesia niscaya
tidak begitu tebal sebagai di Eropah, oleh karena kaum buruh di Indonesia ini
menerima faham internasionalisme itu pertama-tama yalah sebagai taktik, dan
oleh karena bangsa Indonesia itu oleh “gehechtheid” pada negerinya, dan pula
oleh kekurangan bekal, belum banyak yang nekat meninggalkan Indonesia, untuk
mencari kerja di lain-lain negeri, dengan iktikad: “ubi bene, ibi patria: di mana
aturan-kerja bagus, di situlah tanah-air saya”, — sebagai kaum buruh di Eropah
yang menjadi tidak tetap-rumah dan tidak tetap tanah-air oleh karenanya.

Dan jikalau ingat akan hal-hal ini semuanya, maka mereka niscaya ingat pula akan
salahnya memerangi pergerakan bangsanya yang nasionalistis adanya. Niscaya
mereka ingat pula akan teladan-teladan pemimpin-pemimpin Marxis di lain-lain
negeri, yang sama bekerja bersama-sama dengan kaum-kaum nasionalis atau
kebangsaan.

Niscaya mereka ingat pula akan teladan pemimpin-pemimpin Marxis di negeri
Tiongkok, yang dengan ridla hati sama menyokong usahanya kaum Nasionalis,
oleh sebab mereka insyaf bahwa negeri Tiongkok itu pertama-tama butuh
persatuan nasional dan kemerdekaan nasional adanya.

Demikian pula, tak pantaslah kaum Marxis itu bermusuhan dan berbentusan
dengan pergerakan Islam yang sungguh-sungguh.

Tak pantas mereka memerangi pergerakan, yang, sebagaimana sudah kita uraikan
di atas, dengan seterang-terangnya bersikap anti-kapitalisme; tak pantas mereka
memerangi suatu pergerakan yang dengan sikapnya anti-riba dan anti-bunga
dengan seterang-terangnya yalah anti-meerwaarde pula;
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Dan tak pantas mereka memerangi suatu pergerakan yang dengan seterang
-terangnya mengejar kemerdekaan, persamaan dan persaudaraan, dengan
seterang-terangyya mengejar nationale autonomie.

Tak pantas mereka bersikap demikian itu, oleh karena taktik Marxisme-baru
terhadap agama adalah berlainan dengan taktik Marxisme-dulu. Marxsme-baru
adalah berlainan dengan Marxisme dari tahun 1847, yang dalam “Manifes Ko-
munis” mengatakan, bahwa agama itu harus di-"abschaffen” atau dilepaskan
adanya.

Kitaharusmembedakan Historis-Materialismeitudaripada Wijsgerig-Materialisme;
kita harus memperingatkan, bahwa maksudnya Historis-Materialisme itu berlainan
dari pada maksudnya Wijsgerig-Materialisme tahadi. Wijsgerig-Materialisme
memberi jawaban atas pertanyaan: bagaimanakah hubungannya antara fikiran
(denken) dengan benda (materie), bagaimanakah fikiran itu terjadi, sedang
Historis-Materialisme memberi jawaban atas soal: sebab apakah fikiran itu dalam
suatu zaman ada begitu atau begini; wijsgerig-materialisme menanyakan adanya
(wezen) fikiran itu;

Historis-materialisme menanyakan sebab-sebabnya fikiran itu b e r o b a h ;
wijsgerig-materialisme mencari asalnya fikiran, historis materialisme mempelajari
tumbuhnya fikiran; wijsgerig materialisme adalah wijsgerig, historis materialisme
adalah historis.

Dua faham ini oleh musuh-musuhnya Marxisme di Eropah, terutama kaum
gereja, senantiasa ditukar-tukarkan, dan senantiasa dikelirukan satu sama lain.
Dalam propagandanya anti-Marxisme mereka tak berhenti-henti mengusahakan
kekeliruan faham itu; tak berhenti-henti mereka menuduh-nuduh, bahwa kaum
Marxisme itu yalah kaum yang mempelajarkan, bahwa fikiran itu hanyalah suatu
pengeluaran sahaja dari otak, sebagai ludah dari mulut dan sebagai empedu dari
limpa; tak berhenti-henti mereka menamakan kaum Marxis suatu kaum yang
menyembah benda, suatu kaum yang bertuhankan materi.

ltulah asalnya kebencian kaum Marxis Eropah terhadap kaum gereja, asalnya
sikap perlawanan kaum Marxis Eropah terhadap kaum agama. Dan perlawanan
ini bertambah sengitnya, bertambah kebenciannya, di mana kaum gereja itu
memakai-makai agamanya untuk melindung-lindungi kapitalisrne, memakai-
makai agamanya untuk membela keperluan kaum atasan, memakai-makai
agamanya untuk menjalankan politik yang reaksioner sekali.




Adapun kebencian pada kaum agama yang timbulnya dari sikap kaum gereja
yang reaksioner itu, sudah dijatuhkan pula oleh kaum Marxis kepada kaum agama
Islam, yang berlainan sekali sikapnya dan berlainan sekali sifatnya dengan kaum
gereja di Eropah itu. Di sini agama Islam adalah agama kaum yang tak merdeka;
di sini agama Islam adalah agama kaum yang di-"bawah”. Sedang kaum yang
memeluk agama Kristen adalah kaum yang bebas; di sana agama Kristen adalah
agama kaum yang di-"atas".

Tak boleh tidak, suatu agama yang anti-kapitalisme, agama kaum yang tak
merdeka, agama kaum yang di-“bawah” ini; agama yang menyuruh mencari
kebebasan, agama yang melarang menjadi kaum “bawahan”’, — agama yang
demikian itu pastilah menimbulkan sikap yang tidak reaksioner, dan pastilah
menimbulkan suatu perjoangan yang dalam beberapa bagian s e s u a i dengan
perjoangan Marxisme itu.

Karenanya, jikalau kaum Marxisme ingat akan perbedaan kaum gereja di Eropah
dengan kaum Islam di Indonesia ini, maka niscaya mereka mengajukan tangannya,
sambil berkata: saudara, marilah kita bersatu. Jikalau mereka menghargai akan
contoh-contoh saudara-saudaranya seazas yang sama bekerja bersama-sama
dengan kaum Islam, sebagai yang terjadi di lain-lain negeri, maka niscayalah
mereka mengikuti contoh-contoh itu pula. Dan jikalau mereka dalam pada itu
juga bekerja bersama-sama dengan kaum Nasionalis atau kaum kebangsaan,
maka mereka dengan tenteram-hati boleh berkata: kewajiban kita sudah kita
penubhi.

Dan dengan memenuhi segala kewajiban Marxis-muda tahadi itu, dengan
memperhatikan segala perobahan teori azasnya, dengan menjalankan segala
perobahan taktik pergerakannya itu, mereka boleh menyebutkan diri pembela
rakyat yang tulus-hati, mereka boleh menyebutkan diri garamnya rakyat.

Tetapi Marxis yang ingkar akan persatuan, Marxis yang kolot-teori dan kuno-
taktiknya, Marxis yang memusuhi pergerakan kita Nasionalis dan Islamis yang
sungguh-sungguh, — Marxis yang demikian itu janganlah merasa terlanggar
kehormatannya jikalau dinamakan racun rakyat adanyal!

Tulisan kita hampir habis.

Dengan jalan yang jauh kurang sempurna, kita mencoba membuktikan, bahwa
faham Nasionalisme, Islamisme dan Marxisme itu dalam negeri jajahan pada
beberapa bagian menutupi satu sama lain. Dengan jalan yang jauh kurang
sempurna kita menunjukkan teladan pemimpin-pemimpin di lain negeri. Tetapi
kita yakin, bahwa kita dengan terang-benderang menunjukkan kemauan kita
menjadi satu.
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Kita yakin, bahwa pemimpin-pemimpin Indonesia semuanya insyaf, bahwa
Persatuanlah yang membawa kita ke arah ke-Besaran dan ke-Merdekaan. Dan
kita yakin pula, bahwa, walaupun fikiran kita itu tidak mencocoki semua kemauan
dari masing-masing fihak, ia menunjukkan bahwa Persatuan itu bisa tercapai.
Sekarang tinggal menetapkan sahaja organisasinya, bagaimana Persatuan itu bisa
berdiri; tinggal mencari organisatornya sahaja, yang menjadi Mahatma Persatuan
itu. Apakah Ibu-Indonesia, yang mempunyai Putera-putera sebagai Oemar Said
Tjokroaminoto, Tjipto Mangunkusumo dan Semaun, — apakah Ibu-Indonesia itu
tak mempunyai pula Putera yang bisa menjadi Kampiun Persatuan itu?

Kita harus bisa menerima; tetapi kita juga harus bisa memberi. Inilah rahasianya
Persatuan itu. Persatuan tak bisa terjadi, kalau masing-masing fihak tak mau
memberi sedikit-sedikit pula.

Dan jikalau kita semua insyaf, bahwa kekuatan hidup itu letaknya tidak dalam
menerima, tetapi dalam memberi; jikalau kita semua insyaf bahwa dalam
percerai-beraian itu letaknya benih perbudakan kita; jikalau kita semua insyaf,
bahwa permusuhan itulah yang menjadi asal kita punya “via dolorosa” ;

Jikalau kitainsyaf, bahwa Rokh Rakyat Kita masih penuh kekuatan untuk menjunjung
diri menuju Sinar yang Satu yang berada ditengah-tengah kegelapan-gumpita
yang mengelilingi kita ini, — maka pastilah Persatuan itu terjadi, dan pastilah Sinar

itu tercapai juga.

Sebab Sinar itu dekat!

“Suluh Indonesia Muda”, 1926
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DI MANAKAH TINJUMU ?

DI MANAKAH KEKUATAN YANG MENGHANCURKAN
SEGALA HAL YANG MELAWAN?

Gelijk de grote ocectan doordron-
gen is van het, zout, zo is mijn
leer doordrenkt van de geest der
bevrijding.

Huila Vagga

Dalam “Suluh Indonesia Muda” nomor tiga, maka Ir. J. ada membentangkan
pendapat-pendapatnya tentang problem a grari a, yakni soal bagaimana kita
bisa menolong rakyat tanah Jawa dari kemelaratan yang bertambah-tambah hai-
batnya itu, dan yang terjadi oleh karena makin lama makin banyaklah jumlah
rakyat yang memakan hasilnya tanah Jawa itu.

Bertambah-tambahnya penduduk itu adalah terjadi oleh karena jumlah orang
meninggal dunia saban tahunnya ada lebih kecil daripada jumlah orang yang
dilahirkan; dan oleh sebab bertambahnya rakyat ini tidak diikuti oleh tambahnya
hasilnya bumi yang sepadan, maka niscayalah makin lama makin kecil sahaja ba-
gian masing-masing orang dalam pembagian rezeki tanah Jawa itu.

Adapun banyaklah obat untuk mencegah kerasnya penyakit ini: kita bisa menam-
bah luasnya tanah yang dipakai untuk sawah atau tegalan; kita bisa memperbaiki
cara pertanian, sehingga hasil sebahu-bahunya bisa bertambah; kita bisa men-
gadakan kepabrikan (industri), di mana banyak orang bisa bekerja dan mendapat
penghidupan; atau kita bisa memindahkan sebagian rakyat tanah Jawa itu ke lain-
lain pulau Indonesia, misalnya Sumatera.

Akan tetapi sukarlah semua obat ini bisa tercapai dalam sebentar tempo. Menam-
bah sawah atau tegalan tahadi; mengadakan cara pertanian yang lebih meng-
hasilkan; mengadakan kepabrikan; memindahkan rakyat dengan beratus-ratus
ribu kepulau lain, itu semuanya bukanlah hal-hal yang bisa terjadi dalam sebentar
tempo. Inilah sukarnya problim agraris tahadi!

Adapun Ir. J. telah menunjukkan pula obatnya: hendaklah katanya, kita menyo-
kong modal-modal asing di lain-lain pulau Indonesia itu dengan menyumbang-
kan berketi-keti kaum buruh dari tanah Jawa, supaya mereka mendapat peng-
hidupan; hendaklah, untuk hal itu aturan poenale sanctie itu dihapuskan dan
diganti dengan aturan kerja-merdeka! Penyokongan pada modal asing itu adalah
perlu, katanya.



Ir. Sukarno

Oleh karena, selainnya menolong kemelaratan rakyat tanah Jawa itu, hal itu nis-
caya pula menolong pulau-pulau tahadi: sebab suburnya modal asing itu nis-
cayalah mendatangkan kemakmuran, dan niscayalah mendatangkan jalan-jalan
kereta-api, jalan-jalan pelayaran dan lain-lain. Dan jikalau kita tidak mufakat akan
“obat” ini, jikalau kita tidak setuju akan penyokongan modal asing itu, maka Ir J
menanya pada kita: “Di manakah tinjumu? Di manakah kekuatan yang menghan-
curkan segala hal yang melawan?”

Sebab katanya, “kekuasaan modal itu a d a ; dan modal itu bertambah-tambah
sahaja memperkuat diri dengan air-penghidupan dari dalam dan dari luar, walau-
pun kita mencegahnya”.

Begitulah pendiriannya Ir. J.

Sebelum kita menguraikan apa sebabnya kita tidak setuju dengan pendirian yang
semacam itu, maka berfaedahlah agaknya, jikalau kita lebih dahulu menyelidiki
soal “terlalu-banyaknya-rakyat”, yakni soal overbevolking tahadi.

Adapun soal overbevolking itu, pada hakekatnya tidaklah tergantung dari berapa
banyaknya penduduk, dan tidaklah tergantung dari berapa sesaknya negeri di
mana penduduk itu berdiam. Soal overbevolking adalah soal rezeki; adalah soal
yang mengajukan pertanyaan atas cukup atau tidaknya makanan dalam negeri
tahadi! Sebab, tidakkah banyak negeri yang penuh sesak dengan penduduk, di
mana, oleh banyaknya rezeki, overbevolking itu tidak terasa?

Tidakkah banyak pula negeri, yang sedikit sekali penduduknya, di mana rakyat-
nya, karena kurangnya makanan, sama pindah ke negeri lain? Kita mengetahui,
bahwa, umpamanya dalam tahun 1910, di negeri Jerman yang mempunyai pen-
duduk 120 orang dalam tiap-tiap kilometer persegi, hanya 25.531 oranglah yang
meninggalkan negeri itu untuk mencari penghidupan di negeri lain; dan kita
mengetahui, bahwa dalam tahun 1910 itu juga, di negeri Oostenrijk-Hongaria,
yang penduduknya hanya 76 orang sekilometer persegi, jumlah rakyat yang pin-
dah ke lain negeri adalah sampai 278.240, — yakni hampir sebelas kali jumlahnya
orang yang keluar dari negeri Jerman tahadi itu!

Bahwasanya: soal “overbevolkt” atau tidaknya tanah Jawa itu, hanyalah tergan-
tung dari cukup atau tidaknya rezeki tanah Jawa itu pula: hanyalah ia tergantung
dari banyak-sedikitnya makanan; dan tidaklah ia tergantung dari jumlah pen-
duduk sekilometer-kilometer perseginyal!

Betul jumlah rakyat tanah Jawa itu makin lama makin tambah; betul tambahn-
ya itu begitu cepat, sehingga Dr. Bleeker dalam tahun 1863 berani mengatakan,
bahwa jumlah rakyat tanah Jawa itu dalam tiap-tiap 35 tahun akan menjadi lipat
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dua kali ganda besarnya; betul dalam tiga puluh lima tahun antara 1865 dan 1900
teori Dr. Bleeker itu ada cocok dengan keadaan yang sebenarnya; betul untuk ta-
hun-tahun yang belakangan ini, maka tempo menjadinya dua kali ganda itu oleh
Kerkkam p masih ditetapkan atas 42 tahun;

- pendek kata: betul tanah Jawa itu rakyatnya c e p a t sekali bertambahnya; (wa-
laupun teori-teori Bleeker dan Kerkkamp itu dua-duanya tidak cocok buat sela-
ma-lamanya); dan betul tanah Jawa itu kalau dibandingkan dengan negeri-negeri
lain sudah sesak sekali, — akan tetapi, apakah kiranya di tanah Jawa itu ada pen-
yakit “overbevolking”, jikalau cepat-naiknya jumlah rakyat itu diikuti oleh jumlah
naiknya r e z e k i yang sepadan? Dan apakah si-Jawa itu sampai menderita ke-
laparan, bilamana persediaan makanan baginya ada cukup?

Memang, memang! Baik sekalilah adanya, kalau sebagian rakyat Jawa itu bisa
pindah ke Sumatera; baik sekali kalau pindahan rakyat itu bisa lekas terjadi. Akan
tetapi apakah yang harus kita perbuat, kalau pemindahan rakyat itu tidak bisa
terjadi dengan sesungguh-sungguhnya sebagai sekarang ini; apakah yang harus
kita ikhtiarkan terhadap pada emigrasi ini, jikalau emigrasi itu sampai sekarang
hanya kecil-kecilan sahaja, dan tidak beratus-ratus ribu sebagai yang diinginkan
oleh Ir. J. itu?

Poenale Sanctie! Baik, kitapun mengharap dan mendoa, moga-moga poenale
sanctie itu lekas musna dari dunia ini; kitapun mengerti, bahwa aturan-kerja se-
bagai budak-belian itu mengurangkan nafsu rakyat tanah Jawa buat menyerah-
kan diri dalam tangannya “werek”; kitapun mengerti, bahwa nafsu mencari kerja
di lain pulau itu niscaya menjadi lebih besar.

Jikalau poenale sanctie itu dihapuskan; — akan tetapi kita tidak percaya, bahwa
lenyapnya poenale sanctie itu sahaja akan bisa memindahkanberatus-ratu
s ribu kaum buruh dari tanah Jawa tiap-tiap tahun, walaupun disokong oleh siapa
juga, kita tidak percaya, bahwa hapusnya poenale sanctie itu sahaja bisa menjadi
obat yang mustajab bagi penyakit “overbevolking” di tanah Jawa. Sebab emigrasi
itu tidaklah tergantung dari ada atau tidak adanya salah suatu aturan. Emigrasi
adalah suatu soal rezeki!

Karenanya, tidak pertama-tama berhubung dengan harapan akan emigrasi inilah,
maka kita ingin akan lenjapnya poenale sanctie itu. Kita menuntut dicabutnya,
ialah dengan alasan-alasan rasa-kemanusiaan; kita menuntut hilangnya, ialah
oleh karena aturan itu ada aturan yang hinal Marilah kita melanjutkan penyeli-
dikan kita tentang soal overbevolking di tanah Jawa itu. Jikalau kita ingin menger-
ti betul-betul akan soal itu.

Jikalau kita ingin mengerti dengan terang-benderang akan naik - turunnya jum-
lah penduduk tanah Jawa itu, maka haruslah kita mengetahui pula jalannya poli-



tik atau susunan ekonomi sediakala; haruslah kita mengenali betul-betul segala
keadaan yang berpengaruh atas soal tahadi itu. Sebab keadaan jumlah penduduk
dalam sesuatu negeri, adalah berhubungan rapat dengan aturan politik dan susu-
nan ekonomi di negeri itu pula.

Perhatikanlah angka-angka di bawah ini:
Penduduk tanah Jawa tiap-kilometer perseginya, ialah:

dalam tahun 1810.........ccc..... 29 jiwa
! ! 1830..cceeeceireceinne 54 "
! ! 1850....ccmecrrecennne 72 "
! ! 1860.....ccmecrerecnenne %
! ! 1870..c e 124 "
! ! 1880.....cceererecrenne 150 *
! ! 1890.....ccmeerrecrnnne 181 "
! ! 1900.....c.mecerecrnnne 218 "
! ! 1905....coeeereceenne 228 "
Djad tamba h n j a penduduk tanah Djawa itu adalah sebagai berikut.
1810 sampai 1830 ........ 86 % atau 4.3 % tiap-tahunnja
1830 * 1850 ........ 33 % atau 1.65%
1850 * 1860 ........ 33 % atau 3.3 %22
1860 * 1870 ........ 29 % atau29%
1870 " 1880 ........ 21 % atau2.1%
1880 * 1890 ........ 20.6 % atau 2.06%
1890 * 1900 ........ 20.5 % atau 2.05%
1900 1905 ........ 5% atau1%

Bukankah dengan angka-angka di atas ini tampak dengan seterang-terangnya
perhubungan antara tambahnya penduduk tiap-tahunnya dengan aturan politik
atau susunan ekonomi? Sebab, bukankah cepat n ai k ny a jumlah penduduk di-
antara 1810 dan 1830 itu ialah terjadi oleh perobahan-perobahan yang diadakan
olehRaffles, yang politiknya ada “vrijzinnig” (bebas).

Jikalau dibandingkan dengan politiknya orang Belanda pada masa itu, dan yang
“membikin tempo pemerintahannya yang pendek itu sebagai salah satu dari yang
paling penting dalam seluruh riwayat tanah Jawa"? Bukankah turunnya persentase
antara 1830 dan 1850 itu ialah terjadi oleh kerasnya tindasan cultuurstelsel, yang
mulai 1830 diderita oleh rakyat tanah Jawa? Bukankah naik ny a lagi persentase
sesudah itu antara 1850 dan 1860 ialah terjadi dari bangkrutnya politik cultuurs-
telsel dan mulainya perlawanan politik liberal terhadap politik yang “kuno”, se-
dang mulai masa itu pula sebagian rakyat tanah Jawa bisa sedikit-sedikit mencari
penghidupan dalam onderneming-onderneming dan lain-lain perusahaan?



Dibawah Bendera Revolusi, Jilid 1

Dan bukankah turunnya lagi persentase sesudahnya tahun 1860 itu ialah terjadi
dari masuknya tanah Jawa dalam masa modern kapitalistis? Sesudahnya tahun
1860, teristimewa sesudahnya tahun 1870, maka menanglah sama sekali politi-
knya kaum burjuasi liberal dalam pertandingan terhadap pada politiknya kaum
kuno itu; dan sebagai angin penyakit yang makin lama makin jahat, masuklah
modal asing di tanah Jawa. Tindasannya cultuurstelsel adalah diganti dengan
gencetan modal asing; perasannya politik “batig slot” diganti dengan isapannya
politik “zoet dividend”; itulah sebabnya, maka semenjak 1870 persentase tam-
bahnya rakyat itu makin lama selalu makin kecil sahaja adanya!

Tetapi, walaupun tindasan dan perasan dan isapan yang sangat itu, walaupun se-
lalu mundurnya persentase tahadi, maka kekuatan-hidup atau vitaliteitnya rakyat
tanah Jawa adalah tak terhingga besarnya.

Walaupun kesengsaraan yang dideritanya, walaupun “via dolorosa” yang dijalani-
nya, maka masihlah besar sekali jumlah penduduk tanah Jawa di tiap-tiap kilome-
ter persegi jikalau dibandingkan dengan rakyat tani di negeri-negeri asing: Hanya
sedikitlah negeri-negeri di muka bumi ini, yang mempunyai penduduk lebih dari
260 jiwa sekilometer perseginya sebagai tanah Jawa itu!

Bukti atas perhubungan antara tambahnya penduduk (bevolkingsaanwas) dengan
aturan politik atau susunan ekonomi di atas ini, adalah perlu sekali, oleh karena
setengah orang mengira, bahwa, — oleh sebab menurut pendapatnya overbevolk-
ing itu terjadinya hanya karena tambahnya penduduk yang terlampau cepat itu
sahaja -, penyakit itu bisa kita obati dengan mencegali bevolkingsaanwas itu pula.

Mereka mengira, bahwa bahaya overbevolking ini bisa dicegahnya dengan mem-
beri pendidikan pada rakyat supaya mengurangi nafsunya mengadakan turunan.
Mereka tak mengerti, bahwa “obat” ini mustahil bisa terjadi.

Tak mengerti, bahwa pendidikan mencegah turunan ini akan hancur dan binasa
berbentusan dengan tabiatnya manusia; tak mengerti, bahwa jalan yang satu-sa-
tunya untuk mencegah tambahnya penduduk itu ialah penindasan dan perasan
sahaja, yang lebih sangat dan lebih keras daripada tindasan dan perasan cultu-
urstelsel umpamanyal!

Kembali lagi pada penyelidikan kita: Di atas kita sudah menulis bahwa, kalau bisa,
kita setuju akan emigrasi yang secepat-cepatnya kelain pulau Indonesia. Tetapi
kita tak percaya, bahwa hapusnya poenale sanctie itu sahaja bisa menarik ber-
atus-ratus ribu manusia dari tanah Jawa, walaupun “akal” atau “sokongan” yang
bagaimana juga. Kita tidak percaya atasnya, oleh karena, sebagai yang sudah kita
terangkan di atas, emigrasi itu ialah suatu kejadian yang tergantung dari rezeki.



Artinya: Selama sesuatu rakyat dalam negerinya sendiri masih ada “jalan” dalam
pencahariannya rezeki, selama rakyat itu masih bisa mencari “akal” di negerinya
sendiri dalam urusan penghidupannya, — selama itu, maka, walaupun “jalan” atau
“akal” itu kiranya ada s u k ardan s u s a h, tidaklah rakyat itu meninggalkan
negerinya untuk mencari penghidupan di negeri jauh. Selama rakyat tanah Jawa
masih ada “jalan” dan “akal” itu -, selama itu maka, walaupun keadaan ekonomin-
ya sudah sengsara atau lehernya hampir tercekek sebagai keadaan sekarang ini,
jumlahnya imigran tentulah tetap kecil sahaja. Selama itu, maka, walaupun kita
berusaha

keras untuk emigrasi itu, pastilah tetap kecil sahaja hasil segala usaha kita itu.
Sebab begitulah memang tabiatnya rakyat!

Riwayat emigrasi mengajarkan pada kita, bahwa emigrasi itu hanyalah bisa terjadi
dengan sungguh-sungguh, jikalau segala sumber penghidupan di negeri sendiri
memang sudah tertutup sama sekali adanya.

Akan tetapi, bilamana emigrasi itu sudah terjadi; bilamana pada sesuatu masa be-
ratus-ratus ribu atau berjuta-juta rakyat sudah sama meninggalkan negerinya un-
tuk mencari penghidupan di negeri lain, maka riwayat-dunia menunjukkan, bah-
wa aliran rakyat-pindah itu pada suatu ketika berhenti pula. Sebab dalam pada
itu, negeri sendiri lalu berobah pula.

Dalam pada itu, negeri sendiri lalu mengadakan perobahan dalam caranya men-
cari rezeki: mengadakan perbaikan cara bertani, mengadakan perbaikan pertu-
kangan (nijverheid); dan mulailah dalam negeri sendiri itu timbul suatu kepabri-
kan (industri), yang memberi kerja dan penghidupan pada bagian rakyat yang
masih “lebih”, sehingga “kelebihan” rakyat ini seolah-olah diisap lagi oleh per-
gaulan hidup di negeri sendiri tahadi adanya.

Kita mengambil pelajaran dari riwayat-dunia, bahwa semua emigrasi itu terjad-
inya ialah dalam masa, yang mendahului suburnya cara pencaharian rezeki atau
suburnya kepabrikan dalam negeri dari rakyat yang beremigrasi itu. Kita melihat
emigrasi itu pada rakyat Inggeris pada masa sebelum 1860, di mana industri In-
ggeris mulai menjadi besar. Kita melihat pindahan-rakyat Jerman dan Perancis
pada waktu sebelum 1880, di mana kepabrikan Jerman dan Perancis mulai subur.

Dan kita melihat bahwa timbulnya kepabrikan di negeri Jepang itu ialah didahului
oleh emigrasi juga adanya. Dan tidakkah transmigrasi dari daerah Kedu itu makin
lama makin kurang, sesudah rakyat Kedu dengan usaha sendiri mengadakan cara
pertanian yang lebih menghasilkan; tidakkah, semenjak perbaikan cara pertanian
ini diadakan, transmigrasi dari Kedu itu makin lama makin berkurang, walaupun
Kedu itu sesaknya penduduk dalam 1920 sudah sampai 497 jiwa rata-rata sekilo
meter perseginya?
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Pelajaran yang kita ambil dari fatsal diatas ini ialah bahwa emigrasi itu tidak bisa
terjadi sesungguh-sungguhnya jikalau memang belum temponya. Kita melihat,
bahwa di negeri Inggeris, di negeri Jerman, di negeri Perancis, di negeri Jepang,
emigrasi itu ialah pendahuluannya masa kepabrikan, dan menjadi penolong ma-
sa-kekurangan makan yang ada di muka masa kepabrikan itu.

Tegasnya: emigrasi itu ialah terikat oleh tempo ; emigrasi tidak bisa kita ada-
kan dalam sewaktu-waktu sahaja kalau memang belum musimnya, walaupun kita
menyokong bagaimana juga.

Emigrasi itu akan terjadi sendiri kalau memang temponya sudah datang ...

Dalam pada itu, maka tidaklah kita mengatakan, bahwa kita tak boleh dan tak
harus meratakan jalan untuk emigrasi itu. Sebaliknya: Kita harus bersedia dan kita
harus mengaturnya, agar supaya emigrasi itu bisa terjadi dengan gampang dan
lekas, nanti kalau temponya sudah datang.

Dan tempo itu pastilah datang, oleh karena pergaulan hidup bersama ialah suatu
hal yang hidup pula, dan yang senantiasa menuju tingkat yang lebih tinggi; te-
gasnya: tempo itu pastilah datang, oleh karena susunan hidup-bersama di tanah
Jawa ini, menurut hukum evolusi, pasti pula meninggalkan tingkat yang sekarang
ini, dan pastilah naik ke tingkat yang kemudian, yakni: pasti meninggalkan tingkat
pertanian yang sekarang ini dan pasti menaik ketingkat kepabrikan.

Dan sebelum tingkat kepabrikan itu tercapai, maka lebih dulu terasa penyakit
overbevolking itu dengan sekeras-kerasnya; sebelum tingkat yang sekarang ini
ditinggalkan, sebelum tingkat kepabrikan itu tercapai, maka haruslah pergaulan
hidup tanah Jawa itu melalui tingkat-perobahan, — overgangsphase lebih dahu-
lu. Dan tingkat-perobahan ini ialah masa menghaibatnya overbevolking tahadi;
overgangsphase ini ialah masa di mana sebagian rakyat tanah Jawa, dari kerasnya
overbevolking tahadi, sama pindah kelain pulau untuk mencari pekerjaan dan
untuk mencari penghidupan.

Akan tetapi, jikalau dalam pada masa emigrasi itu cara pencaharian rezeki di tanah
Jawa sudah memperbaiki diri sendiri; jikalau kebutuhan akan cara pencaharian
rezeki yang lebih baik itu sudah mendatangkan perbaikan dalam cara pertanian;
jikalau tanah Jawa sudah mulai menginjak tingkat kepabrikan; — maka berhentilah
pula emigrasi itu, dan berhentilah pula keharusan akan mencari rezeki di negeri
lain. Sebab, sebagai yang sudah kita terangkan di muka, pergaulan hidup sendiri
lantas “mengisap” bagian rakyat yang “lebih” itu!



Sekali lagi kita mengulangi: Emigrasi ialah suatu “maatschappelijkverschijnsel”,
yang mulainya atau berhentinya ditetapkan oleh masyarakat sendiri itu juga. Kare-
nanya, maka kita tak percaya akan bisa terjadinya emigrasi yang sungguh-sung-
guh, jikalau memang belum temponya, yakni jikalau pergaulan hidup di tanah
Jawa belum memaksa sendiri akan emigrasi itu dengan kekuatannya keharusan
yang tak terhingga adanya!

Akan tetapi, bolehkah kita berdiam-diam sahaja membiarkan kemelaratan yang
sekarang ini, sampai emigrasi itu terjadi sendiri; bolehkah kita tidak berusaha me-
ringankan penghidupan rakyat itu, dan tidak melalui segenap jalan yang wajib
kita lalui?

Tidak, tidak, dan sekali lagi: tidak!

Kita harus memerangi segala keadaan yang menambah kemelaratan rakyat itu;
memerangi segala hal-hal yang memberatkan penghidupannya rakyat, yang
karena terlalu besarnya bevolkingsaanwas (tambahnya penduduk), memang su-
dah berat adanya; memerangi segala hal-hal yang mengecilkan persediaan rezeki
rakyat tahadi.

Sebab, asal rezeki cukup, asal makanan tak kurang, maka sebagai yang kita
terangkan di muka, tak akanlah rakyat menderita tak kecukupan dan kekurangan,
tak akanlah overbevolking terasa, walaupun bevolkingsaanwas yang bagaimana
juga. Karenanya, haruslah kita melawan segala keadaan yang mengecilkan perse-
diaan makanan rakyat itu. Dan teristimewa, haruslah kita memerangi industri g u
| a adanya.

Sebab kita mengetahui, bahwa industri ini, walaupun pembela-pembelanya men-
gatakan, bahwa “industri ini memberi begitu banyak uang pada sebagian pen-
duduk Jawa“, dengan “memberi begitu banyak uang” pada orang-orang itu, —
hal ini belum tentu berapa “banyaknya” walaupun oleh Schmalhausen dihitung
berjumlah empat puluh juta rupiah setahunnya, ada menimbulkan suatu golon-
gan-rakyat dalam pergaulan hidup tanah Jawa yang terpadamkan kebutuhannya
akan menaikkan pergaulan hidup itu keatas tingkat yang lebih tinggi, sedang
kebutuhan inilah yang h a r u s ada untuk kenaikan itu.

Kita mengetahui bahwa industri ini merusak morilnya sebagian penduduk tanah
Jawa; mengetahui, bahwa aturan menanam tebu sekali dalam tiga tahun di atas
satu tempat itu adalah suatu aturan yang memberi keuntungan pada industri
itu dengan percuma; mengetahui, bahwa industri ini tak senang akan majunya
negeri dan rakyat, oleh sebab kemajuan ini tentu menaikkan upah-upah dan se-
wa-sewa, lantaran kemajuan itu menambah besarnya kebutuhan rakyat.
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Dan tidakkah banyak pula keberatan-keberatan atas industri ini? Tidakkah ia den-
gan aturan-aturan-premi telah mengotorkan perhubungan kepala-kepala desa
dengan rakyat? Tidakkah ia mengecilkan “gemiddeld grondbezit” (milik tanah ra-
ta-rata) si kaum tani? Tidakkah penyewaan tanah itu membikin banyak orang tani
jadi kaum buruh? Tidakkah hati kita panas kalau kita memikirkan aturan “dagen
nachtregeling” (aturan siang dan malam), yakni aturan menurut yang mana tana-
man tebu mendapat air waktu siang dan tanaman padi waktu malam?

Tidakkah tanah yang dulunya ditanami tebu itu menjadi kurang baik bagi tana-
man padi? Tidakkah industri ini mengisap berjuta-juta rupiah dari pergaulan hid-
up tanah Jawa? Pendek kata: Tidakkah industri ini jauh dari mengayakan, bahkan
memelaratkan tanah Jawa?

Berhubung dengan kejahatan industri ini; berhubung dengan pengurangan reze-
ki tanah Jawa itu, maka kita menuntut hapusnya industri itu sebagai adanya seka-
rang ini. Dan jikalau ada yang mengatakan, bahwa penghapusan industri ini akan
menerjunkan rakyat dalam dunia kemelaratan yang lebih haibat dari sekarang.

Jjikalau masih ada bangsa kita yang menyesalinya, maka kita memperingatkan,
bahwa hapusnya pabrik-pabrik gula di Ka b a t dan Rogojampi di afdeling Banyu-
wangi umpamanya sama sekali tidak merugikan rakyat, tetapi menguntungkan-
lah adanya.

Dan dari jauh kita telah mendengar Ir. J. bertanya: “Di manakah tinjumu? Di
manakah kekuatan yang menghancurkan segala hal yang melawan?”

Memang, memang! Tiadalah suatu kekuatan yang bisa mendesak industri gula ini
dan yang bisa menghancurkan kejahatannya, melainkan kekuatan pergeraka
n rakyat, yang sebagai palu-godam haibatnya menjatuhkan hantaman penun-
tutannya, dan yang sebagai banjir melenyapkan segala hal yang menghalang-ha-
langinya, jikalau tuntutan itu tidak dikabulkan.

Tiadalah suatu kekuatan yang bisa mendesaknya, melainkan suatu massa-aksi
yang besar dan haibatnya ada berlipat-lipat ganda dari massa-aksinya Sarikat
Islam meminta pengurangannya “suikerrietareaal” (luas tanah untuk tanaman
tebu) pada masa kekurangan-makan beberapa tahun yang lalu, dan yang, sayang
seribu sayang, lalu menjadi lembek sesudah ada pemeriksaan “kumisi-kumisian”,
yang hasilnya ... kekalnya keadaan yang dulu jugal!

Hendaklah kita mengambil pelajaran dari sia-sianya pergerakan pengurangan
suiker-areaal ini: Janganlah kita menolehkan mata dalam usaha kita daripada
maksud yang pertama-tama! Hendaklah kita insyaf, bahwa hanya perjoangan da-
lam pergerakan rakyat itu sahajalah yang bisa mengundurkan musuh-musuh kita,



dan tidak dalam usaha dewan-dewanan, di mana menurut Ir. J. “dengan berha-
dap-hadapan muka dengan musuh, kita punya cara-perlawanan akan mendalam
dan akan menjadi bersih”.

Sebab sebagaimana kita tak akan bisa mencapai kemerdekaan tanah kita den-
gan jalan dewan-dewanan itu, maka kapitalisme-gula tidaklah akan bisa hapus
atau lenyap pula dengan kerja dewan-dewanan itu, melainkan dengan kekuasaan
pergerakan rakyat yang sekuasa-kuasanya dan sehaibat-haibatnya Memang, be-
nar sekali, benar sekali, jikalau Ir. J. menanya, di mana kita punya tinju itu sekarang!

Tetapi sebaliknya, kita pun menanya padanya: Di mana tinju tuan, jikalau mod-
al-modal asing di Sumatera itu menjadi k u a t dan k u a s a lantaran sokongan
tuan dengan kaum buruh tanah Jawa yang “beratus-ratus ribu” itu? Di manakah
tinju, dan di manakah “machtsvorming en de invloed van ons Volk om of to weren
die verderfelijke vernielzucht"?

Tuan percaya akan machtsvorming tahadi! Wahai, kita pun ada penuh keper-
cayaan akan masa yang akan datang. Kita pun ada penuh kepercayaan, bahwa
suatu kali rakyat kita p a s t i mencapai machtsvorming itu pula, dan pasti “masih
penuh kekuatan untuk menjunjung diri menuju Sinar yang Satu yang berada di
tengah-tengah kegelap-gelitaan yang mengelilingi kita ini”.

Kita mengulangi; dan kita menambah.

Kita mufakat akan emigrasi; kita ingin pula melihat pemindahan rakyat kelain
pulau Indonesia. Akan tetapi kita mengira, bahwa emigrasi itu tidak bisa terjadi
dengan sesungguh-sungguhnya, jikalau susunan pergaulan hidup di tanah Jawa
belum “masak” baginya. Kita teristimewa menuntut hapusnya industri gula se-
bagai adanya sekarang ini, dan yang mengurangi rezeki tanah Jawa itu, untuk
meringankan penghidupan penduduk tanah Jawa sebelum pergaulannya hidup
sendiri sebagai “veiligheidsklep” membangunkan emigrasi itu.

Kita yakin, bahwa obat yang semanjur-manjurnya bagi penyakit overbevolking
ini ialah tiada lain, melainkan perbaikan-perbaikan cara pertanian dan perbaikan
cara pertukangan, dan berdirinya suatu industri Indonesia dengan modal Indo-
nesia yang sekokoh-kokohnya, yang nanti akan “mengisap” segenap rakyat yang
“lebih” sebagai yang telah terjadi di Inggeris, di negeri Jerman, di negeri Perancis,
atau di negeri Jepang itu
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Misalnya industri kaint untuk mengganti keadaan yang sekarang, di mana hampir
segenap rakyat Indonesia yang berpuluh-puluh juta itu hampir semuanya sama
memakai pakaian yang kainnya dari Eropah, seharga berpuluh-puluh juta rupiah:
sedang kapasnya hendaklah ditanam umpamanya di tanah-tanah Sumatera yang
kini masih kosong itu, sehingga penanaman kapas ini bisa memakai beribu-ribu
kaum “lebih” dari tanah Jawa pula adanya.

Kita mengetahui, bahwa kepabrikan itu bisa pula mengandung racun dan bahaya
bagi rakyat dan kaum buruh sebagai yang sudah terjadi di mana-mana; tetapi kita
mengetahui, bahwa adanya racun dan bahaya ini tidaklah tergantung dariad a n
y a kepabrikan, melainkan dari c a r a ny a kepabrikan itu.

Dan walaupun kepabrikan Indonesia ini pada waktu sekarang terdengarnya masih
sebagai suatu impian; walaupun banyak orang yang menyangkal akan bisa ter-
jadinya kepabrikan itu, maka kita percaya, bahwa, menurut hukum alam, kepabri-
kan itu pastilah datang.

Kepercayaan, kepercayaanlah yang senantiasa menjadi wahyunya kita punya
fikiran dan perbuatan. Dan dengan kepercayaan ini; dengan kepercayaan bah-
wa segala obat-obat overbevolking itu pada waktunya tentu sama datang sandi-
ri; dengan kepercayaan, bahwa suatu masa kita tentu bisa pula mengenyahkan
segala pengaruh-pengaruh yang menambah adanya bahaya overbevolking itu,
maka dengan ketetapan hati kita mengarahkan muka kepada tempo yang akan
datang, dan dengan ketetapan hati kita menyambut hari kemudian itu.

“Suluh Indonesia Muda”,
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NAAR HET BRUINE FRONT!

A nation is, in my mind, an historical
group of men of a recognizable cohe-
sion held together by a common ene-
my.

Theodor Herz

Zentgraaff van het “Soerabaiasch Handelsblad” heeft indertijd gepropageerd de
vorming van een blank front, ten einde sterker te staan tegenover de massa van
“inlanders”, die in hun diverse organisaties steeds meer voet beginnen te win-
nen, — ten koste van het prestige van den blanke, dat in het verleden voldoende
is geweest, om den overheerscher tegen de “moordzucht en bloeddorst” der In-
heemschen te beschermen.

Zijn stem is die eens roependen in de woestijn gebleven.

Ze heeft geen positieve reactie gevonden van de blanke pers in ons land. Ze
kreeg van de sana-partij slechts een negatief antwoord: men wees het blanke-
front-idee af

Wij kunnen de houding dier pers op twee manieren uitleggen.

Wij kunnen zeggen, dat de blanke inderdaad naar verbroedering wenscht te st-
reven, naar wederzijdsche waardeering tusschen bruin en blank. Of wij kunnen
die houding hierdoor verklaren, dat men voelt, juist door de vorming van een
blank front, juist door zich te consolideren, zich te zullen verzwakken; dat men
voelt dat de vorming van een blank front onherroepelijk een bruin front zal doen
geboren worden, waarin de bruine het gewicht van zijn aantal in de weegschaal
zou kunnen werpen, wat onmogelijk te neutraliseeren zou zijn door hechtheid
van organisatie aan blanke zijde alleen.

Welke van de twee verkiaringen de aannemelijkste is? Tegen de eerste verklar-
ing moge worden aangevoerd, dat men in het verleden nimmer behoefte heeft
gevoeld aan verbroedering. De blanke heeft in ons land zich zorgvuldig afge-
zonderd; hij heeft zich afzijdig gehouden van alles wat niet “blank” was, hij wees
iedere toenadering van onzen kant af; hij vormde Her een samenleving, die geen
aanrakingspunten had met de Indonesische. Waarom dan plotseling dat lieb-
Augeln? Vanwaar die broederschapsideeen?
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Wij Indonesiers, wij vinden het verdacht? Voor de tweede hypothese pleit het feit,
dat men van broederliefde overloopt, juist op een oogenblik, dat wij, Indonesi-
ers, door machtsvorming in verschillende organisaties kracht hebben weten te
verwerven; dat wij tegenwoordig geen massa van analphabeten alleen uitmaken,
maar een massavangeorganiseerd e analphabeten die weten, dat wat
ons te kort schiet aan schoolsche wijsheid, aan organisatie-talent en organisatie-
techniek, ruimschoots vergoed wordt door ons getal.

Zeker, wij Indonesiers, wij begrijpen, dat waar wij ons hoe langer hoe meer be-
wust zijn geworden van de macht, ontleend aan onze numerieke meerderheid,
gevoeqd bij het steeds dalende prestige van den overheerscher, — de verhoudin-
gen steeds meer toegespitst zullen worden. Wij begrijpen, dat het mathematisch
juist trekken van de scheidingslijn tusschen den macht-begeerende bruine en den
macht-vasthoudende blanke beteekent: het doen geboren worden van de climax
der verslechterende verstandhouding tusschen bruin en blank. Maar wij begri-
jpen ook, dat hoe zuiverder en eerder de antithese is gesteld, hoe karaktervoller
de strijd wezen zal; en dat hoe beter het antagonisme is onderkend, hoe juister
de doelstelling van den strijd zal zijn.

Wanneer wij dit inzien, dan is de volgende stap, door ons, Indonesiers, te doen,
duidelijk.

Vooropstellende, dat wij bereid staan om al wat redelijk is aan te nemen en als
eigen te adopteeren; dat wij zelfs van den tegenstander lessen moeten kunnen
accepteeren, — zij het geamendeerd, zooals onze belangen voorschrijven dienen
wij het advies van Zentgraaff op te volgen.

Een “blank front” verzwakt de Europeesche stelling in ons land. Welnu, dan volgt
daaruit vanzelf, dat een “bruin front” o n z e positie zal versterken!

Wat de tegenstander verwerpt, moet juist goed voor ons zijn.

Naar de machtsvorming moeten wij ; naar de machtsvorming, die ons alleen
reale-politiek kan mogelijk maken; naar de machtsvorming, die slechts door de
vorming van een “bruin front” mogelijk is.

Dat daarom dit bruine front kome. Dat iedere Indonesier inzie, dat gebrek aan
eensgezindheid oorzaak is geweest van onze nederlagen in onzen strijd met het
Westen. Dat hij leering trekke uit de historie onzer nationale aftakeling, uit het
hofgekrakeel bij de Mangkoerats, of uit den strijd tijdens Mangkoeboemi en Mas
Said, waaruit geen Indonesiers doch alleen de Hollander winnend te voorschijn is
gekomen ...

Niet met duizenden en duizenden “inlanders” mag de vreemdeling te maken
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hebben; niet met millioenen bruinen mag hij hebben te strijden; hij mag alleen
tegenover zich hebben een, ondeelbaar, Indonesisch Volk, — welhaast een, ond-
eelbare Indonesische Natie!

Hoe of dit mogelijk is, waar realiteit is, dat ons volk verdeeld is in zoovele organ-
isaties? Hoe, waar die organisaties alle hebben een eigen ideologie, elk volgt een
eigen strijdmethode?

Vooreerst: Men zij gewaarschuwd zich de moeite te geven een unificatie van de
diverse partijen te bewerkstelligen. Men zij doordrongen van de onmogelijkheid,
een Volk van vijftig millioen zielen, levende in een maatschappelijke structuur van
velerlei geleding, te binden in het keurslijf van een enkele organisatie; die indien
zulks wel mogelijk was Indonesia een stempel van ideeen en geestes-armoede
zou opdrukken, die uitsluit een vrij, zelfstandig bestaan, waardoor ons Volk dan
veroordeeld zou wezen, tot den jongsten dag een slavenjuk tedragen.

En daarom zij federatie onze leus. Federatie, die intact moet laten de persoonli-
jkheid, de individualiteit, het karakter van de daarbij aangesloten partijen. En de
band, onontbeerlijk om partijen te samen te binden, zij een zeer losse. Hij knelle
niet in zijn binding, opdat hij voldoende waarborgen kan geven, duurzaam te zijn.

Hij zij gelijk de losse band die samen bindt de elementen van het Britsch imperi-
um. Hij zij los, om stevig te zijn.

Het accoord, dat door de Indonesische partijen getroffen zal worden, zal dus
geen principieel accoord kunnen wezen. Principieel accoord impliceert de on-
derwerping der daaraan aangeslotenen aan principieele discipline; het beteekent
zeker offer van de aangesloten partijen aan zelfstandigheid en vrijheid van bewe-

ging.

En een bond zonder principieele discipline, zonder offer aan vrijheid, zonder offer
aan zelfstandigheid der aangesloten partijen ten bate van den bond zelf, - zoo'n
bond is denkbaar. Ja, zoo'n bond is mogelijk, wanneer men genoegen wil nemen
met incident

e e | e samenwerking, samenwerking slecht dan, wanneer door de aangeslotenen
unaniem de urgentie daarvan wordt gevoeld. Samenwerking b.v. waar het betreft
het vergaderrecht. Samenwerking waar het betreft de poenale sanctie. Samenw-
erking waar het betreft de massa-arrestaties of de exorbitante rechten. Samenw-
erking waar het betreft onze studentenmartelaren in Holland ... Wij, Indonesiers,
wij moeten er ons voor schamen, dat telkens en telkens onze aanvallen op poe-
nale sanctie of suikerkapitaal met succes worden afgeslagen ... Wij moeten er ons
voor schamen, dat na de eerste berichten over studenten-invallen of -arrestaties
geen onzer zijn koffers heeft gepakt, om uit de eerste hand nadere bijzonder-
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heden te vernemen; dat wij totnogtoe niet in staat zijn, aan onze beweging te
schenken het element kracht !

Dat daarom de “Permufakatan Partij Partij Politiek Indonesia” spoedig geboren
worde. Dat wij, ons rekenschap gevende van onze moeilijke taak: te vormen een
ondeelbare Natie, te scheppen een vrije souvereine gemeenschap van onafhan-
kelijken, in e ka nd e r kracht zoeken. Dat wij spoedig aaneen-smeden de ijzeren
keten van het bruine front!

Ons getal zij Een!

“Suluh Indonesia Muda”, 1927
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SAMPAI KETEMU LAGI!

Het is niet:

Het daagt, omdat de haan
kraait.

Maar ten rechte is het:

De haan kraait, omdat het
daagt.

... Muting, Digul, ... Banda! Dan kawan kita Tjipto Mangunkusumo berangkat,
membawa keluarganya, diiring oleh isterinya yang berani dan berbesar hati, —
meninggalkan kita, yang buat beberapa tahun lamanya berdiri didamping-sisin-
ya, dengan persamaan azas, persamaan tujuan, dan persamaan tindak.

Buat ketiga kalinya maka Tjipto masuk ke dalam hidup-pembuangan, menjalank-
an hukuman yang dijatuhkan padanya oleh hak luar biasa daripada kaum yang
memerintah; buat ketiga kalinya, ia mempersembahkan pengorbanannya terha-
dap pada Tanah-air dan Bangsa yang ia abdikan, dengan kepala yang tegak dan
hati yang besar.

Dan kita, kawan-kawannya yang ia tinggalkan, kita kaum nasionalis Indonesia,
kaum nasionalis Sumatera, kaum nasionalis Sunda, kaum nasionalis Jawa, kaum
nasionalis lain-lain, — kita mengucap selamat jalan padanya, dengan kepala yang
tegak dan hati yang besar juga. Sebab fajar sudah mulai menyingsing; ayam jan-
tan karenanya sudah mulai berkokok. Tjipto dibuang, atau Tjipto tidak dibuang, ...
pergerakan maju, ke arah yang ditujunya, matahari tak urung akan terbit.

Sebagai yang kita tuliskan dalam “Suluh Indonesia Muda” yang kesatu; kita per-
caya akan keharusannya segala hal-hal yang terjadi; kita percaya, bahwa semua
hal yang terjadi itu ada baik dan berfaedah bagi kesudahannya. Karena itulah kita
berbesar hati!

Kita, kawan-kawannya, kita akan senantiasa memperingati katapesannya, yang ia
maktubkan dalam ia punya surat terbuka di muka ini. Kita akan camkan ia pun-
ya pesanan, bahwa kita tak boleh “melupakan ikhtiar, walau bagaimanapun juga
kecilnya, untuk membikin indahnya hari-kemudian menjadi seindah-indahnya”.
Kita akan menunjukkan pada anak-cucu dan turunan kita, bahwa hidup kita ialah
“bukan hidup yang sia-sia”, bahwa hidup kita ialah hidupberjoang.

Apakah pengajaran yang harus kita ambil dari pembuangan kawan Tjipto ini?
Apakah cermin yang diperlihatkannya?
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Pertama-tama: Caranya kawan Tjipto menjalankan pembuangan ini adalah men-
gajarkan pada kita, bahwa ikhtiar membikin indahnya hari kemudian itu ialah bu-
kannya ikhtiar yang gampang dan ringan, akan tetapi ikhtiar yang susah-payah
dan berat; suatu ikhtiar yang tak sudi akan penyerahan diri yang setengah-seten-
gah, suatu ikhtiar yang menuntut penyerahannya segenap kita punya diri, segenap
kita punya nyawa. “Men moet zich geheel geven; geheel. De hemel verwerpt het
gesjacher met meer of minder." Tjipto Mangunkusumo telah menunjukkan jalan
dalam caranya mengabdi pada rakyat dan bangsa itu.

la menuntun; ia memberi c o n t oh... Walaupun ia menderita kesengsaraan-reze-
ki; walaupun ia merasakan kemelaratan, yang terjadi oleh matinya ia punya pe-
rusahaan tabib; walaupun lijdensbeker ada sepenuh-penuhnya, maka dengan
roman muka yang bersenyum ia memikul segenap beban yang ditimbunkan di
atas pundaknya oleh pengabdiannya kepada rakyat dan bangsanya. “Laten wij er
niet om huilen, en met droge ogen ook dit aanvaarden; verdiend of onverdiend ...
De geschiedenis van ons land vervolge haar weg.

Eist zij, om zich naar eis to kunnen afwikkelen, offers, welnu, wij geven haar vreu-
gdevol die offers ook. En waarom ik dat offer niet zou mogen wezen, zou ik niet
begrijpen. Meer! Ik zou jaloers zijn op degene, die offeren mag, wanneer ik veroor-
deeld werd tot enkel toezien .., begitulah ia menulis pada Ir. Sukarno.

Inilah contoh dan pengajaran, yang kawan Tjipto Mangunkusumo berikan pada
kita; pengajaran pengorbanan dan pengajaran k e w a j i b a n, der leer van
het of fer, de leer van den plicht, pengajaran yang menyerapi segenap Baghavad
Ghita, menyerapi segenap nasehat-nasehatnya Sri Krishna dengan arti, bahwa
tiada suatu hal yang besar bisa tercapai, bila tidak dibeli dengan pengorbanan
yang mahal, dan menyerapi nasehat-nasehat Sri Krishna itu dengan arti pula,
bahwa tiap-tiap manusia harus melakukan kewajibannya dengan tidak meng-
hitung-hitung apa yang nanti akan menjadi buahnya, tidak membilang-bilang
apa nanti yang akan berikut.

Di dalam pengabdian terhadap kepada Ibu-Indonesia; di dalam menjalankan
kewajiban-kewajibannya patriot, maka putera-putera Indonesia itu harus mem-
persembahkan dengan iman yang besar dan hati yang ridla segala pengorba-
nan-pengorbanan, walaupun bagaimana juga pahitnya, dan walaupun bagaima-
na juga getirnya.

Selama putera-putera Indonesia belum cukup mempunyai kekuatan bersenyum
manakala Ibu-Indonesia minta kebesaran-iman dan keridlaan hati atas pengor-
banan yang sepahit-pahitnya dan segetir-getirnya, selama itu maka merekapun
belum cukup kekuatan menerima hadiah yang diingininya. Selama mereka belum
kuat memikul susah, selama itu mereka belum kuat memikul senang!
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Di dalam arti inilah maka pengorbanan kawan Tjipto itu harus kita artikan. Apa-
kah pengorbanan ini tidak akan sia-sia? Apakah ia akan berfaedah? Tiada pen-
gorbanan yang sia-sia; tiada pengorbanan yang tak berfaedah; tiada pengorba-
nan yang terbuang. “No sacrifice is wasted”, begitulah Sir Oliver Lodge berkata.

Dari pengorbanan-pengorbanan hari sekarang itulah maka hari-kemudian akan
terjadi; dari pengorbanan-pengorbanan hari sekarang itulah maka hari Indonesia
Baru akan terlahir, lebih besar dan lebih mulia daripada Indonesia sekarang, ya,
lebih mulia daripada Indonesia dahulu. “No sacrifice is wasted!” Karenanya put-
era-putera Indonesia, bekerjalah, bekerja, dan janganlah putus asa!

Bekerjalah, agar supaya pergerakan kita, usaha kita mencari keselamatan, bisa
menjadi kuat. Sebab pembuangan kawan Tjipto Mangunkusumo, jatuhnya kor-
ban yang tiada berhentinya, adalah suatu bukti yang senyata-nyatanya, bahwa
pergerakan kita itu, walaupun maju, masih lembek, — suatu bukti yang senya-
ta-nyatanya, bahwa habislah kini temponya hidup berenak-enak dan habislah
pula temponya bekerja setengah-setengahan.

Bekerja sepenuh-penuhnya, membanting tulang, memeras tenaga, untuk meny-
usun kekuatan-kekuatan pergerakan kita dibikin menjadi sekuat-kuatnya, mera-
patkan golongan-golongan itu satu persatunya pula, itulah yang kini harus men-
jadi semboyan dan iktikad semua patriot Indonesial

Tidakkah menyedihkan hati kiranya, bila satu fihak membela sampai habis-ha-
bisan, sampai dimasukkan penjara atau diasingkan, sampai dimasukkan neraka
jahanam, sedang fihak yang dibelanya tak tahu akan menghargai pembelaan itu,
tak tahu akan menyambut pengorbanan itu, dan tinggal enak-enak sahaja atau
hanya bekerja setengah-setengahan? Tidakkah memutuskan asa kiranya, bila
satu fihak menarik-narik dan menghela-hela sampai habis-habisan tenaga dan
habis-habisan nyawa, sedang fihak yang lain hanya mau ditarik dan dihela sahaja
dan tidak mau ikut menarik dan ikut menghela juga?

Tetapi syukurlah yang keadaan tidak begitu. Sebagai tanda-hidup dan tanda-sa-
dar, sebagai tanda bahwa fajar memang sudah menyingsing, maka di mana-mana
terdengarlah semboyan “bekerja” tahadi.

Di mana-mana asyiklah barisan-barisan kita memperkuat dirinya masing-masing,
menggabung-gabungkan dirinya satu sama lainnya. Di mana-mana dimulainya-
lah usaha zelf-reconstructie dan usaha persatuan. “Suluh Indonesia” dan “In-
donesia-Merdeka” digabungkan menjadi “Suluh Indonesia Muda”, dan kekua-
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tan-kekuatan partai-partai kita digabung-gabungkan dan dikumpul-kumpulkan
dalam P.PPK.I.

Dengan sesungguhnya! Tiadalah alasan buat berkecil hati ... Tiadalah layaknya
buat berputus-asa, — bahkan makin kencanglah rasanya darah kita berjalan dan
makin hangatlah pukulan hati kita, kalau kita menengok fajar ini. Maju, maju ...
terus maju sahaja dengan tidak mundur selangkah, tidak berkisar sejari ... maju,
terus maju kearah keselamatan, begitulah jalannya pergerakan kita.

Karenanya, maka tiada seteteslah air-mata kith yang jatuh pada saat kawan Tjipto
Mangunkusumo minta diri; tiada seteteslah air-mata yang menyuramkan penge-
lihatan kita pada saat saudara ini berpisah.

Dengan kepercayaan yang sepenuh-penuhnya akan jayanya hari kemudian; den-
gan yakin, bahwa satu kali saatnya pasti datang, yang matahari itu terbit, maka
kita, kawan-kawannya sefaham, menyambut salamnya Tjipto Mangunkusumo itu
dengan kata-kata: bukan “selamat berpisah”, tetapi “sampai ketemu lagi”!

“Suluh Indonesia Muda”, 1928
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DUBBELE LES ?

Di bawah kepala “Dubbele Les” maka kita membaca dalam “De Indische Courant”
tanggal 12 Januari pemandangan-pemandangan di bawah ini:

“Ter bestrijding van de actie der zogenaamde “Indonesische” nationalisten is den
laatsten tijd nog al eens gewezen op het agglomeraat van volksgroepen met
verschillend ontwikkelingspeil, dat “uitsluitend en alleen door ons Nederlandsch
bestuur wordt tezamen gebonden en gehouden als de bevolking van Neder-
landsch-Indie.”

Er kan daarom — zoo wordt gezegd — niet gesproken worden van een Indonesisch
yolk in onzen archipel en zelfs niet van eenig saamhoorigheidsgevoel onzer In-
landsche bevolking wordt dan als een specifiek Nederlandsch-Indisch verschijnsel
opgevat.

Vergeten wordt, dat dezelfde opmerking aangaande verschil van stam, godsdienst,
zeden en gewoonten, tongval en ontwikkelingspeil kan gelden voor tientallen
andere volken der wereld, welke desniettemin als nationale eenheden worden
erkend. Ter nietiging van de voormalige centrale mogendheden van Europa heeft
men bij den vrede van Versailles eenige volken-agglomeraten van dezen aard
ontbonden onder de leuze van het recht op eigen lotsbestemming, toekomende
aan elke nationale groep, terwijl men thans die ontbinding betreurt. Terzelfdertijd
voegde men weder nieuwe eigengeaarde volksgroepen bijeen in de overtuiging,
dat deze zeer best een "natie” zoudenkunnen vormen.

Met het saamhoorigheidsgevoel van bevolkingsgroepen en het begrip nationale
eenheid wordt omgesprongen naar politiek believen van het oogenblik. In ‘t eene
geval sluit men oogen en ooren voor de eenige waarheid, dat het begrip “natie”
een politiek-historisch begrip is, in ‘t andere geval houdt men er zich van overtu-
igd, dat de staatkundige en economische samenvoeging van volksgroepen, van-
zelve, als 't ware automatisch, binnen korten of langen tijd een nationale eenheid
schept.

Het Indische agglomeraat van volken bestaat bovendien, althans in hoof dzaak,
uit enkelheden, welke, elk voor zich, eenige millioenen zielen tellen. Wij, Europe-
anen, daarentegen zijn nazaten van volksstammen en volksf = Men, welk ten tijde
der groote volksverhuizing ontstonden aan de buitenranden der antieke wereld-
beschaving, waardoor het werelddeel Europa een agglomeraat van duizenden
volksgroepen werd. Zoo ver scheiden en desniettemin zoo door en over elkander
geworpen, dat een anthropologische wirwar als die van Europa in een zoodanig
klein bestek nergens elders ter wereld te vinden is.
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In ons eigen vaderland is eenigen tijd geleden opnieuw de aandacht gevestigd
op het agglomeraat van volksgroepen, dat gezamenlijk uitmaakt de Nederland-
sche natie, welker innig saamhoorigheidsgevoel door geen sterveling kan worden
betwijfeld. De Koninklijke Academie van Wetenschappen te Amsterdam besloot
indertijd tot het instellen van een systematisch onderzoek naar de anthropolo-
gische bestanddeelen van het Nederlandsche yolk, tellende gezamenlijk 7 millio-
en personen. Reeds van te voren voorspelde zij verrassende resultaten orritrent
de vele verscheidenheden in afkomst, geaardheid, tongval, zeden, gebruiken en
ontwikkelingspeil.

Ons kennis der anthropologische samenstelling van de, Nederlandsche bevolking
is nog zeer onvolledig, doch dit staat toch wel reeds vast, dat er in Europa nauwel-
ijks een tweede land is aan te wijzen, dat bij zoo geringe uitgebreidheid zulk een
verscheidenheid bezit in de anthropologische elementen zijner bevolking.

De verschillende gesteldheid van onzen bodem, de verbrokkeling van ons land
in door natuurlijke grenzen afgebakende gedeelten heeft het ontstaan van zeer
gelocaliseerde typen in de hand gewerkt, zoodat ons yolk tot een anthnopolo-
gisch zeer ingewikkeld complex is geworden. Daarvan echter weten wij nog veel
te weinig, en kennis daaromtrent is toch zeer zeker van groote beteekenis voor
onze opvatting over de historische wording van ons yolk en voor het begrijpen
van de volksziel en den volksaard der bewoners van de verschillende de e 1 e n
van Nederland.

Nadat ten onzent brachycephalen en dolychocephalen, Franken, Kelten, Saksers
eerst eenige eeuwen lang met elkander overhoop gelegen en weinig saamhoo-
righeidsgevoel te zien gegeven hadden, legde tenslotte de staatkundige daad
der Unie van Utrecht den grondslag voor de Nederlandsche nationaliteit. En wij,
die door ons bestuur in Indie het “eenige cement zijn, dat de verschillende volken
van Indie met elkander verbindt”, bewerken juist in die functie nolens volens een-
zelfde proces, maar op grootscher schaal. Bedenken we nu, dat het cement van
ons Nederlandsch bestuur in vier vijffden van den geheelen Archipel, namelijk in
negen tienden van alle buitengewesten, gezamenlijk nog niet langer dan hoog-
stens 25 jaren werkzaam is geweest, dan moet erkend worden, dat dit proces zich
zeer snel voltrekt.

Pogingen als die van Ritsema van Eck om er, door middel van een federalistisch
bestuursstelsel, paal en perk te stellen, zullen niet baten. Ook Nederland zal de
consequenties van zijn bestuur over dit agglomeraat van volken hebben te aan-
vaarden. Er is geen ontkomen aan.

Wat hier, onder den dwingende invloed en de niet to breidelen kracht van een
uitheemsch bestuur, gebeurt, is trouwens geen unicum.
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Het is een cultuur-historisch verschijnsel, dat zich telkens weer opnieuw herhaalt.
In de wereld-historie zijn ontzaglijke natien even snel ontstaan als weder uiteen-
gevallen onder den invloed van bepaalde staatkundige gebeurtenissen. Oak op
koloiaal gebied.

Nemen wij als voorbeeld: Mexico. Bij den aanvang van hun kolonisatie in dat land,
vonden de Spanjaarden er meer dan honderd verschillende en van elkander zeer
verscheiden volksgroepen. Door hunne invasie en hunne bloedmenging met de
Inheemschen voegden zij er nog een paar groepen bij. Op 't oogenblik bestaat
het Mexicaansche yolk, tellende 14 millioen zielen, voor 19 procent uit blanken,
voor 38 procent uit Indianen en voor 43 procent uit Mestiezen. En wat nu de
autochtone bevolking betreft, de Roodhuiden: in 1864 onderscheidde Don Man-
uel Orozco Y Berre onder hen: Azteken, Zapateken, Yacateken, Tolteken, Othomi,
Totoni, Tarasci, Apachen, Matlanzingi, Chontali, Mixi, Zoqui, Guaicuri, Apatapima,
Tapyulapa, Seri, Huaarri, enz. enz. Hij teekende 51 talen op, met 96 verschillende
dialecten en 62 verschillende idiomen, tezamen 182 tongvallen, elk een afzonder-
lijk volksgroep aanduidende.

Tot het midden der 19e eeuw vertoonde dit merkwaardig agglomeraat van volks-
groepen bijzonder weinig saamhoorigheids-gevoel. Integendeel was het land een
constant tooneel van, wat wij zouden noemen: dessaoorlogen. In 1866, met het
optreden van Benito Juarez als president, ontstond het Mexicaansche saamhoo-
righeids-gevoel, dat tijdens het langdurig bewind van den Indiaan Profirio Diaz
het materiaal tot de vestiging van de Mexicaansche eenheid leverde.

Maar hetzelfde Mexico brengt nog een andere les dan die betreffende het ste-
reotiepe historisch proces. In ‘t begin der vorige eeuw heeft het zich losgemaakt
van den Europeeschen “overheerscher” en moest onvoorbereid, met zijn agglom-
eraat van volksgroepen, verder geheel op eigen beenen staan. De nationale een-
heid is tot staan gekomen — er IS een Mexicaansch yolk — maar van rust en orde
is geen sprake. Het land wordt periodiek overgeleverd aan de grillen en wreed-
heden van stroopende en muitende “generaals”. Had Mexico in zijn wordingsjar-
en het voorrecht genoten van een wijze Westersche leiding, dan zouden land en
yolk er thans heel anders voor staan.

Mexico — en trouwens zoovele andere landen — moge den bespotter van de “In-
donesische” eenheid tot bedachtzaamheid manen en meer aandacht aan de his-
torie doen schenken, het dient zich ook aan als een ernstige waarschuwing voor
die “Indonesische” nationalisten, die thans reeds hardop droomen van vrijheid en
onafhankelijkheid. Zoo de Wester-ling zich thans de leiding hier liet ontglippen,
dan zouden die “vrijheid” en “onafhankelijkheid” niet veel verschillen van wat er
in Mexico onder verstaan wordt.

En dat is waarlijk niet veel bijzonders!




Laat de Indische bevolking terdege beseff en, dat onder Westersche leiding vre-
de, welvaart en orde haar deel zijn, en dat de chaos, de terreur en de voortduren-
de onderlinge strijd er voor in de plaats zouden treden, zoo de extremistische
nationalisten in staat waren om hun doel to bereiken.

Maar laten anderzijds de Westerlingen zich bewust zijn van het feit, dat het Ned-
erlandsche bestuur over deze landen de voltrekking van het historisch proces der
nationale bewustwording stimuleert en verhaast. Niet voor niets spraken wij dan
ook van een dubbele les!”

Begitulah pemandangan-pemandangan “Ind. Crt" itu. Maksudnya ialah untuk
menunjukkan pada pembaca-pembacanya, bahwa faham “persatuan bangsa”,
sebagai yang dipeluk dan diusahakan oleh kita, kaum nasionalis Indonesia, sama
sekali bukanlah faham yang mustahil atau faham yang kosong.

Melainkan ialah suatu faham yang oleh riwayat dunia telah dibuktikan kebe-
narannya dan terjadinya, suatu kenyataan yang sudah nyata, — tetapi ..., bahwa
salah sekali lah adanya, jika kita, kaum nasionalis Indonesia, ingin akan perginya
pemerintahan asing dari negeri tumpah darah kita ini: artinya, bahwa celaka seka-
lilah kita nantinya, jika kita melepaskan diri daripada “pimpinan” bangsa Eropah
itu.

Sebagaimana sudah terbukti dengan senyata-nyatanya di Mexico, di mana
keadaan menjadi kacau dan kalut, sesudah “pimpinan” Eropah di sana diber-
hentikan. Keadaan Mexico yang kacau itu dipakailah oleh “Ind. Crt." untuk mem-
beri alasan pada peringatannya, janganlah kita ingin menghentikan “pimpinan”
Eropah itu, janganlah kita ingin berdiri sendiri, janganlah kita ingin merdeka.

Jawab kita atas peringatan dan ajaran ini bolehlah kita bikin singkat.

Mexico menjadi kalut sesudahnya “pimpinan” Eropah diberhentikan. Baik. Tetapi
lupakah “Ind. Crt.", bahwa Mexico itu, sebelum orang Eropah datang di situ, se-
belum orang Sepanyol menginjaknya, ada suatu negeri yang teratur, suatu negeri
yang aman, suatu negeri yang besar dan kuat? Lupakah “Ind. Crt.", bahwa kekalu-
tan dan kekacauan Mexico itu terjadinya ialah sesudahnya orang Eropah datang
di situ, sesudahnya negeri itu menjadi tempat pencaharian rezeki bangsa kulit
putih?

Lupakah “Ind. Crt”", akan amannya, teraturnya, besarnya negeri Mexico itu di da-
lam abad kelimabelas dan di dalam permulaannya abad keenambelas, yaknise b
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e | u m-nya bangsa Eropah datang, — besarnya negeri Mexico di bawah pimpinan-
nya raja Montezuma, tatkala batas-batasnya ada terletak dari Texas sampai Pan-
ama, dari tepi pantai teluk Mexico sampai tepi pantai lautan Pasifik.

Dan menjadi kalut dan kacaunya negeri itu sesudah orang Eropah menjatuh-
kan jangkar perahunya di Vera-Cruz dalam tahun 1519, kalutnya negeri itu dari
zaman kekejamannya Hernando Cortez, yang melumur-lumuri ia punya “marilah
kita mengikut silang (kruis), sebab dalam tanda itulah kita akan menang” dengan
darahnya rakyat Mexico, — sampai pada zaman kekejaman yang akhir-akhir?

Mexico sama sekali tidak kenal akan tenteram dan keadaan teratur di bawah
“pimpinan Eropah”. Mexico senantiasa kusut-samut.

Bahwasanya: tipislah kebenarannya kata ketenteraman dan kata kesejahteraan
yang “pimpinan” Eropah itu datangkan di Mexico, bilamana kita ingat akan tak
henti-hentinya perlawanan penduduk Mexico terhadap pada fihak yang “memi-
mpinnya” itu, dan bilamana kita misalnya ingat akan halnya penduduk Mexico
menangkap dan menghukum mati kaisar Maximiliaan, kaisar bangsa Eropah,
yang “memimpin” dan memerintah negeri Mexico itu cara Eropah pula.

Tipis pula kepercayaan kita akan unggulnya, akan superioritetnya pimpinan
Eropah itu dalam umumnya, di mana Eropah sendiri tiada habis-habisnya menjadi
medan revolusi agama, revolusi nasional, revolusi proletar dan revolusi lain-lain,
— tiada habis-habisnya menjadi medan kekalutan, kekacauan dan peperangan
ngeri, sebagai misalnya yang kita alami dalam tahun 1914-1918, tatkala Eropah
itu seolah-olah suatu heksenketel dan hampir-hampir kiamat oleh mengamuknya
api peperangan tahadi.

Di mana bangsa Eropah menduduki salah suatu negeri Asia untuk “memberi
pimpinan”, di situlah kelihatannya lantas datang “orde”, akan tetapi orde ini seb-
etulnya ialah tidak lebih dan tidak kurang daripada s chijn—-ord e adanya.
Sebab orde yang sejati-jatinya o r d e ialah keadaan teratur, yang hanya bisa
terdapat bilamana antara fihak yang memerintah dan fihak yang diperintah ada
persetujuan satu sama lain, tegasnya: bilamana antara dua fihak itu ada harmoni
yang sedalam-dalamnya.

Dan tidak begitulah keadaannya dalam negeri-negeri Asia yang diduduki bangsa
Eropah itu untuk “dipimpin”. Tiap-tiap kemauan rakyat yang menyimpang dan
tak sesuai dengan kemauan bangsa Eropah yang menjajahkannya, tiap-tiap us-
aha rakyat itu mematangkan diri dari pada “pimpinan” itu, dijawabnyalah den-
gan aturan-aturan yang keras. Aturan-aturan yang keras inilah yang lantas men-
datangkan “orde”; aturan-aturan yang keras inilah yang mendatangkan “keadaan
teratur” dan “ketenteraman” Tetapi bagi siapa yang mau mengerti, maka teran-
glah dengan seterang-terangnya bahwa “orde” yang demikian ini ialah schijnorde



yang sebenar-benarnya.

Bagi siapa yang mau mengerti, maka nyatalah, bahwa “orde” yang demikian ini
sebenarnya ialah orde yang bosok. Jajaran tiang-tiang penggantungan jugalah
orde; tetapi orde yang begini ialah “orde tiang penggantungan” ... “Permanente
wanorde is ook orde”, begitulah seorang akhli filsafat berkata.

la ada dalam kebenaran. la tak salah, sebagaimana tak salah pula perkataannya
Galbaud terhadap pada Hertog van Brunswijk yang dengan keras mengadakan
peraturan-peraturan “orde” dalam negerinya, bahwa “orde” yang diadakan oleh
orang asing yang menduduki negerinya itu sebenarnya ialah perbudakan; — bah-
wa “orde” yang demikian itu sebenarnya ialah slavernij, esclavage.

Bahwasanya: Slavernij jugalah suatu macam orde, slavernij jugalah suatu keadaan
rust; slavernij jugalah suatu keadaan teratur. Tetapi persetujuan dan harmoni di
situ tidak ada; dan orde yang demikian ialah orde yang bosok karenanya.

Dengan keterangan-keterangan kita di atas ini, maka “orde” yang diadakan oleh
bangsa Inggeris di Mesir atau di India, “orde” yang diadakan oleh bangsa Perancis
di Indo-China, “orde” yang diadakan oleh bangsa Amerika di Philipina, — umumn-
ya “orde” yang diadakan oleh bangsa kulit putih di dalam negeri-negeri Asia yang
diduduki dan diambil rezekinya, — tampaklah dalam rupanya yang palsu.

“Orde” yang didesakkan dalam negeri-negeri Asia itu pada hakekatnya ialah
“orde” yang dimaksudkan oleh Galboud tahadi: “Orde” yang tak bersendi pada
persetujuan antara fihak yang memerintah dan fihak yang diperintah: “orde” yang
dipaksakan terjadinya dengan aturan-aturan yang keras; “orde” paksaan, “orde”
perbudakan.

Kita kaum nasionalis Indonesia, kita, yang dikatakan sudah “ngelindur” tentang
kebebasan dan kemerdekaan, kita sering sekali mendapat peringatan atau “pe-
tunjuk” tentang bagusnya orde pimpinan Eropah, juga dari fihak yang seten-
gah-setengah ethisch sebagai “Ind. Crt." itu. Tetapi kita tidak ingin orde pulasan;
kita ingin orde sejati; kita ingin orde yang timbulnya dari pada harmoni orde sejati
yang karenanya hanya bisa tercapai di bawah kibarannya bendera Indonesia yang
Merdeka.

Tulisan “Ind. Crt" memang berisi dubbele les bagi kita; ia berisi dua pengajaran;
ya, pertama-tama memperkuat keyakinan kita akan benarnya faham persatu-
an-bangsa; dan kedua, ia menunjukkan pada kita, bahwa pimpinan asing um-
umnya tidaklah bisa mendatangkan orde, sebagaimana yang sudah terbukti di



Dibawah Bendera Revolusi, Jilid 1

Memang! Bagi kita, kaum Nasionalis Indonesia, soal ini sebetulnya bukanlah soal
lagi. Soal ini sudah lamalah terjawab dialam keyakinan kita. Sebab riwayat bang-
sa-bangsa Asia yang merdeka atau yang sudah menjadi merdeka adalah menyo-
kong sikap kita; dengan memperhatikan riwayat ini, maka makin tebal dan makin
teguhlah keyakinan kita, bahwa tiadalah bagi kita orde yang sejati, melainkan
orde kita sendiri.

negeri Mexico dengan seterang-terangnya.

Karenanya, maka tiada berobah serambutpun seruan kita: “Maju, ke arah Persat-
uan, maju ke arah Kemerdekaan Tanah Air dan Bangsa.”

“Suluh Indonesia Muda”, 1928
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JERIT - KEGEMPARAN

Soal jajahan adalah soal rugi atau untung; soal ini bukanlah soal kesopanan atau
soal kewajiban; soal ini ialah soal mencari hidup, soal business.

Semua teori-teori tentang soal-jajahan, baik yang mengatakan bahwa penjajahan
itu terjadinya ialah oleh karena rakjat yang menjajah itu ingin melihat negeri
asing, maupun yang mengatakan bahwa rakjat pertuanan itu hanya ingin
mendapat kemasyhuran sahaja, baik yang mengatakan bahwa rakyat pertuanan
itu menjajah negeri lain ialah oleh karena negerinya sendiri lantaran banyaknya
penduduk hingga terlalu sesak, maupun yang mengatakan bahwa penjajahan itu
diadakannya ialah untuk menyebar kesopanan, — semua teori-teori itu tak dapat
mempertahankan diri terhadap kebenaran teori yang mengajarkan, bahwa soal
jajahan ialah soal rezeki, soal yang berdasar ekonomi, soal mencari kehidupan.

Tak kecil kerugian ekonomi Inggeris, bilamana Mesir atau India dapat
memerdekakan diri; tak sedikitlah kerugian rezeki Perancis dan Amerika, bilamana
Indo-China dan Philippina bisa menjadi bebas; tak ternilailah kerugian yang
diderita oleh negeri Belanda, bilamana bendera Indonesia Merdeka bisa berkibar-
kibar di tanah-air kita.

Sebagaimana Jhr. Dr. Sandberg mengatakan dengan ia punya kata-kata “Indie
verloren, rampspoed geboren”; — tak terhinggalah bencana yang menimpa benua
Eropah, bilamana benua Asia bisa menurunkan beban imperialisme asing daripada
pundaknya, — hal ini cukuplah dibuktikan oleh pujangga-pujangga, diplomat-
diplomat dan juru-juru-pengarang Eropah dan Asia dengan secukup-cukupnya
angka dan seteliti-telitinya hitungan.

Negeri jajahan adalah suatu s y a r a t bagi hidupnya negeri-negeri pertuanan,
suatu syarat yang untuk negeri pertuanan yang kecil ada maha-besar dan maha-
tinggi kepentingannya, dan karenanya harus dan mesti dipegang teguh-teguh,
diikat erat-erat olehnya, jangan sampai terlepas.

Karena itu, maka soal jajahan itu pada hakekatnya bukanlah soal hak; ia soal
kekuasaan; ia soalmacht.

Ukuran yang dipakai oleh fihak yang butuh akan pencaharian rezeki itu tentang
baik atau jeleknya sesuatu keadaan dalam negeri jajahannya, tentang “boleh” atau
“tidak boleh”- nya sesuatu faham, sesuatu sikap, sesuatu tujuan, atau sesuatu
gerakan, hanyalah ukuran kepentingannya kaum itu sahaja adanya.

Semua keadaan dalam negeri jajahan, yang bertentangan dengan kepentingannya
fihak itu, yang merugikan akan kepentingannya fihak itu, segeralah mendapat



perlawanan dari padanya. Riwayat dunia-jajahan penuhlah dengan contoh-
contoh, di mana fihak itu kadang-kadang meninggalkan semua lapangan keadilan,
menyalahi semua hukum-hukumnya hak,

menghina semua rasa-kemanusiaan, — bilamana kepentingannya terlanggar, dan
usahanya mencari rezeki terganggu.

Kita insyaf akan hal ini. Kita mengetahui, bahwa bukan sahaja kaum komunis,
yang mengobarkan udara pada bulan Nopember 1926 dan Januari 1927, yang
mendapat perlawanan, bukan sahaja kaum pengikutnya Lenin dan Trotzky yang
dituntut dan ditindas, — akan tetapi juga kita, kaum nasionalis Indonesia, dan
saudara-saudara kita yang bernaung di bawah bendera Islam; bukan sahaja kaum
Bolshevik, — tetapi juga semua kaum, baik nasionalis, maupun Islamis, maupun
kaum yang berfaham apa sahaja, asal ingin dan berusaha buat datangnya
Indonesia-Merdeka dengan selekas-lekasnya.

Perlawanan fihak itu terhadap pada majunya pergerakan kita bukanlah perlawanan
terhadap pada salah suatu faham, bukanlah perlawanan terhadap pada
suatu ajaran, bukanlah perlawanan terhadap pada sesuatu “isme”, akan tetapi
perlawanannya ialah dihadapkan pada semua usaha bangsa kita yang menuju
kepada Indonesia-Merdeka dengan tidak diperdulikan lagi dasar apa, azas apa,
atau "isme” apa yang terletak di bawah usaha itu adanya.

Kita insyaf akan hal ini sedari mulanya. Sebelum kaum komunis tersapu dari
pergaulan umum, sebelum mereka itu di-Digul-kan, maka di mana-mana
terdengarlah semboyan fihak sana yang berbunyi “lenyaplah komunisme”.

Akan tetapi sesudah beratus-ratus, beribu-ribu kaum pengikutnya Lenin ini
dibawa ke tengah-tengahnya rimba dan rawa Papua, maka segeralah semboyan
itu menjelma menjadi semboyan baru, semboyan “lenyaplah Pan-Islamisme”, dan
semboyan “lenyaplah nasionalisme Indonesia” — semboyan mana sekarang sudah
menjelma pula menjadi suatu jerit-kegemparan, sebagaimana terbukti dengan
bukunya professor Treub, buku yang bernama “Het gist in Indie”.

Di dalam buku ini hanyalah jerit-kegemparan yang terdengar.

“In dit jongste geschrift van den voorzitter van den Ondernemersraad wordt alleen
alarm geslagen”, begitulah “Indische Volk” menulis. Treub hanyalah menjerit;
ia hanyalah memukul kentongan. la tidak mencari sebabsebabnya komunisme
menjadi subur; ia tidak mencari sebab-sebabnya gerakan Pan-Islamisme
bertambah-tambah pengikutnya; ia tidak mencari sebab-sebabnya faham kita,
faham nasionalisme-Indonesia makin lama makin masuk kemana-mana; ia hanya
menuntut penindasannya komunisme, Islamisme dan “Indonesisch nationalisme”
sahaja.
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la tak mau ingat, bahwa ia sendirilah yang dengan ia punya aksi dalam tahun
1923, ikut menambah pahit dan getirnya hidupnya rakyat yang pergerakannya
kini ia kentongi itu. la tak menulis sepatah kata atas bezuiniging, penghematan,
yang melemparkan beribu-ribu manusia di atas jalan, memasukkan demit-
kelaparan di dalam ribuan rumah-tangga. la tak menyebut-nyebutkan tambah
beratnya belasting di atas pundaknya rakyat, pada saat yang pencaharian rezeki
ada segetir-getirnya. la tak mengucap-ngucapkan bagaimana hak bervergadering
dibatasi atau dicabut, bagaimana berpuluh-puluh pemimpin pergerakan ditahan,
dibui, atau dibuang, sehingga pergerakan itu menjadi lebih panas dan lebih sengit
karenanya.

Pendek kata ... ia tak menyebutkan sebab-sebabnya kini lautan pergerakan
Indonesia ada mendidih; ia hanya memukul kentongan; ia hanya mengeluarkan
jerit-kegemparan sahaja, yang memang terhadap pada semua “isme”, —"isme”
apapun juga yang mengandung azas mencari kebebasan dan kemerdekaan
dengan jalan yang lekas dan cepat, semuanya mendapat lagi bukti kenyataannya
dengan jerit-kegemparannya professor ini. Komunisme harus disapu, Islamisme
dan nasionalisme Indonesia juga harus disapu!

Sebab “komunisme, nasionalisme Indonesia dan Pan-Islamisme adalah
bergandengan satu sama lain, dan mengisi satu sama lain,” — dan semua aksi,
yang bermaksud mendatangkan kemerdekaan Indonesia harus ditindas, “kalau

n on

perlu dengan kekerasan”, “zo nodig met geweld".

Kita bersenyum. Sudahkah begitu haibatnya kegemparan Treub dan fihaknya Treub,
sehingga pengajarannya riwayat, pengalaman riwayatjajahan atas penindasan
sesuatu pergerakan rakyat met geweld, tiada diindahkan lagi olehnya?

Sudahkah begitu gemparnya kaum itu, melihat majunya nasionalisme Indonesia,
sampai mereka juga memukul kentongan atas sikapnya setengah bupati, yang
dikatakan “lahirnya setia pada pemerintahan, tetapi dalam batinnya menyetujui
pergerakan yang meliwati batas ini"? Sudahkah begitu kagetnya kaum itu, sampai
kaum Islam hendak yuga dilarang oleh Treub memenuhi sesuatu rukunnya, hendak
dilarang pergi ke Mekkah, oleh karena hadjz ke sana ialah “sudah menjadi sesuatu
bahaya bagi pemerintahannya tiap-tiap negeri Keristen"?

Kita, kaum nasionalis Indonesia, memandang jerit-kegemparannya professor
Treub itu, ketua dari perkumpulan kaum modal Belanda, sebagai suatu tanda.
Jerif-kegemparan ini adalah suatu symptoom (gejala). la menandakan, bahwa
memang benar-benar lawan kita ini merasa tanah bergoyang di bawah kakinya.
la menandakan, bahwa haluan yang diambil oleh kita, kaum nasionalis Indonesia,
dan yang diambil oleh saudara-saudara kita, kaum Pan-Islam, adalah haluan yang
betul, haluan yang karenanya harus kita teruskan.



Selama kaum yang berhadapan dengan kita mencerca kita, memukul kentongan
atas sikap kita, menuntut penindasan kita, — selama itu kita harus berjalan terus.
Baru jikalau sebaliknya kaum itu memuji dan membenarkan kita, menyetujui kita,
maka datanglah saatnya bagi kita berganti terjang dan berganti jalan.

Sebab Treub sendiri sudahlah mengakuinya: perkara pergerakan Indonesia adalah
perkara mati-hidupnya kehidupan fihaknya, perkara yang ia katakan “het gaat om
ons bestaan”. la, professor Mr. Treub, ketua kaum modal Belanda, dan professor
Ir. Klopper, pemimpin paberik-paberik mesin Thomassen di negeri Belanda, yang
menyokong pula jerit-kegemparannya Treub dengan kata-kata “het eenvoudigste
instinct van zelfbehoud dringt ons om alles te doen, om de toestand in Insulinde
baas te blijven.”

Dua professor kaum modal Belanda ini haruslah insyaf, bahwa kita, kaum nasionalis
Indonesia dan saudara-saudara kita, kaum Pan-Islam, sama bergerak ialah juga
oleh dorongannya “het eenvoudigste instinct van zelfbehoud”, juga oleh karena
“het gaat om ons bestaan”! Sebagaimana kekalnya penjajahan di Indonesia ada
suatu perkara keselamatannya negeri Belanda, maka berhentinya penjajahan itu
adalah pula suatu perkara keselamatan negeri Indonesia, keselamatan rakyat
Indonesia, keselamatan kita.

Tertilik dari pada pendirian pembelaan-diri, yakni dari pendirian zelfbehoud,
maka fihak pertuanan adalah hak merintangi, melawan dan menuntut tindasan
pergerakan kita; akan tetapi tertilik dari pada pendirian zelfbehoud itu juga, maka
kita mempunyai juga h a k bergerak,

h a k berusaha mencari kebebasan daya-upaya melepaskan diri dari keadaan
sekarang ini, hak berusaha mencari kebebasan. Hak mereka dalam hal ini adalah
berhadap-hadapan, beradu dada, dengan hak kita semua; haknya reaksi adalah
berhadap-hadapan dengan haknya aksi, ... dan soal berhadap-hadapannya hak
dengan hak ini segeralah menjadi soal kekuasaan berhadap-hadapan dengan
kekuasaan pula, macht berhadap-hadapan dengan macht.

Karena itu, maka kita memandang jerit-kegemparannya Treub dan fihaknya Treub
itu hanya sebagai suatu t a n d a sahaja. Kita tidak menyelidiki lebih jauh pantas
atau tidaknya mereka mengeluarkan jerit kegemparan itu; kita tidak membantah,
dan kita tidak memprotes; kita hanya mempelajarinya. Sebab, sebagai yang sudah
kita tuliskan di atas: Treub dan fihaknya Treub mempunyai hak memusuhi kita; het
gaat om hun bestaan, sebagaimana pergerakan kita itu ialah buat keperluannya
onsbestaan.

Dengan mempelajari semua tanda-tanda, memperhatikan semua symptoom-
symptoom, memperhatikan semua kekurangan-kekurangan yang tampak pada
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fihaknya lawan, maka dapatlah kita mengetahui bagian-bagian yang manakah dari
pada barisannya fihak lawan itu ada lembek, dan dapatlah kita dengan gampang
mencari tempat-tempat pengapesannya si lawan itu, sehingga kita dengan banyak
hasil bisa mengarahkan serangan kita pada tempat-tempat pengapesannya itu
adanya.

Akan tetapi sebaliknya, kita juga harus mempelajari kekurangan-kekurangan
sendiri, memperhatikan kesalahan-kesalahan sendiri, agar supaya kita bisa menge-
tahui bagian-bagian yang mana dalam kita punya barisan ada lembek, tempat-
tempat yang mana dalam kita punya organisasi kurang teratur, — sehingga kita
dengan gampang bisa memperbaiki kekuatannya barisan kita itu; membetulkan
kesalahan-kesalahan dan kekurangan-kekurangan di dalam kita punya organisasi
itu; dan kalau perlu menyusun kembali organisasi kita itu menjadi susunan yang
kuat dan sentausa.

Treub dengan bukunya sudah memberi tanda itu. la menunjukkan pada kita di
mana letaknya tempat-tempat pengapesan fihaknya; ia menunjukkan, bahwa
pergerakan kita, kaum nasionalis Indonesia, dan pergerakan saudara-saudara kita,
kaum Islam, adalah benar mengkhawatirkan bagi kepentingannya, benar-benar
terasa olehnya sebagai pengapesannya. Oleh karena itu, maka sebagai yang kita
tuliskan d iatas, kita berjalan terus ...

Dalam pada ity, ... apakah Treub dan fihaknya Treub betul-betul mempunyai
sangkaan, bahwa pergerakan kita, yang sebagai suatu usaha bangsa kita mencari
hidup yang lebih layak dan lebih sempurna, dengan kodratnya alam sudah timbul
darinyawany abangsa dan rakyat kita, bisa padam atau dipadamkan? Apakah

Treub dan fihaknya Treub bisa menunjukkan satu contoh dari riwayat-dunia,
yang geraknya nyawa sesuatu Bangsa, terutama nyawa Bangsa yang mencari
kemerdekaan, bisa mati atau dimatikan?

Tetapi memang sukarlah bagi kaum pertuanan mengambil sikap yang benar
terhadap pada pergerakan yang dihadapinya. Pergerakan itu maju kalau tidak

ditindas, ... pergerakan itu juga maju kalau ditindas.

Memang begitulah tragisnya kaum pertuanan.

“Suluh Indonesia Muda”, 1928



BERHUBUNG DENGAN TULISANNYA IR. A. BAARS

Pembaca sudah mengetahui semuanya:

Ir. A. Baars yang kita semua mengenalnya sebagai salah seorang penyebar benih
Marxisme di Indonesia, yang berhubung dengan aksi revolusioner dalam tahun
1917 dikeluarkan dari jabatan Gupermen, yang sudah enam tahun ini tidak boleh
menginjak Indonesia yang sesudah jatuhnya ia punya externering lantas masuk
dalam dinasnya pemerintah Soviet, ...

Ir. A. Baars ini belum selang berapa lama telah menulis beberapa karangan dalam

surat-surat-kabar “S.I.D. de Preangerbode” dan “Surabajaasch Handelsblad”,
dengan ini menunjukkan, bahwa ia kini, oleh pengalaman-pengalamannya di
negeri Rusia, sudah “bertobat” dari faham, yang bertahun-tahun menyerapi
budi-akalnya: komunisme. Berkali-kali ia dalam tulisan itu memperingatkan kita,
janganlah kita mendekati komunisme itu; berkali-kali ia mengatakan, bahwa apa
yang ia alami di Rusia itu hanyalah kekalutan dan kesengsaraan sahaja.

Dan dengan ucapan, bahwa ia punya “meegevoelen sympathie”, ia punja rasa-
cinta terhadap pada penduduk Indonesia masih “belum kurang kekuatannya”(?);
dengan ucapan, bahwa ia masih sahaja berpendapat, bahwa penduduk Indonesia
itu "harus menaik tempat yang lebih tinggi daripada apa yang sekarang sudah
tercapai”,- maka ia bermaksud meyakinkan kita, bahwa ia punya peringatan dan
ia punya nasehat itu hanyalah lahir dari pada hati yang sesuci-sucinya sahaja.

Marilah kita terus terang sahaja: Kita tidak mendapat keyakinan, bahwa tulisan-
tulisan itu keluarnya ialah dari hati yang suci; tidak mendapat keyakinan, bahwa
tulisan-tulisan itu keluarnya ialah dari pada “meegevoel en sympathie” terhadap
pada kita yang “belum kurang kekuatannya”; tidak mendapat keyakinan, bahwa
tulisan-tulisan bekas komunis ini, yang bukannya sahaja sekarang anti-komunisme,
tetapi juga anti-sosialisme, dan juga anti-marxisme dalam umumnya, sebagai-
mana yang bisa dirasakan di antara kalimat-kalimatnya, ada suatu confessie
atau pengakuan yang sesuci-sucinya dari pada seorang manusia, yang lebih dari
sepuluh tahun menjadi pengikutnya, ya, salah seorang pahlawannya faham

Marxisme itu sebagai faham, de marxistische leer an sich; — kita tidak mendapat
keyakinan, bahwa tulisan ini, yang keluarnya dari penanya suatu orang, yang dulu
tiada henti-hentinya ikut menuntut k e m e r d e k a a n tanah-air kita dan rakyat
kita, tetapi yang sekarang di dalam karangannya itu tidak suatu kali menyebutkan
perkataan merdeka itu, melainkan hanya mengatakan, bahwa kita ini “harus



Dibawah Bendera Revolusi, Jilid 1

menaik tempat yang lebih tinggi dari apa yang sudah sekarang tercapai” sahaja,
ada terpikul oleh perasaan terhadap pada kita yang sama dengan perasaan, yang
mewahyuinya dalam tahun-tahun, tatkala ia didampingnya H. Sneevliet menjadi
salah seorang penuntut kemerdekaan kita yang seluas-luasnya itu adanya.

Dan tidaklah pengiraan kita ini menjadi diperkuat, kalau kita mengajukan
pertanyaan pula, apa sebab Ir. Baars, yang katanya mengarahkan kata-katanya itu
terhadap pada kita, tidak memuatkan tulisannya itu di dalam surat-surat-kabar
Indonesia, tetapi dalam surat-surat-kabar fihak sana, fihak yang tak sesuai dengan
kita, fihak yang merintangi kita, fihak yang memusuhi kita?

Tidakkah pengiraan kita ini diperkuat, tidakkah kita pantas menaruh syak-
wasangka atas objectiviteitnya tulisan itu, kalau kita melihat, bahwa Ir. Baars hanya
menyebutkan j e | e k n y a dan bangkrutnya pemerintahan komunis sahaja, dan
ia, tiada satu perindahan atau penghargaan sama sekali atas majunya perguruan
di Rusia, majunya pendidikan badan, majunya pendidikan nasib kaum Yahudi
dan lain-lain sebagainya, yang juga sudah diakui terang-terangan oleh lawan-
lawannya faham komunisme itu?

Bahwasanya, ... kita, kaum nasionalis, yang bukan kaum Bolshevis, yang tidak
memeluk faham komunisme, yang juga mengetahui, bahwa faham pemerintahan
Soviet itu dalam banyak hal sudah membuktikan celaka dan melesetnya, — akan
tetapi yang untuk adilnya perkara, juga tidak mau membutakan akan beberapa
hal-hal kemajuan, yang pemerintahan Soviet itu sudah bisa mencapainya dengan
hasil yang baik.

Sebagai umpamanya kemajuan pengajaran dan lain sebagainya tahadi itu, kema-
juan mana dengan bukti-bukti atau angka-angka telah dinyatakan pula oleh
orang-orang yang juga datang ke Rusia, — kita menaruh syak-wasangka dan
kita bertanya, apakah barangkali tidak ada lain-lain hal yang menggoyangkan
penanya Ir. Baars mengeluarkan kritiknya terhadap suatu sistim dan faham, yang
menjadi keyakinannya, iktikadnya, credonya bertahun-tahun lamanya itu. Kita,
yang berdiri di tengah-tengah padang perjoangan merebut keadilan, hanyalah
boleh memakai ukuran pengadilan itu pula terhadap pada apa sahaja, juga
terhadap pada komunisme, juga terhadap pada hasil atau tidaknya pekerjaan

Soviet-Rusia adanya.

Terhadap pada keadaan di Rusia ini, memang hampir semua kabar kurang adil.
Terutama di zaman mula-mulanya Soviet-Republik itu berdiri, tatkala berjuta-juta
manusia kelaparan, tatkala hampir semua bagian pergaulan-hidup di situ kacau
susunannya, tatkala keadaan mendekati keadaan neraka, maka hanya sedikitlah
manusia yang menunjukkan sikap kemanusiaan pula. Beberapa waktu yang lalu
saya menulis:



“Untuk adilnya kita punya hukuman terhadap pada “prakteknya” faham Marxisme
itu, maka haruslah kita ingat, bahwa “failliet” dan “kalang-kabut”nya negeri Rusia
itu adalah dipercepat pula oleh penutupan atau blokkade oleh semua negeri-
negeri musuhnya: dipercepat pula oleh hantaman dan serangan pada empat belas
tempat oleh musuh-musuhnya sebagai Inggeris, Perancis, dan Jenderal-jenderal
Koltchak, Denikin, Yudenitch dan Wrangel; dipercepat pula oleh anti-propaganda
yang dilakukan oleh hampir semua surat-kabar di seluruh dunia.”

Di dalam pemandangan kita, maka musuh-musuhnya itu pula harus ikut
bertanggungjawab atas matinya limabelas juta orang yang sakit dan kelaparan
itu di mana mereka menyokong penyerangan Koltchak, Denikin, Yudenitch dan
Wrangel itu dengan harta dan benda: di mana umpamanya negeri Inggeris, yang
menyokong membuang berjuta-juta rupiah untuk menyokong penyerangan-
penyerangan atas diri sahabatnya yang duluiitu, telah “mengotorkan nama Inggeris
di dunia dengan menolak memberi tiap-tiap bantuan pada kerja-penolongan”
si sakit dan si lapar itu; di mana Amerika, di Rumania, dan Hongaria pada saat
bencana itu pula, oleh terlalu banjaknya gandum, orang sudah memakai gandum
itu untuk k ay u b a k a r, sedang di negeri Rusia orang-orang di distrik Samara
makan daging anaknya sendiri oleh karena1aparnya.

Bahwa sesungguhnya: luhurlah sikapnya H. G. Wells, penulis Inggeris yang masyhur
itu, seorang yang bukan komunis, di mana ia dengan t a k memihak padasiap
a juga, menulis bahwa, umpamanya kaum Bolshevik itu “tidak dirintang-rintangi,
mereka barangkali bisa menyelesaikan suatu experimen (percobaan) yang maha-
besar faedahnya bagi perikemanusiaan ...

Tetapi mereka dirintang-rintangi”.

Akan tetapi bagaimanakah sikap kita, kaum nasionalis, terhadap pada sosialisme
atau komunisme itu dalam umumnya?

Sosialisme, sosial-demokrasi, komunisme adalah suatu reaksi,

suatu faham-perlawanan terhadap pada kapitalisme, suatu faham-perlawanan
yang dilahirkan oleh kapitalisme itu juga. la adalah anaknya kapitalisme, tetapi ia
adalah pula suatu kekuatan yang mencoba menghancurkan kapitalisme itu juga.
la tidak bisa berada dalam sesuatu negeri, di mana kapitalisme belum berdiri,
daniat e ntuada suatu negeri, jikalau negeri itu mempunyai aturan kemodalan,
ia t e n t u ada suatu negeri, jikalau negeri itu susunan pergaulan-hidupnya ada
kapitalistis.

la dalam hakekatnya bukanlah bikinannya beberapa orang “penghasut”, bukanlah
anggautanya beberapa orang “penusuk” atau “pengadu”, bukanlah buah akalnya
Karl Marx atau Friederich Engels atau Saint Simon atau Proudhon atau Lassalle, -
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ia adalah bikinannya, buahnya kapitalisme sendiri.

Apa yang “penghasut-penghasut”, “pengadu-pengadu”, atau “penusuk-penusuk”
itu kerjakan; apa yang Karl Marx, Friederich Engels, Lassalle dll itu adakan, hanyalah
bangunnya dan caranya vormdan metod e ny areaksi atau faham-perlawanan
itu sahaja adanya. Sebagai suatu bayangan yang ikut ke mana-mana, sebagai
suatu musuh yang membuntuti lawannya ke tiap-tiap tempat, maka pergerakan
sosialisme atau komunisme itu bisa didapatkan di mana sahaja kapitalisme
terdapat: kapitalisme dan sosialisme adalah dua musuhyangtertalikan satu
sama lain.

Dan begitulah, maka, walaupun sosialisme atau komunisme itu diperangi sehaibat-
haibatnya atau ditindas sekeras-kerasnya, walaupun pengikut-pengikutnya dibui,
dibuang, digantung, didrel atau dibagaimanakan juga: walaupun oleh penindasan
yang keras dan pemerangan yang haibat ia kadang-kadang seolah-olah bisa
binasa dan tersapu sama sekali.

Maka tiada henti-hentinyalah ia muncul lagi dan muncul lagi di negeri yang
kapitalistis, tiada henti-hentinyalah ia membikin gemparnya kaum yang
dimusuhinya, menyatakan diri di dalam riwayat dunia, sebagai di tahun 1848,
di tahun 1871, di tahun 1905 dan di tahun 1917, — tiada henti-hentinya ia
memperingatkan juru-riwayat yang menulis tambonya negeri-negeri Perancis,
Jerman, Inggeris, Rusia, Amerika, dan lain-lain negeri kapitalistis di dalam abad
kesembilanbelas dan abad kedua puluh, bahwa riwayat dunia-kapitalistis, tak
dapatlah tertulis jikalau riwayat itu tidak dihubungkan dengan riwayatnya dan
pengaruhnya pergerakan sosialisme atau komunisme tahadi.

Selama kapitalisme sendiri belum lenyap, selama sumber-asalnya sosialisme atau
komunisme sendiri masih mengalir, selama aturan yang memeras tenaga dan
kehidupan kaum buruh itu belum berhenti, maka reaksi di atasnya yang berupa
pergerakan kaum buruh itu tidaklah bisa dihilangkan pula adanya.

Karena itu maka tak hairanlah kita, bahwa di negeri-negeri Asia, di mana
kapitalisme sudah mulai berkembang, misalnya di negeri Jepang, Tiongkok, India
dan lain-lainnya, timbullah pula suatu pergerakan kaum buruh yang sosialistis
atau komunistis sifatnya; masuknya kemodalan di Asia juga diikuti oleh masuknya
faham sosialisme dan komunisme. Pergerakan komunisme Tiongkok di bawah
pimpinannya Li Ta Chao, pergerakan sosialis Jepang di bawah pimpinan Suzuki,
kaum Bolshevik India yang dianjurkan oleh Manabendra Nath Roy.

Itu semuanya adalah suatu reaksi terhadap pada kapitalisme dan imperialisme
yang mulai subur di negeri-negeri itu, yang makin lama makin berkembang
dan menjalar. Dan walaupun pergerakan kaum buruh Tiongkok itu kini sudah
hampir tersapu, walaupun hidupnya di Jepang sangat dirintang-rintingi oleh



wet-wet dan aturan-aturan, walaupun ia di India belum mencapai tingkatan yang
tinggi, walaupun dimana-mana diadakan propaganda anti sosialisme dan anti-
komunisme, — maka pastilah ia esok lusa hidup lagi dan berdiri lagi, bergerak
lagi di sana dengan lebih giat dari pada yang sudah; majunya industrialisasi dan
imperialisme tak boleh tidak p a s ti menyebabkan majunya reaksi diatasnya juga.

Dan diIndonesia? Di negeri tumpah-darah kita? Indonesia pun tak akan hindar dari
pada jurusan-jurusan atau tendenz-tendenz yang dilalui oleh negeri-negeri lain.
Indonesia-pun tak akan hindar dari pada sociaal-economische praedestinatie, yang
juga sudah menjadi nasibnya negeri-negeri Asia yang lain; tak akan bisa hindar
daripada keharusan-keharusan yang sudah pula menetapkan jalan-jalannya su-
sunan pergaulan-hidup negeri-negeri lain, yakni keharusan-keharusannya hukum
evolusi, artinya: Indonesia juga akan menaiki semua tingkat-tingkat susunan
pergaulan-hidup yang sudah dinaiki oleh negeri-negeri itu; — Indonesia juga akan
meninggalkan tingkat susunan pergaulan hidup yang sekarang ini, dan akan naik
keatas tingkat susunan pergaulan hidup yang kemudian, masuk kedalam zaman
kepabrikan, masuk kedalam zaman kapitalisme yang sebenar-benarnya.

Sebagaimana yang sekarang memang sudah kentara adanya. Indonesia
oleh karena itu juga tak luput mengenali “pengikutnya” kapitalisme itu; suatu
pergerakan yang berazaskan sosialisme atau komunisme, sebagaimana yang
memang sudah kita alamkan permulaannya pula.

Dan jika diperhatikan dengan jalan penyelidikan kita sekarang ini, jikalau
diperhatikan dengan kita punya analisa sekarang, maka, walaupun pergerakan
buruh dan tani itu dirintangi atau ditindas sekeras-kerasnya.

Walaupun perkataan komunisme sekarang sudah sama artinya dengan Digul,
maka pastilah pergerakan ini, — entah kapan -, akan muncul lagi dan muncul
lagi selama kapitalisme masih ada di Indonesia, pastilah saban-saban lagi timbul
reaksi ini timbul, tidaklah dapat dikatakan sekarang atau dikira-kira lebih dulu,
oleh karena tergantung dari pada sikapnya kaum yang dimusuhinya, akan tetapi
bolehlah dipastikan lebih dulu, bahwa, selama kapitalisme dan imperialisme itu
masih ada, pasti reaksi itu a k a n datang.

Akan tetapi, marilah kita kembali lagi pada yang kita hendak selidiki; sikap kita,
kaum nasionalis, kaum kebangsaan, terhadap pada sosialisme atau komunisme

itu.

Penyelidikan soal ini akan saya uraikan dalam karangan yang akan datang.

“Suluh Indonesia Muda”, 1928






PEMANDANGAN DAN PENGAJARAN

Mohammad Hatta, Abdul Madjid Djojo Adhiningrat, Mr. Ali Sastroamidjojo dan
Muhammad Nasir Datuk Pamuntjak, — empat nama orang muda, pemimpin
“Perhimpunan Indonesia” di negeri Belanda, yang di dalam pengabdiannya
terhadap pada Ibu-Indonesia, di dalam usahanya memimpin suatu perhimpunan
yang mengejar kemerdekaan tanah-air dan bangsa, di dalam perjoangannya
menganjuri segolongan pemuda-pemuda yang membela hak dan keadilan,
sama mendapat cobaan dan memikul cobaan itu dengan ketetapan-hati dan
kegagahan-sikap.

Digeledahrumahnyaberkali-kali, ditahandidalampenjara berbulan-bulan, dituntut
di muka hakim di dalam bulan Puasa, bulan perdamaian; didakwa melanggar
artikel 131 hukum siksa negeri Belanda, menghasut berontak pada kekuasaan
Belanda dengan memuatkan tulisan-tulisan di dalam majalah “Indonesia Merdeka”
nomor Maret-April 1927, — maka tiada satu tanda-kelembekan yang tampak di
dalam mereka punya kata dan mereka punya jawab, tiada satu-kelembekan yang
terdengar atau terbaca di dalam mereka punya pembelaan-diri di muka hakim.

Teguh, yakin dan teranglah sikap dan perkataan-perkataannya Mohammad Hatta,
terang di dalam cara mengatakannya, terang pula di dalam caranya mengupas
dan membeberkan keadaan-keadaan dan soal-soal yang ia kemukakan.

Memang, terang dan jernihnya ia punya cara mengupas, ia punya cara
membeberkan soal-soal, itulah yang menjadikan ia punya kekuatan, ia punya
tenaga, ia punya kuasa. Dan di mana ia mengemukakan, bahwa “Perhimpunan
Indonesia” ialah tak pernah mengharap-harapkan kekerasan senjata, melainkan
hanya me mbicarakan kekerasan itu sahaja;

Di mana ia menunjukkan adanja pertentangan antara kepentingan negeri
Belanda dengan segenap kekuatannya ada memegang teguh akan Indonesia,
sedang Indonesia sebaliknya menuntut kemerdekaannya; di mana ia mengajukan
keyakinannya, bahwa pertentangan ini hanyalah dapat disudahi dengan kekerasan,
sebagaimana yang juga sudah dinyatakan oleh anggauta-anggauta Kamer, dan
sebagaimana memang sudah menjadi hukum besi di dalam riwayat; di mana ia
memperingatkan, bahwa dari pada kaum kuasa sendirilah tergantungnya sifat
penyudahannya pertentangan ini: dengan jalan damai atau dengan tumpahnya
darah dan jatuhnya air-mata, maka seolah-olah tak dapat ditangkis lagilah ia
punya pembeberan oleh officier van justitie adanya.
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“Tetapi debat dalam Tweede Kamer tentang herziening Indische Staatsregeling
adalah menimbulkan ketakutan, bahwa nanti darah akan tumpah dan air-mata
akan jatuh”, begitulah ia menyatakannya.

Hatta, sebagaimana juga kawan-kawannya, merasa dirinya kuat. la tidak
mengeluarkan ratapan-tangis; ia menyatakan keadaan-keadaan sebagai adanya; ia
mengupas, ia membeberkan, ia yakin, bahwa apa yang dikejar oleh “Perhimpunan
Indonesia” ialah tidak lebih dan tidak kurang dari pada keselamatannya tanah-air
dan bangsa: ia yakin, bahwa tanah-air dan bangsa itu ialah ikut hidup dan ikut
gembira di dalam semua kenang-kenangan dan semua cita-cita yang mengisi
dadanya pemuda-pemuda yang ia tuntun: ia yakin, bahwa segenap rakyat
Indonesia, segenap bangsanya adalah berdiri di samping dan

di belakangnya.

Karena itu maka ia berkata: “Tuan-tuan hakim, dengan kami, maka tuan
menghukum atau membebaskan rakyat kami semuanya!”

Dan betul pada hari Lebaran maka kita, yang tinggal di rumah, yang tinggal di
Indonesia, mendengar putusannya hakim: Walaupun officier van justitie, yang
di dalam ia punya requisitoir tak lupa menyebut-nyebutkan nama Moskow dan
nama Komintern, menetapkan bahwa empat pemuda itu ada berbahaya bagi
keamanan di Indonesia;

Walaupun officier ini tak lupa pula menginjak lapangnya administratief recht
dengan memberi kejapan-mata, supaya empat pemuda ini nanti dilarang masuk
kembali ke-Indonesia; walaupun officier ini memintakan hukuman dua sampai
tiga tahun beratnya, — maka majelis memutuskan, bahwa mereka menurut
maknanya wet dan barangkali juga dalam kemauannya ialah tidak menghasut,
tidak mengaju-ajukan ke arah revolusi, tidak boleh dijatuhi penuntutannya artikel
131 hukum siksa negeri Belanda, — dan bahwa mereka oleh karena itu harus
dibebaskan adanya!

Kita tidak mengetahui, bagaimana rasa hati officier van justitie itu, tatkala ia
mendengar putusannya majelis yang sama sekali menolak akan penuntutannya
tahadi; kita hanyalah membaca kabar, bahwa pada hari yang majelis itu
mengumumbkan putusannya, ia tidak terlihat ditempatnya. Kita mengira, bahwa ia
akan naik appel; akan tetapi kita salah pengiraan; ia tidak naik appel; ia menerima
juga putusannya maijelis tahadi adanya.

Apakah kabar kenaikan appel, yang kita dapatkan mula-mulanya itu, ada suatu
suruhan-halus, suatu nasehat-tertutup, suatu sugesti dari pada dienst pekabaran
yang tak senang akan kebebasan studen-studen itu, supaya officier van justitie
jangan menerima baik putusannya majelis, dan meneruskan perkara ini ke muka



majelis yang lebih tinggi, yang

barangkali mau menghukum “kejahatannya”, “penghasut-penghasut” dan
“pemberontak-pemberontak” ini? Kita tidak mengetahui; dan kita tidak akan
menyelidiki lebih jauh.

Kita hanyalah memperhatikan feitnya, bahwa di dalam empatbelas hari sesudahnya
putusan majelis itu jatuh, yakni tempo buat meminta naik appel itu, officier van
justitie tidaklah meminta kenaikan appel tahadi. Kita hanyalah memperhatikan
feitnya, bahwa di dalam perkara ini tiadalah suatu badan lagi yang akan membikin
susah pada saudara-saudara kita itu. Kita hanyalah memperhatikan feitnya,
bahwa saudara-saudara kita empat itu, kini sudah tetap bebasnya, sudah tetap
merdekanya kembali, sudah tetap terhindarnya buat ini kali dari pada ranjau-
ranjau yang tersebar di atas jalan yang menuju ke atas, jalan ke arah Sinar yang
satu yang berkilau-kilauan di tepi-langit, jalan ke arah cita-cita kita semua, jalan
ke arah kemerdekaan Tanah-air dan Bangsa!

Bagaimana pengajaran yang kita ambil dari pada perkara ini?

Perkara ini adalah berhubungan serapat-rapatnya dengan jalannya pergerakan di
Indonesia. la adalah suatu dari apa yang kejadian di sini:

Terkejut oleh meletusnya pemberontakan komunis di Indonesia, terperanjat
oleh hamuknya kaum yang tertutup jalan untuk bergerak dengan cara terbuka,
terdahsyat oleh pengalaman bahwa pergerakan itu terbukti mempunyai t e n a
g adankekuatan, maka segeralah kaum sana membongkar-bongkar semua
lapisan-lapisan pergerakan komunis itu, mengobrak-abrik dan menjungkir-
balikkan semua susunan organisasinya, — dan menajamkan juga pengintipannya
di atas semua lapisan-lapisan pergerakan nasional Indonesia dan Pan-Islam,
menggandakan hati-hatinya terhadap semua pergerakan yang mengejar
kemerdekaan.

Komunis, nasionalis atau Pan-Islamis, semuanya baginya berartilah suatu musuh
yang meminta perhitungan di atas segenap perbuatan dan kesalahannya;
suaranya kwaad geweten, suaranya sanubari yang dosa, senantiasalah mengejar
dianya kemana-mana, melenyapkan segala rasa ketenteraman dari hatinya, dan
memenuhi hatinya itu dengan bimbang dan khawatir.

Dan walaupun beratus-ratus, beribu-ribu bangsa kita komunis; dan kaum
pemberontak sudah di-Digul-kan; walaupun beribu-ribu pula bangsa kita yang
tersangka ikut berontak sudah masuk dalam bui tahanan, maka belumlah
berontaknya kwaad geweten dari pada kaum sana itu menjadi tenteram.

Kemauannya, kaum nasionalis juga harus dikejar; kaum Pan-Islam juga harus
diburu!
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Kita ingat akan ini semuanya. Kita mengakui haknya yang demikian itu, dan kita
karena itu hanya bersenyum. Kita di sini hanya menetapkan feitnya sahaja. Kita
ingat bagaimana sesudahnya pemberontakan, kaum sana meneriaki setinggi
langit pergerakan Pan-Islam sebelum dan sesudahnya kongres di Pekalongan;
bagaimana sesudahnya pemberontakania memukul kentongan diatas pergerakan
nasional Indonesia semenjak PN.I. timbul; bagaimana sesudahnya pemberontakan
ia menunjukkan tabiatnya yang serendah-rendahnya dengan mengotorkan nama-
prive dari saudara kita dokter Soetomo; bagaimana sesudahnya pemberontakan
ia membencanai saudara kita dr. Tjipto Mangunkusumo ...

Kita mengerti yang ini sudah semestinya; kita hanya bersenyum, dan kita
mengambil pengajaran: Pengajaran, bahwa sikap kaum itu terhadap pada kita
bukanlah tergantung dari beginsel kita, bukanlah tergantung dari pada azas kita,
bukanlah tergantung dari pada “isme” kita, akan tetapi ialah tergantung dari pada
besarnya bahaya yang mengancam kepentingannya oleh sikap dan gerak kita
adanya!

Pergerakannya saudara-saudara kita studen di negeri Belanda juga mendapat
pengalaman dari pada kedahsyatan kaum sana itu.

Dari sejak-mulanya pergerakan di Indonesia menjadi sadar dan hangat, dari sejak-
mulanya rakyat Indonesia memberi bangun pada segenap kemauan dan cita-
citanya, maka saudara-saudara kita di negeri Belanda itu adalah menunjukkan
sikap yang berazas pada rasa yang gembira.

Akan tetapi, walaupun saudara-saudara itu makin hari makin menunjukkan kesa-
daran-azas dan kesadaran-sikap, walaupun saudara-saudara itu di dalam tahun
1923 mengeluarkan buku-peringatan yang penuh dengan bukti kesadaran
semangat nasional yang sejati-jatinya, walaupun mereka punya ajaran-ajaran,
dan mereka punya suara-pembangunan juga masuk ke dalam kalangan-kalangan
pergerakan di Indonesia, walaupun mereka mulai melebarkan mereka punya
propaganda ke negeri-negeri Eropah yang lain dan menghubungkan diri dengan
pemuda-pemuda bangsa Asia yang lain-lain yang hatinya juga penuh dengan
api-kemerdekaan.

Pendek kata: walaupun suburnya kerja-nasional dari pada saudara kita itu makin
lama makin mengkhawatirkan hati kaum sana, — maka kaum sana itu hanyalah
berkertak gigi sahaja dan hanyalah mencoba merintang-rintangi suburnya kerja-
nasional itu dengan pelbagai jalan “halus”, baik jalan menyusah-nyusahkan
hidupnya studen-studen nasional itu, maupun jalan mengelus-elus studen-studen
yang antipasional, maupun jalan ancaman yang macam-macam “kehalusannya”...

Sampai pada saatnya yang mereka dengan dahsyat mendapat kaget yang haibat



dari pada detusnya senapan dan gemertaknya kelewang kaum komunis, bahwa
sebagian rakyat Indonesia bergeraknya ialah bukan cara main-main! Dahsyat
yang menajamkan sikapnya terhadap pada kaum nasionalis dan kaum Islamis
di Indonesia, dahsyat itu juga menajamkan sikap kaum sana itu terhadap pada
geraknya saudara-saudara kita di negeri Belanda adanya.

Terlebih-lebih pulalah kaum sana itu tergandakan curiganya, dimana saudara-
saudara itu kelihatan mempunyai perhubungan dengan saudara Semaun, di mana
saudara-saudara itu kelihatan kadang-kadang mendapat kiriman uang (sedikit)
dari padanya.

Kaum sana tidak melihat lebih jauh, buat apakah saudara-saudara itu
menghubungkan diri dengan orang bangsanya sendiri di Moskow itu; tidak melihat
lebih jauh, buat maksud apakah saudara-saudara itu mendapat kiriman uang
yang sedikit tahadi ... tidak melihat lebih jauh, bahwa perhubungan itu adanya
ialah antara persoonnya beberapa studen yang sengsara dengan persoonnya
Semaun yang merasa belas kasihan melihat kesengsaraannya itu, dan bahwa
uang yang sedikit itu keluarnya ialah dari kantongnya persoon Semaun sendiri
untuk menyambung hidupnya persoon studen-studen yang seolah-olah hampir
mati kelaparan adanya.

Tidak! Semaun ada orang ko-mu-nis. Semaun ada orang bol-she-vik. Semaun
ada orang “pelempar-bom”, — dus perhubungan itu tentu dengan pemerintah
Soviet atau sedikit-dikitnya dengan Komintern, — dus orang itu datangnya tentu
dari pemerintah kaum komunis dan “pelempar-bom” itu, — dus studen-studen itu
menjadi satu dengan pemerintah bol-she-vik, menjadi satu dengan pemerintah
“pelempar bom” adanyal!

Mengulangi lagi yang kita tuliskan di atas: Dahsyat sesudahnya pemberontakan
di Indonesia, tertambah oleh perhubungan yang kelihatan antara studen-studen
itu dengan orang bangsanya sendiri yang berhaluan komunis, dengan orang dari
fihak yang sudah mengobarkan udara Indonesia, dengan orang dari fihak yang
terbukti mempunyai kekuatan menggetarkan tiang-tiangnya gedung penjajahan,
dahsyat itulah yang sangat menajamkan bimbang dan khawatirnya kaum sana itu
terhadap pada kerja nasional yang diusahakan oleh studen-studen kita di Eropah
tergandakan lagi oleh hasutannya “raadsman” Westenenk, yang dengan muka-
kayu merodok-rodok di belakang kelir, dengan muka-kayu menyogok-nyogok
dan menggosok-gosok kaumnya dan fihaknya supaya merintangi hidup dan
usahanya studen-studen itu.

Westenenk, yang dengan muka-kayu menjalankan pengaruhnya supaya orang-
orang tuanya studen-studen itu jangan mengirimkan uang lagi ke Eropah, -
yang dengan muka-kayu menyiarkan kabar bohong, bahwa studen-studen yang
nasional itu “tidak belajar” dan “membikin hutang” sahaja, sedang ia mengetahui,
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bahwa yang “tidak belajar” dan “membikin hutang” hanyalah satu-dua studen
konconya sahaja, yakni studen anti-nasional merk Noto-Suroto dan merk
Suripto, — Westenenk, yang memang sudah bersumpah akan membongkar dan
mengobrak-abrik “Perhimpunan Indonesia” itu secindil-abangnyal!

Lalu datanglah penggeledahan-penggeledahan di rumah beberapa saudara-
saudara kita, penggeledahan yang oleh pers kaum sana begitu digegerkan dan
begitu di “kocakkan”, dengan ceritera, bahwa saudara Mohammad Hatta ketika
itu kabur keluar negeri Belanda, bahwa masing-masing anggauta Pengurus
“Perhimpunan Indonesia” ketika itu adalah bersenjata revolver, dan bahwa dalam
sebuah piano ada terdapat bom beberapa butir!

Tidak lama sesudahnya itu maka empat saudara kita lantas ditangkap,
dimasukkan dalam tahanan, — tersangka berhubungan dengan Moskow, terkira
menjadi anggauta suatu perhimpunan rahasia dan terlarang, dan membuat suatu
rancangan pemberontakan di Indonesia yang sangat kejamnya.

Dan selagi sebagian rakyat Indonesia di tengah-tengah menjalankan puasa,
selagi majelis-majelis kehakiman di Indonesia ada tutup berhubung dengan
“bulan perdamaian” ini, maka dituntutlah saudara-saudara itu di muka hakim,
dijatuhi dakwaan memuatkan dalam “Indonesia Merdeka” nomor Maret-April
1927 tulisan-tulisan yang menghasut kepada kekerasan senjata adanya.

Di manakah tinggalnya dakwaan, bahwa saudara-saudara itu berhubungan
dengan Moskow? Di manakah tinggalnya dakwaan, bahwa saudara-saudara
itu menjadi anggauta suatu perhimpunan rahasia dan terlarang? Di manakah
tinggalnya dakwaan, bahwa rancangan saudara-saudara itu membuat rancangan
pemberontakan di Indonesia ... ?

Westenenk, jawablah! ...

Tidak, tidak sedikitpun dari pada sangkaan-sangkaan itu dapat dibuat dakwaan di
muka hakim; tidak sedikitpun dari pada sangkaan-sangkaanitu dapat dibuat senjata
untuk menghukum saudara-saudara kita! Perkara yang menggoncangkan, yang
tadinya begitu digegerkan, yang tahadinya begitu dikocak-kocakkan, perkara ini
ternyatalah mengkeret menjadi perkara persdelict yang kecil, mengkeret menjadi
perkara “opruiing”, mengkeret menjadi perkara artikel 131, yang begitu lembek
dan begitu lemah alasan-pendakwaannya, sehingga majelis yang memeriksanya
menjatuhkan putusan bebas di atas saudara-saudara itu adanyal!

Sudah barang tentu kaum sana dan pers kaum sana marah-marah sekali atas
kebebasan ini. Sebab perkara ini dalam hakekatnya bukanlah perkara “melanggar,



atau tidak melanggar artikel 131 hukum siksa negeri Belanda” sahaja; ia dalam
hakekatnya bukanlah suatu “perkara crimineel” sahaja; ia dalam hakekatnya ialah
suatu perkara yang mengenai sedalam-dalamnya perkara kepentingan Indonesia
dan kepentingan negeri Belanda adanya. la, adalah suatu perkara politik; ia, adalah
terjadi oleh karena satu bangsa merasa terancam kepentingannya oleh bangsa
lain; ia, adalah timbul dari pada belangen-tegenstelling dari pada pertentangan
kepentingan dan pertentangan-butuh yang berada di antara bangsa yang
menjajah dan bangsa yang dijajah itu ...

Oleh karena itu, maka perkara ini, adalah perkara yang semestinya terjadi. Jikalau
umpamanya tidak hari-sekarang, jikalau umpamanya tidak hari-esok, jikalau
umpamanya tidak hari-lusa, maka tentulah hari-kemudian lagi ia akan muncul,
dan tentulah pertentangan-kepentingan antara bangsa yang terperintah dan
bangsa yang memerintah itu akan berasap keluar.

Dan di dalam perkara ini, maka Westenenk-pun hanyalah suatu “katalisator”
sahaja; hanyalah suatu “pencepat” dari pada terjadinya perkara ini; ia hanya ikut
menjadi lantaran: la hanya membesarkan jalannya sumber; tetapi bukanlah ia
sumber itu sendiri adanya.

Artinya: Westenenk ada, atau Westenenk tidak ada, — perkara ini akan terjadi. Dan
lainlah orang yang akan menjadi katalisator.

Sebab tiap-tiap kesadaran rakyat yang tak merdeka adalah menimbulkan ben-
tusan dengan rakyat yang menjajahnya; tiap-tiap bangkitnya semangat nasional,
tiap-tiap bangkitnya kemauan nasional, tiap-tiap lahirnya perbuatan dan fi'il
nasional dari pada rakyat yang terperintah, tentulah mendapat aduan dari pada
rakyat yang memerintah itu.

Oleh karena itu, maka perkara ini tampaknya pada kita sebagai suatu perkara
warna-kulit, suatu perkara bangsa, suatu perkara r a s . Sebagai yang dikatakan
oleh Mr. Duys yang sosial-demokrat ini mengatakannya dalam ia punya pidato-
pidato pembelaan, maka perkara ini adalah menunjukkan perbedaan: Parket yang
tak menghalang-halangi hasutannya orang lain (bangsa Belanda), parket itu juga
memerkarakan hasutan-hasutannya terdakwa (bangsa Indonesia). “Selamanya
adalah studen-studen yang revolusioner; apakah sebabnya studen-studen
Belanda tidak patut dihukum, sedang studen-studen Indonesia patut dihukum?”
“Kalau studen-studen ini patut dihukum, maka saya barangkali meringkuk seumur
hidup dalam penjara.”

Kita ulangi lagi: perkara ini tampaknya pada kita ialah sebagai perkara warna-kulit.
Dan oleh karena itu, maka untunglah saudara-saudara itu mendapatnya perkara
tidak di Indonesia, — tidak di negeri jajahan Indonesia, tidak di dalam suatu negeri,
di mana lapang pergulatan antara pertentangan-kepentingan dan pertentangan-
butuh itu ada terletak, yakni tidak di dalam suatu negeri, di mana kebencian-
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warna-kulit atau rassenhaat itu berkobar setinggi-tinggi langit oleh karenanya.
Saudara-saudara kita bebas!

Apakah kita tidak harus mengucap terima kasih kepada majelis yang membebaskan
saudara-saudara kita itu?

Kita tidak mengucap terima kasih. Kita tidak pula marah umpamanya saudara-
saudara kita itu tidak dibebaskan. Kita hanya memperhatikan sahaja. Sebab jikalau
majelis itu membebaskan saudara-saudara itu, jikalau ia tak menuruti teriaknya
kaum sana dan teriaknya pers kaum sana, maka ia berbuat begitu ialah oleh karena
ia harus berbuat begitu. la membebaskan saudara-saudara kita itu, oleh karena
saudara-saudara itu harus dibebaskannya, dan oleh karena saudara-saudara itu
memang tidak melanggar artikel 131 hukum siksa, harus dilepaskan dari pada
ancamannya artikel 131 itu tahadi. la hanya menjalankan apa yang mesti; ia hanya
menetapi garis-garis kekuasaannya.

Kita, yang gembira mendengar kabar kebebasan itu, kita hanyalah mengucap
hormat kepada Tuan-tuan Mr. Duys dan Mr. Mobach, yang dengan begitu gagah
membela nasibnya saudara-saudara kita itu. Kita hanyalah mengucap hormat
pada partai S.D.A.P. yang mempunyai anggauta-anggauta sebagai dua advocaat
ini adanyal!

Dan sebagai yang kita tuliskan di atas, kita tak akan marah, apabila umpamanya
saudara-saudara itu dijatuhi hukuman. Kita tidak akan dendam, apabila saudara-
saudara itu berhubung dengan perkara ini dimasukkan penjara lagi berbulan-
bulan. Sebab apabila umpamanya maijelis tahadi menjatuhkan hukuman pada
saudara-saudara itu, apabila umpamanya saudara-saudara ditutup lagi berbulan-
bulan, maka itulah sudah kaum sana punya hak, itulah sudah haknya kaum, yang
merasa terancam kepentingannya.

Hanyalah kita juga mempunyai hak; kita juga mempunyai recht: recht kita sendiri
dan rekhtnya alam, akan merebut kita punya kepentingan dan kita punya nasib,
dengan jalan kita sendiri dan cara kita sendiri. Haknya kaum sana hendaklah
tinggal haknya kaum sana; hak kita sendiri hendaknya tinggal hak kita sendiri

juga!

Dalam pada itu, maka adalah suatu pengajaran lagi yang harus kita ambil dari
pada perkara. ini: Studie di negeri Belanda adalah kurang “aman” bagi pemuda-
pemuda Indonesia yang tunduk dan turut akan suaranya sanubari nasional,
kurang tenteram bagi pemuda-pemuda Indonesia yang tunduk dan turut akan
panggilannya nationaal geweten. Untuk pemuda-pemuda yang demikian ini,
untuk putera-putera Indonesia yang mengabdi kepada Ibu-Indonesia dengan
segenap raga dan segenap jiwanya, untuk putera-putera Indonesia yang hatinya



penuh dengan api-kemerdekaan tanah-air dan bangsanya, maka “negeri-negeri
luaran” sebagai Jerman, Perancis, Inggeris, Swiss, Amerika, Jepang dan lain-lain
sebagainya, adalah lebih aman dan lebih tenteram buat belajar.

Sekarang sudahlah beberapa studen Indonesia yang menghisap pengetahuan
di universitet-universitet dan hoogeschool-hoogeschool “negeri luaran” itu; dan
jumlahnya makin lama makin tambah. Dan jikalau di kemudian hari tiada satu
studen Indonesia yang belajar di negeri Belanda, jikalau di kernudian hari tiada
satu studen Indonesia yang terdapat di atas bangku-bangkunya sekolah-sekolah
tinggi di Leiden, di Delft, di Rotterdam, di Amsterdam atau di Utrecht...

Jikalau di belakang hari semua pemuda-pemuda kita sama belajar di sekolah-
sekolah tinggi di negeri-negeri lain, di mana mereka tidak mendapat ajaran-ajaran
yang berbau pada didikan menerima dan didikan-sabar, melainkan sebaliknya
ialah mendapat didikan-merdeka dan didikan-menjunjung-derajat-bangsa, -
maka bukanlah hal ini salahnya studen-studen Indonesia itu, bukanlah hal ini
salahnya bangsa Indonesia, akan tetapi ialah salahnya kaum sana sendiri, dan
salahnya bangsa Belanda sendiri!

Saudara-saudara kita bebas! Bahagialah saudara-saudara itu! Bahagialah Ibu-
Indonesia yang mempunyai Putera-putera yang segagah itu!

Dan kamu, Mohammad Hatta, Abdul Majid, Ali, dan Nazir Pamuncak, kamu, putera-
putera Indonesia, yakinlah, bahwa segenap rakyat Indonesia adalah berhangatan
hati melihat sikapmu itu. Oleh karena itu, saudara-saudara, majulah, maju lagi
di atas jalan yang kita lalui semua, maju lagi di atas jalan ke arah kemerdekaan
Tanah-air dan Bangsa

“Suluh Indonesia Muda”, 1928
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INDONESIANISME DAN PAN - ASIATISME

Di dalam surat-kabar “Keng Po” 9 Juli yang lalu, dimuat suatu telegram yang
berbunyi: “Kemaren fihak Tionghoa dan Indonesiers, antaranya Ir. Sukarno dan Dr.
Samsi, telah merayakan kemerdekaannya kaum nasionalis di Tiongkok ..."

Telegram ini adalah benar. Pesta perayaan itu memang sudah terjadi; kaum
Indonesia memang sudah ikut merayakan kemenangannya fihak nasionalis di
Tiongkok. Di dalam perayaan ini adalah terbukti dengan terang, bagaimana kini
sudah mulai sadar rasa persatuan dan rasa persaudaraan antara bangsa Tionghoa
dan bangsa Indonesia, yakni sama-sama bangsa Timur, sama-sama bangsa
sengsara, sama-sama bangsa yang sedang berjoang menuntut kehidupan yang
bebas.

Kita, kaum nasionalis Indonesia, kita bersuka-syukur di atas kesadaran ini,
kita berbesar-hati, yang propaganda kita ke arah Pan-Asiatisme sudah mulai
berkembang. Kita memang sudah dari dulu mengetahui dan percaya, bahwa
faham Pan-Asiatisme ini p a s t i dapat hidup dan bangkit di dalam pergerakan kita.
Sebab persatuan nasib antara bangsa-bangsa Asia pastilah melahirkan persatuan
perangai; persatuan nasib pastilah melahirkan persatuan rasa!

Sebagaimana dalam tahun 1905 kemenangan Japan di atas musuhnya biruang
di kutub utara dirasakan oleh dunia Asia sebagai suatu kemenangan Asia di atas
Eropah ; sebagaimana kemenangan Mustafa Kemal Pasha dipadang peperangan
Afiun Karahisar oleh seluruh dunia Asia dirasakan pula sebagai suatu kemenangan
Timurdi atas Barat,—makakemenangan Tiongkok di atas pengkhianat-pengkhianat
yang mau menelan padanya adalah kita rasakan sebagai kita punya kemenangan
juga di dalam kita punya perjuangan mengejar keadilan dan keselamatan.

Tidakkah kita, bangsa Indonesia, ikut pula berdebar-debar hati, kalau kita
mendengar kabar tentang majunya usaha Ghasi Zaglul Pasha membela Mesir?
Tidakkah kita ikut berhangatan darah, kalau kita mendengar kabar tentang
haibatnya pergerakan Mohandas Karamchand Gandhi atau Chita Ranjau Das
membela India? Tidakkah kita berbesar hati pula, menjadi saksi atas hasilnya
usaha Dr. Sun Yat Sen, “Mazzini negeri Tiongkok” itu?

Bahwasanya, bahagia yang melimpahi negeri-negeri Asia yang lain adalah kita
rasakan sebagai melimpahi diri kita sendiri; malangnya negeri-negeri itu adalah
malangnya negeri kita pula. Wafatnya Zaglul Pasha, wafatnya C. R. Das, wafatnya
Dr. Sun Yat Sen tak luputlah mengabungkan pula hati kita yang merasakannya
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sebagai kehilangan pemimpin sendiri; dan kabar-kabar tentang mundurnya
pergerakan di India atau kacaunya susunan kaum nasionalis Tiongkok tahun yang
lalu tak luputlah pula memasygulkan hati kita semua.

Memang adalah kebenarannya kalau kita katakan, bahwa pergerakan di Indonesia
itu terlahirnya ialah antara lain-lain oleh karena wahyunya pergerakan pergerakan
di negeri-negeri Asia yang lain.

Ada kebenarannya, kalau salah seorang nasionalis Indonesia menulis, bahwa
“letusan meriam di Tsushima telah membangunkan penduduk Indonesia,
memberi tahukan bahwa matahari telah tinggi, serta memaksa penduduk
Indonesia turut berkejar-kejaran dengan bangsa asing menuju padang kemajuan
dan kemerdekaan” — bahwa “benih yang ditebarkan oleh Mahatma Gandhi di
kiri-kanan sungai Ganges tiadalah sahaja tumbuh di sana, melainkan setengah
dari padanya telah diterbangkan angin menuju khatulistiwa dan disambut oleh
bukit barisan yang melalui segala nusa Indonesia serta menebarkan biji itu di
sana”, — dan bahwa “asap bedil di Afiun Karahisar yang dibawa awan ke arah
Timur, melindungi pula daerah Indonesia dan menimbulkan hujan debu yang
mengandung biji kemanusiaan”!

Adalah kebenarannya kalau Lothrop Stoddard mengatakan, bahwa pergerakan-
pergerakan di seluruh benua Asia ada bergandengan Rokh satu sama lain,
mempengaruhi satu sama lain. Seluruh rakyat Asia, seluruh rakyat kulit berwarna,
kata penulis ini, kini oleh keharusan membela-diri, yakni oleh “instinct of self-
preservation”, sudahlah tergabung menjadi “satu gabungan perasaan yang kokoh
dan bertentangan dengan kekuasaannya bangsa kulit putih”, yakni menjadisatu
gerakan, satu umat yang menimbun-nimbun kekuatannya untuk menggugurkan
segala rintangan-rintangan yang menghalang-halangi padanya di atas jalan ke
arah kemajuan dan keselamatan.

Soal Mesir dan India terhadap negeri Inggeris; soal Philipina terhadap negeri
Amerika; soal Indonesia terhadap negeri Belanda; soal Tiongkok terhadap pada
imperialisme-imperialisme asing — itu semuanya sudahlah cerbu ke dalam soal
yang maha-besar dan maha-haibat, yakni soal Asia terhadap Eropah, atau lebih
luas lagi: cerbu ke dalam dunia kulit berwarna terhadap pada dunia kulit putih.

Abad keduapuluh sudahlah menjadi “abad perbedaan warna kulit”; abad ini
sudahlah menjadi abad yang memberi jawaban di atas “problem of the colour-

line” ...

Akan tetapi adalah lain-lain sebab yang menyuruh kita mempersatukan diri
dengan bangsa Asia yang lain-lain.

Kita rakyat Indonesia, kita harus insyaf, bahwa sesuatu kekalahan atau kerugian



yang diderita oleh imperialisme lain, adalah berarti suatu keuntungan bagi kita,
suatu penguatan-pendirian bagi kita di dalam kita punya perjoangan yang sukar
ini.

Kemenangan rakyat Mesir, Tiongkok atau India di atas imperialisme Inggeris

adalah kemenangan kita; kekalahan mereka adalah kekalahan kita juga ...

Sebab imperialisme yang sekarang mengaut-aut di negeri kita dan menyeret
rakyat kita ke dalam lumpur kesengsaraan, bukanlah imperialisme Belanda
sahaja, bukanlah terpikul oleh modal Belanda sahaja akan tetapi ialah bersifat
internasional:

Lebih dari 30% dari pada modal yang kini merajalela di negeri kita dan di antara
rakyat kita adalah di tangan bangsa asing yang lain, terutama bangsa Inggeris,
— sehingga bukannya imperialisme Belanda sahajalah yang menghalang-
halangi kita punya usaha mencari kemerdekaan dan keselamatan, akan tetapi
imperialisme-imperialisme yang lain itu juga mempunyai kepentingan di atas
kekalnya penjajahan di negeri kita, imperialisme-imperialisme yang lain itu juga
akan ikut bergerak dan berbangkit melepaskan semua tali-tali yang mengikat kita
dalam ketidakmerdekaan dan kekalahan.

Di dalam usaha kita mencari sinarnya matahari, hendaklah kita tidak sahaja
melawan imperialisme Belanda, akan tetapi hendaklah perlawanan itu diarahkan
juga pada mendung-mendung imperialisme lain-lain yang menyurami negeri
tumpah darah kita adanya. Di dalam menentang imperialisme Inggeris dan lain
sebagainya itu, maka rakyat Mesir, rakyat India, rakyat Tiongkok, rakyat Indonesia
adalah berhadapan dengan satu musuh; mereka adalah kawan-senasib, kawan-
seusaha, kawan-sebarisan, yang perjalanannya harus rapat satu sama lain, rapat
menjadi satu umat Asia jang seiman dan senyawa.

Jikalau bersama-sama umat Asia ini menjalankan serangannya terhadap benteng
imperialismeyang kokoh dan kuatitu; jikalau bersama-sama pada satu ketika semua
rakyat Asia itu masing-masing dalam negerinya mengadakan perlawanan yang
haibat sebagai gelombang-taufan terhadap benteng imperialisme-imperialisme
itu, maka tidak boleh tidak, benteng itu pastilah rubuh pula karenanya!

ltulah sebabnya, maka kita, kaum pergerakan Indonesia, harus mengulurkan
tangan kita ke arah saudara-saudara kita bangsa Asia yang lain-lain. ltulah
sebabnya maka kita harus berdiri di atas azas Pan-Asiatisme. Imperialisme Inggeris
(misalnya) adalah musuh Mesir; ia adalah musuh India; ia adalah pula musuh
Tiongkok; tetapi ia adalah musuh kita juga!
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Tapi dapatkah nasionalisme kita itu dihubungkan dengan faham Pan-Asiatisme,
yakni faham yang melintasi batas-batas negeri tumpah darah kita, faham yang
meliputi hampir separo dunia?

Nasionalisme kita bukanlah nasionalisme yang sempit; ia bukanlah nasionalisme
yang timbul dari pada kesombongan bangsa belaka; ia adalah nasionalisme yang
lebar,- nasionalisme yang timbul daripada pengetahuan atas susunan dunia
dan riwayat; ia bukanlah “jingo-nationalism” atau chauvinisme, dan bukanlah
suatu copie atau tiruan daripada nasionalisme Barat. Nasionalisme kita ialah
suatu nasionalisme, yang menerima rasa-hidupnya sebagai suatu wahyu, dan
menjalankan rasa-hidupnya itu sebagai suatu bakti.

Nasionalisme kita adalah nasionalisme yang di dalam kelebaran dan keluasannya
memberi tempat cinta pada lain-lain bangsa, sebagai lebar dan luasnya udara,
yang memberi tempat segenap sesuatu yang perlu untuk hidupnya segala hal
yang hidup.

Nasionalisme kita ialah nasionalisme ke-Timur-an, dan sekali-kali bukanlah
nasionalisme ke-Barat-an, yang menurut perkataan C. R. Das adalah “suatu
nasionalisme yang serang-menyerang, suatu nasionalisme yang mengejar
keperluan sendiri, suatu nasionalisme perdaganga nyang menghitung-
hitung untung atau rugi” ...

Nasionalisme kita adalah nasionalisme yang membuat kita menjadi “perkakasnya
Tubhan”, dan membuat kita menjadi “hidup di dalam Roch” — sebagai yang
saban-saban dikhotbahkan oleh Bipin Chandra Pal, pemimpin India yang besar
itu. Dengan nasionalisme yang demikian ini, maka kita insyaf dengan seinsyaf-
insyafnya, bahwa negeri kita dan rakyat kita adalah sebagian daripada negeri
Asia dan rakyat Asia, dan adalah sebagian daripada dunia dan penduduk dunia
adanya....

Kita kaum pergerakan nasional Indonesia, kita bukannya sahaja merasa menjadi
abdi atau hamba daripada negeri tumpah darah kita, akan tetapi kita juga merasa
menjadi abdi dan hamba Asia, abdi dan hamba semua kaum yang sengsara, abdi
dan hamba d u n i a. Kita, oleh k a r e n a kita nasionalis, tak mau menutupi
mata kita di atas kenyataan, bahwa nasib kita ialah buat sebagian bersandar pada
pekerjaan-bersama antara kita dengan bangsa-bangsa Asia yang lain, pekerjaan-
bersama antara kita dengan bangsa-bangsa yang menghadapi satu musuh
dengan kita, pekerjaan-bersama dengan semua kekuatan-kekuatan di luar batas
negeri kita yang melawan dan melemahkan musuh-musuh kita adanya.

Dalam pada mencari-cari hubungan dengan lain-lain bangsa kulit berwarna
itu, maka walau buat sekejap matapun kita tidak boleh lupa, bahwa akhirnya



nasib kita ialah terletak dalam besar kecilnya usaha kita sendiri. Tidak di dalam
tangannya bangsa lainlah letaknya hidup-matinya bangsa kita, tidak di dalam
tangannya bangsa lainlah terdapatnya jawaban atas pertanyaan Indonesia-Luhur
atau Indonesia-hancur, melainkan di dalam genggaman kita sendiri.

Selama rakyat Indonesia belum menimbun-nimbunkan kekuatannya dan
memeras tenaganya sendiri; selama ia belum percaya akan kekuatan dan kebisaan
sendiri; selama ia belum menyatakan dengan perbuatan sendiri kebenarannya
sabda “Allah tak merobah keadaan sesuatu rakyat, jikalau rakyat itu tak merobah
keadaannya itu sendiri.”

Selama itu, maka ia akan tetap hidup dalam perhambaan dan kenistaan, dan
masih jauhlah datangnya hari yang ia akan dapat bertampik-sorak “Indonesia-
Selamat, Indonesia-Merdeka"!

Pekerjaan-bersama dengan bangsa-bangsa Asia yang lain, pekerjaan-bersama
dengan kekuatan-kekuatan yang melawan musuh-musuh kita juga, hanyalah
suatu “pencepat” atau suatu katalisator sahaja daripada datangnya kemerdekaan
kita itu, — akan tetapi bukanlah ia pembawa kemerdekaan itu yang satu-satunya;
ia hanyalah mempercepat jalannya sumber keselamatan kita, tetapi bukanlah ia
sumber itu sendiri adanya.

Dengan apa yang dikemukakan di atas, maka kita, kaum pergerakan nasional
Indonesia, dengan gembira dan besar hati menginjak lapangannya Pan-Asiatisme
itu. Zaman menuntut kepada kita, memaksa kepada kita, melebarkan kita punya
usaha sampai ke luar batas-batasnya negeri kita, melancar-lancarkan kita punya
tangan kearah tepi-tepinya sungai Nil atau datar-datarnya Negeri-Naga, menyeru-
nyerukan kita punya suara sampai ke negerinya Mahatma Gandhi.

Sebab zaman itu sebentar lagi akan memanggil kita menjadi saksi atas terjadinya
perkelahian yang maha-haibat di lautan Teduh antara raksasa-raksasa imperialis
Amerika, Japan dan Inggeris yang berebutan mangsa dan berebutan kekuasaan:
Zaman itu sebentar lagi boleh jadi akan membawa-bawa kita ke dalam gelombang
hamuknya angin-taufan yang akan membanting di lautan Teduh itu.

Sekarang sudahlah terdengar mulai gemuruhnya angin ini: sebagai seekor
maharaja-singa yang mengulurkan kukunya untuk menerkam Japan pada tiap-
tiap saat yang dikehendakinya, sebagai raksasa Dasamuka yang memasang
mulutnya yang banyak itu untuk menelan musuhnya, maka dari lima penjuruy,
yakni dari Dutch Harbour, dari Hawaii, dari Tutuila, dari Guam dan dari Manila,
Amerika sudahlah mengelilingi Japan dengan benteng-benteng-laut yang kuat
dan sentausa.
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Dan Japan-pun memperlengkap senjata-senjatanya, diikuti oleh Inggeris yang
mendirikan benteng-benteng-laut di Singapural!

Tidakkah negeri kita yang letaknya di pinggir benar dari lautan Teduh itu, akan
terbawa-bawa dalam perkelahiannya raksasa-raksasa ini? Tidakkah kita dari
sekarang harus bersedia-sedia.

Oleh karenanya Janganlah hendaknya kita terperanjat, kalau nanti perang Pasifik
ini mengobarkan lautan Teduh. Janganlah hendaknya kita belum sedia, kalau
nanti musuh-musuh kita berkelahi satu sama lain dengan cara mati-matian di
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